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TAN8KAS 


No. 18. Sdr_ A w M. WEHAMSJAH, Djl BaU Pkring 1/ 
72, Paringin f Kal-Sel 

Pertdnjmn; 1. Apakah sebabnja Part&j, MUrba itu dikb 
mng pada wtihtu i n i ? 1 

2 r Sia-pdkah jang dimakswd dengan. pendjabat Frmt Na- 
sjoraal ? Apakah anggauta Fro)ii Nasumal termasuk pendja 
b at ? 

3. Benarhdh Anggauta Fror, <t Nasional diberikan umg 
lebarm ? Kalau bemr apaktih termasuk mereka ditingkat 
kelurahan ? 

4.. Apakah mengelimrkan zakat/fitmh Hari Raga Aidul 
jitri melahii badan Andt memurahka n jitrah. 

Sebagai/m orang menetapkan fUrah dengun mcnilai har 
ga beras dipaAirci ti dengan tiga tp/katan^ keniudimi diam- 
bil harga pertengahan, apakah fnj t(dak memurmhkan jitrah ? 
Sedangkan titrah harus harga beras jang tinggi. 

5* Ralau dengsm Amil fitrar itu dimurahkmi apakah 
Hiereka mengeluarkan jitrah melalui Amil itu sjah ? 

S.Didaerah saja ada koperasi konsumsi tetapi sekarang 
iui tetah tidak berdjalan lagi, sedang heiwn&aemja bemda 
di Kuripan Djaja sebapaj pusat koperasi, mengewai anggo 
ta2nja menganggap koperasj ini sudar bubar dan ucmg me 
reka mau diambih 

Djiidi hagapncmakah tjaranja sehmgga keuangm itu da 
pat djterima oleh anggota? Karem Pegawaj2 pada pusat 
ioperasi Kuripan Djaja tjdak begitu perhatidn lagi pada ko 
perasi dpdesa2. 

7. Terima kasjh, 

Djawab : 1 . Partai Murba djbubarkan r harap Saudara ba 
tja Pesat No. 1 bula n Djcmuari 1965* Ketjuali jtu ada sebab2 
jang lajn da n sebagaj fakta2 bisa kami kumpulkcm . sbb: 
L Murba Udak sadja Nma&om+phobi melajhka n anti fco mu* 
nis setj&ra konsekwen da n menntangi Ntysakom. 2. Tidak 
anti imperiatis A.S. 3, Pendorang penghmtim subsjdj bagi 
FJV*2j 4. Mermikkdn harga be res. S. KcmsekWen- memasuk 
ka n film2 darj A.S. 6 Menentang dcm merfrbtang% massa- 
dksj kaum buruh d&w kmm tcmj * 7. Menjebarkan doku 
men palsu PRF\ Inilah beberapa fakta jang kemudjan dj 
djadjkan landasaan keputu&an Presjded, j&ng karni muatkan 
dala m Pesat No, 1 Djanuari itu m 

2 Anggauta2 Pengmus Hanan/Pleno memang bisa dj 
katakan sebagaj jrdnijabat, tetapi djuga tjdak. Sebab Wront 
Naswnal adalah organisasj semprAonu Da\n anggauta2 Pe 
ngwrus Harjan dapat honomrium. 

3 W Diiingkat Dasti I sitdah bisa d[beri u&ng lebarm. Ka 
rena dapat uang subndi aari P.B * Front NmionaJ, Tetapi 
sepcmdjang pengertian kami, subsjdi jtu behwn sampaj dl 
tjngUat II da n kalurahdKn. \ 

4. Harap hubunga n . dengan Kdwtor Agama setempat. 

5. dengm djawaban diatas. 

6' Harap djadjukdmi Pada fihak jmg bm^enat/g, diika 
perlu sampai Departemen jang bcrsangkntan. 
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TADJUK RENTJANA : 


Gelombang anti imperialisme Amerika Serikat: 

Sudoh mendopatkon bentuknja jang kongkrit di Indonesia 


Dr, Soebartdrio: #, Soal hubungan R.L — A.S. t|dak somata-mata bargantung pada R.L , 
aoalnja d[uga bergantung den terutama borgantung kepada Pemorjntah A£J* 


SRDJAK R.L berdjrL bebora pa tahun kemudian sudah me 
ngadakan hubungan dengan Pemerintah Amerjka SerikaL Ba- 
jk setjara langsung maupun tak langsung. Terutama sesu 
dah R.l mendjadi anggota PBB. Setjara tak langsung pada 
waktu R.L mengadakan rundjngan atau Konperensj Med[a 
Bunder dengan Nederland, djmarta Pomerintah A.5. selatu 
mentjampurjnia. Untuk montjari keuntungannja sondjrL Bu- 
kan untuk monguntungkan RJ. tni djsebabkan karena Peme 
rjntah A.S. tidak bjsa lairt, k^tjualj mendjalankan politjknia 
kaum monopolj di A$ jtu sendirj. Tjdak ada suaiu penguasa 
jang tidak djrestuj oleh kaum monopolj dj AS. Djika ada ke 
giatan2 progressjp jang tjdak menguntungkan bagj kaum mo 
nopoli, maka meroka selalu bjsa mendesak kepade penguasa 
untuk menjndasnja. Tapi djuga bagj mereka jang mendja- 
lankan komando kaum moncpoli jtu sondjri, djjka memba 
wa akjbat kerugian atau mengurangj keuntungannja kaum 
mcnopolj, penguasa jang demikjan jtu tentu tak bisa tahan 
lama, dan sogera akan mendapat giUrannja utk digantikam 

Oleh karena itu, maka tjo- Tengah Sento, kemudian dita- 
rak dan sifat darjpada pemerin rjk membentuk pakt pertahan- 
tah Amerika Serikat, nesudah an lain lagi jang mengikat Aus 
djaman imperialisme, adalah tra ia New Saeland dan A.S. 


bersifat imperialistis. Politjk- 
rja mendasarkan pada keun- 


Tudjuan daripada itu semua 
adalah untuk menakut-nakuti 


tungan kaum, monipool, dan negeri2 jang berusaha merde- 
mendasarkan atas kekuatan ka atau memelihara kemerde- 


sendjata. Atau mengombinasi- kaannja. Dengan dalih 
poljtik „damai" dimulut, tapi melawan komunisme 
djjka tidak mau menurut kepa 
da A.S. t ditekannja. Memheri 


untuk 
di As- 

teng. 

Dgn menggimakan pakta2 jjni 


kan bantuan untuk melawan ke puta di Indonesja ia membain- 
kuatan Nefo, tapi djika tak ma tu pembrontakan PRRL Mem- 
u menurut perjntahnja, sege- hantu Permesta, membantu DI 
ra mendapatkan tekanan2 poli dan Tll dshnja. Sekaljpun da- 
tjk maupun ekonomi, Inj ada- lam praktcknja tjdak tentu ber 
Iah sedjarah politik A.S, jang barengan dan dalam bentuk 
sudah dimaklumi oleh siapa sa dan sifat jang sama dengan 
dja. Temtama bagi dunia Ne- kaum kolonjalis lainnja. Bajk 


fos T 

Sekarang praktck2 


Inggris maupun Belanda. Tapj 
politik ketiga2nja mereka mempunjai 


mereka di Indonesia chususnja, tudjuan jang sama. Jaitu, me 
dan Asja Tenggara pada umum- lawan kemerdekaan dan mela 
nja. Sudah sedjak sehabis pe- revdlusi Indcmesia. Enilaih 
rang dunja ke dua ? Pemerintah soalnja! 

A.S. iewat Menteri Luar Nege- Aehir2 jni, sesudah Pemerin 
rinja jang bernama John Fos- tah AS mendjalankan petuala 
ter Dulles sudah membentuk ngan dj Yietnam Utara, sedjak 
pafota2 militer. Utk metiiitjiegalh. peristiwa Teluk Tcnkin maika 
perkembangan rakjat2 di Asja di Indonesia timbul aksj2 soli 
Tenggara inj dengan Pakt Sea- daritas. Ada Iangkah2 untuk 
to. Dinrnna Seato inj sendiri di n.remberikan bantuan terha- 
kombinasi dan dihubungkan de dap rakjat di Vjetnam. Tapi 
ngan pakt pertahanan Timurdjuga dilajn pihak, AS sema- 


kjn memmdjukkan politiknja 
jang keras* Baik thd Pemerin 
tah RI maupun thd masalah 
aksi2 kaum buruh rraupun pe 
muda. Malah dalan masalaii 
perfilman dan pcrjstiwa Jos 
Scedarso-pun tangan2 kaum 
jmperialis AS tidak btisjh di 
Indonesia. Dan jaug terachir, 
terhadap masalah „BPS” jang 
kemudian dibubarkan oleb Pre 
eiden Soekarno, karena dibon 
tjengi CIA jang kemudian 
meanghambur2kan uang djuta 
an dolar untuk membuuuh dan 
mendjatuhkan Bung Karno. 
Pendeknja, semua kegiatan 
kontra reyolusioner di Indone 
sia, tangan orang2 AS setjara 
resmi maupun tjdak, tidak bisa 
dibersjhkan oleh kekuatan2 
apapun jang berusaha member 
sihkannja, Sampai2 djuga su- 
dah ditjanangkan oleh Presi- 
den dalam pidato Tavjp. Malah 
aehir2 ini, karena sjkap peme 
rintah AS sudah terang2an 
membantu projek neo-koionial 
isme ^Malaysja”, Pmsdden Soc 
kamo memperjngatkan lagi. 
Kepada Pemerjntah AS. Tapi 
tarena tidak ada perobahan si 
kap T maka aksi2 massa laiu 
timbuL Untuk ambil-alih bche 
rapa perusahaan mcrrka di In 
donesia. Sikap jang patijotik 
massa luas ini, karena berlront 
jang pada umumnja mewakiii 
massa ^ajsiaikom, pemerintah 

v iibenarkan. Kemudian kmi, 
perusabaan minjak AS di Indo 
nesia sudah djbawah pengawas 
an langsung oleh Pemerintah 
RL 

Dalam hubungannja dengan 
ti!nidaton2 AS jang mengeho- 
mi Rakjat Vjetnam Utara, 
DPR-GR mengambil sjkap. 
Memprotes dan menuntut dita 
riknja tentara AS darj Viet- 
nam ehususnja dan darj As- 
teng umumnja. Pendapat DPR 
GR inti disetudjuj dan menda 
pat sambutan baik dari Peme- 


rintah jang pada waktu itu di 
wakilj oleh Menteil Ncgara 
Njoto. 

Baik pernjataan pendapat 
DPR-GR maupun keterangan 
Pemerintah [tu akan kjta muat 
kan dalam Pesat minggu depan 
ini, (Red.) 

Dengan pernjataan pendapat 
DPR-GR diatas maka dalam 
hal melawan imperialisme AS 
antara pemerintah dan Rakjat 
kinj sudah satu, Tidak dua 
atau tiga, melainkan sekalj la- 
gj satu, Sekalipu n kita ak^n 
menghadapi variasi2 poiitjk 
AS jang mendatang nanth si- 
kap rakjat dan pemerjntah 
akan tetap satu. Berobah atau 
tjdak sjkap kita nanti, itu se^ 
penuhnja berlaku apa jang d| 
katakan oleh Wakil Perdaua 
Menteri Dr. Soebandrio diatas 
itu. Rakjat sudah semakin 
mendapatkan pengalamannja 
sendiri dan tahu lebih banjak 
terhadap aka!2 busuk daii po- 
litjk AS di Indonesia. SjlaB 
kan, mengganti Duta, menggan 
tikan tjara, tapi Rakjat akan 
tetap mengenal Pemeriutah 
AS mewakili kaum monopolr 
nja jang imperialistis jtu jang 
tetap akan dilawan oleh Rak» 
jat 

Jlc 24-3-1965, 


51 KĔTJiL. 



Pakne, good bye buat J#nes 
dan Siamet dateng buat Punker 
Walaupun dua2nja Zelfde 
zQorf r bukan 7 


M P E S A T ” 
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Konsolidasi Proklamasi bebas B. H. 


SALAH satm ha4ia ; h Tahunrba 
ru 1965, chususnja dibldang 
pendidikan, jalah proklamasi 
Bebas Buta,hiiruf untuk selu- 
ruh Iudonesia pada 31 Desom- 
ber 1964 Prdklamasi tersebut 
telah mendapat sambutan lia- 
ngat dari seluruh rakjat Indo 
nesiaj terutama kaum pendi- 
dik dan kaurn buruh serta ka 
um tani. Mengapa demikian ? 
Karena bagi kauin pendidik, 
jg tugas-pokoknja dgn sendiri 
mendidik, masalah tsb, sudah 
lama d i nsa h aka n berhasilnj a f 
dan baru kali inilah berhasil 
setelah Pemherantasan Buta 
Huruf didjadikan masalah mas 
sa-rakjat — bukan semata2 ma 
salah djawatan — berkat ko_ 
tnando Bung Kamo pada 1960 
untuk menjelesaikan PBH ba- 
gi seluruh Indonesia paling 
iambat 1964, Sedangkan kaum 
busruh dan kauim taini anetHjaim 
but proklamasi tsb. dengan ha- 
ngat pula, karena djustru majo 
ritas Buta-hurul' terdiri dari 
kaum buruh dan kaum tani se 
bagai sokoguru revolusi, De- 
ngan perkataan lain, kaum bu 
ruh dan kaum tanilah jang pa 
Iing berkepentingan setjara 
langsung atas Pemberantasan 
Buta Huruf. Karena itu, mere 
ka pulalah jang pallng hangat 
menjambut proklamasi tsb. 

Tetapi, setelah prokalmasi 
bebas buta hurui' timbullah 
satu masalah jang terpokak ja 
Iah bagaimana mengkonsolida- 
si hasil jang telah ditjapai, ba_ 
gaimana kelandjutannja f ba^ 
gaimana MIow up-nja» untuk 
diabdikan bagt menangnja re- 
volusi Agustus 1945. 

Untuk mendjawab masalah 
tersebut, kiranja terlebih dahu 
lu perlu diteliti bagaimana 
kwalitet Bebas Buta Hurul 
(BBH) atau MeHok-Hurut fmg 
diprokl ama si ka n b aru2 in i. 
Berbitjara tentang matjam 
kwalitet BBH, pada pokoknja 
kita mengenal dua matjam 
kwalitet, jalah pertama BBH- 
politis dan kedua BBHJkultu 
rih 


OJeh : Drs. Sanhian Walujo 

BBIl-poUtis biasanja diukur 
dari dapatnja seseorang mem- 
batja dan membatja dan mcnu 
li$, setidak2r^a 4apat menulis 
dan membatja namanja scndi- 
rj, PengontroIaJiKnija biasattiffa 
dengan djaian mclakukan tje- 
gatan2 didjalan, dimana semua 
orang jang lewat disuruh me- 
nulis namanja sendiri atau 
membatja beberapa tulisan jg 
telah dislapkan terlebih dahiL 
lu oleh panitia, 

BBH-kuduril diukur dari ke 
LjaKapun seseorang memDaija 
aan menuiiS senmgga aengaii 
ketjaKapan tsb. ia teiah uapai 
memperunggi tmgkat Kebuaa- 
jaamija. Misainja bagi Kaum ta 
m, bisa memDaija senairi Un- 
dang2 Pokok Agrarja dan Uki 

jrei «jttuujidii -tia- 

su dalam banasa jang dime- 
ngertmja, bisa pula membatja 
perdjuangajn revolusioner ka- 
um. tanij membatja masaiali^ 
revolusi dan politik — seperti 
Mani pol, Dj arek, Memb angun 
Dunia Kembali^ Ketetapan MP 
RSt Resopim, Takem, Gesuri, 
Tavip, Deklarasi Bogor, Dekla 
rasi Ekonomi, Pantja-program 
Front Nasional, Deklarasi Indo 
nesia keiuar dari keanggotaan 
PBB, pcodjamdj(ian2 persahabait 
an antara Indonesia dengan ne 
Revalusi, dsb. — ( serta dapat 
geri2 Nefo, Dibawah Bendera 
pula membatia tulisan2 fen, 
tang tehnik bertjotjok tanam, 
Dgn BBH kulturil seperti itu 
kaum tani akan lebih revohisi 
oner dan sekaligus lebih mam 
pu meningkatkan produksi, Be 
gitu djuga halnja dgn kaum 
buruh bisa membatja masalah 
revolusi dan masalah2 dibi- 
dang kerdjanja masing2, Mu- 
dahlah dimengcrti, djika ka- 
um buruh dan kaum tani ma_ 
kin revolusioner dan makin ah 
ii atau makin tinggi tingkat ke 
budajaanja, kedua sokoguru re 
volusi tsb. akan lebih mampu 
mendjebol jang lama dara mem 
bangun jang lebih baik. 

Sedangkan proklamasi BBH 
BBH bam2 ini adalah bai'u 


politis-tcrbatas. Bahwa itu BB 
H politis sudah djelas, serta 
sudah djclas pula dalam prak 
tek sehari2 bila tidak diting- 
katkan bisa kembali buta-hu- 
ruf (bahasa Djawanja kumat 
BH-nja). Sedangkan pridikat 
^terbatas” kita berikam kare. 
na baru terbatas pada mereka 
jang berumur snHsm 13 sam 
pai 45 tahun. Keterbatasan 
ini mempunjai akibat, bahwa 
djika tahun 1964 BH terbatas 
maka pada tahun 1965 akan 
lahir BH.-baru jalah mereka jg 
pada tahun 1964 masih beru- 
mtir 12 tahun (djadi belum ter 
masuk daftar BH) pada tahun 
1965 telah berumur 13 tahun 
gehmgga dalam sensus BH me 
reka t-ermasuk BH baru, demi 
kian seterusnja. Disamping itu 
bagi mereka jang berumur le- 
bih 45 tahun belum lergarap, 
padahal mereka itu merupa- 
kan tenaga2 jang masih aktif 
dalam kerdja produktif dan da 
lam re^olusij karena setjara 
riil bagi rakjat Indonesia — te 


rutama kaum buruh dan kaum 
tanj — jiang misikirt akibat 
penghisapan feodai djam kcdoni 
ai'— tidak ada masa pensmo, 
mereka bekerdja terus sampai 
meninggal ; bagi pegawai nege 
ri meskipun resminja umur 55 
tahun pensiu telapi hakekat 
nja ganli ]>eKerdjaan buitan se 
bagai pegaw T ai negeri. Karena 
itu Iangkah2 imtuk mengkonso 
lidasi proklamasi BBH, jaog 
terpenting jalah ; 

1 Untnk mentjegah timbul- 
nja BH baru f perlu segera di- 
laksanakan Kewadjiban Bela- 
djar tingkat Sekolah Dasar 
(KB-SD). Sehubungan dengan 
ini tepat sekali komando jang 
telah diberikan oleh Bung Kar 
no dalam bulan Djanuari 1965 
jang isi pokoknja : agar paling 
lambat adiir tahin 1968 semua 
rakjat Indonesia jang beru- 
mur antara 8 tahun sampai 14 
tahun harus sndah masuk seko 
lah. 

2, Mulai mengadakan gerak- 
an Pemberantasan Buta Hu- 
rul (PBH) bagi jang berumur 
antara 45 sampa! 55 tahum &e 
tidak2nja dimulai sampai beru 
mur 50 tahun. 



^PESAT’ 

















3. Supaja tidsk terdj adi tahun, untuk menjelesaikan pe 
..kembaii BH Jf dan supaja ke_ Iadjaran2 jang viM setingkat 
tjakapan membatja dan menu- SLTP Kedjuruan. SebdiAii.a 
lis jang dimiliki oleb lulusan untuik didesa d.JtitikberatkaTi 
FBH bisa bermaniaat lang- kepada Sekolah Pertacii% Me 
sung bagi penjelesaian revolu nengah, sedangkain dikota dise 
si ? rnaka perlu diainbil langkah suiaikajni dengan lapang-kerdja 
landjutan (loUow up) bagi lu ^ Jlang djtitikberaitkan kepa- 
lusan PBH dalam bcberapa Tehlnik Meoengah. 

tingkat sbb, : Tjara masuMn[jla sama dengan 

a. MembuKa setjara massaal ^ 

PisH-landjutan d lse lruh Indo 

immaan 1970 membuka Seko* 
nes.a i^ai-ng aju^ oagi iu.u m Kedjurmn M( , riiengah Atas 

san PBH-pohtis, iamanja iara2 singMt sam5/i bekerd]a> 
satu tahun. ist peiadjaramija b ag j iulusa^ SMP-aingkat, la- 
jalaii menggunakan ketjasap- nminaa 2 talmni untuk rnenje 
an membaija dan menuiis utK lesaikan p«ladj:arain2 jlang vi 
membatja pengetahuan sampai lt al setingkat SLTA Kediuruan. 
setingkat Sekoiah Dasar klas Didesa titikberaD-iija kedjuruan 
tALdiaa judijpL.j.^iujcu Lia.isi pertanjan^ sedangkoii dlkota 
jaug vitaL kcdjurusan telmjk jiang searah 

b. PaUng lambat pada per- dengan lapangkertijaalJa. Tjta 
mulaan tahun 196d membuAa r a miaisuknja sama dengahi SL 
Sekoiali Das-ar singkat sambd TP singkat- 

bekerdja, bai^i lulusan PriiT- c* Paljng lamibait pada permu 
landjutan, lamanja 2 tahun, un tahun 1972 membuka 

tuk menjelesaikan pelaajaran2 ^ er Q^TumiTinggi sombil beker 
jang vitai seiingkat Sekoiab (Akademi 3 Sekolah Tjnggj, 
Dasar klas VI. Agar SD sing- i ns tltut ataupun Uniyersiitas), 
kat tsb. tidak mengganggu pe- tiilusan SLTA-singkgt M 
kerdjaan pokok sehari2, ma- sec ti uru *san, laniaihja 3 tahmi; 
suknja supaja diatur masuk 211 elesaikainj ba'han2 

sore hari untuk dikota jang n / d | setjogkiat dengan 

umumnja terdiri dari ka J bu ** “ W “ 

H ttV eĕa T J t nS h l Deil ® an itelah 

n bekeidja, stdangkan didesa2 memberi perspektjj jang dde 

jang umumnja terdin dari ka ilas bagi ^ PB H dan jang 
um buruh dan pegawai jang pmtjng, ^arena ,taraf bahan. pe 
pagi hari bekerdja, sedangkan Jadjai-an^a sama dengan seko 
didesa2 jang umumnja terdiri lah / penguruan tinggi biasa 
dari kaum tani jang bekerdja imaka sewadjarndJa bjla ilulusan 
terus-mencrus pagLsore pada sekolah sambjl-bekerdjia terse 
musim menggarapa dan panen but menjdapat wewenang jang 
sebaiknja diatur masuk pai i sama. Djiika periu bjaa diada 
tnusim senggang pagi - sore k%i kompetisi prestasj alntara 
( setelah selesai tandur sekol«a/h bdaaa dengia^ sekolah 
sambil menunggu padj mengu sambil bekendjjai datlam segi te 
ning), Tetapi. perlu diingat pu or i dsn praktek 
la bahwa sampai sekarang ba- Mungkin &da Jang berta^nja 
gi kaum buruh maupun kaum bagaimanfa hubungariija dengan 
lani tidak tertjukupi kebutuh^ Kurstis Kador Mai$jar;aifeat (KK 
an hidupnja kalau melulu da- ^ ^ ® c djseleng 
ri pekerdjaan pokok sehiugga ol °h Direktosat Peindi 

umumnja mercka bekerdja Masjiaralkat Departemen 

rangkap2 (banjak samber.- P ' D f' Tentan S M ™ ada se 
nja); karena itu sebaiknja di. ^ tara 0 , railg <*“* 
atur tidak sotiao hari ma-mk lpul ' mereka mengatak^ bah 
. , . P . *’ wa tidak 1'antjlsrnijp peojieleng 

untuk setiap minggu tjukup 3 g;ffiaan kKM jtu adalah satah 

sampai 4 kali masuk. oarpa Masjaraikat, katanija masja 

c. Paling lambat pada pemu , rak , at b0lum sadar belmn in . 

laan tahun 1968 meimhuka Se. sia f t niaslh mau mantjlarj peng 
kolah Kedjuruan Menengali ihdrgaao jdljasah, lehihi sukai 
singkat samhil bekerdja. bagi masnk Eekolah umum jangl 
lulusan SD-singkat, iamanja 2 udjjan. Terhadap mereka itui 


MEMBELA IBU PERTIW!. 


baiiklah kita adjukan sebuaii 
pertanjaan sekalj lagi^ siapa jg 
salab data dimate sarabnga, 
apakaJh kurikulum KKM betul2 
Tnemberi perspekttit/^haride- 
pan bagi siswanja dan apakah 
tjsina ponijeaenggaraamaOia su k 
daih disesuadifea/n dengaai kesi 
bukam2 dbjektid Jlara, fciswa. 
Sajia kira asnoh sekajl^ kaLau, 
daCam susunan imasjarakat J3n 
dcnesia jiang masih daM n i trato 
sisi 'rn^dju 'kemafijraraJf,Tt iang 
inasional dan demol^ratis seka 
rang jai, ada oramg jang men 
tjemohkan orang Iaitnu jlaogber 
bjtjara temtang ihariidepan se 
kdlah dati penghargaantTja, pai 
dslhiail jang l>erbitjara itu sco 
d|ri setiap harj bergulat ten. 
tang idiazahmjla sendiri dani 
pengluarga^i terhiadapn(j|a, Lang 
kah jiang realistis jidlah menSni 
djiau kmikulum dann tjara ma 
suk serta memberi hari depan 
jang sama auntara sekBah pe 
nuh dan sekolalh samhil beker 
dja f denga^ dasair kuirikuiliini 
jang tarepnja sanna dao dengahi 
tjara2 jang fejjta adjukam di- 
muJka. 

Aehirnja sekali lagj perlu 
dikemukakan^ bjla fjk’iran Dja 
watan-senlris sudah dibuang 


djauh2 dan digantinja dengao 
Massa rakjat sebagai sandaran 
Djawatan sebenarnja tidak ada 
sesuatu jang sfulit. Artinja, 
rakjat melewati organisasi 
massa-revolusioner dan partai2 
politik jang berporoskan Nas- 
akom diikutkan dalam setiap 
Panitia, ber-sama2 merembug 
program kerdja sampai satu 
hati dan safcu Tikiran kemudi- 
an melaksanakan bersama de- 
ngan satu perbuatan jang mas 
saal, serta aehirnja jjkut meni 
lai ber^sama2 (memberi eva]u 
asi ? mengritik ikesalahan2 jang 
ada, dan mengembangkan jang 
positif). Dengan perkataan Ia_ 
i n melakukan social support, 
soejal participation dan sociai 
controlj integrasi rakjat t^rha 
dap Badan2 pelaksana disemua 
bidangj termasuk bidang pen- 
didlkan. Sebenamjaj hanja 
oramg jang takut ketahuan sa 
lahnja akan menolak prinsip 
tersebut, sebaliknja setiap 
orang jang jngin sukses berke 
pentingan untuk menarimanja 
agar ia bisa memperbaiki diri § 
nja dan mentjapai sukses2 be 
sar djmasa datang. 

Inilah sakedar sumbangan 
fikiran. Terjma kasYh. 
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Riwajat Emigrasi mengadjar 
kan kepada kita, toahwa Emi- 
grasi itu hanjalah bisa terdja 
di dengan sungguh2 3 djikalau 
segala sumber penghidupan di 
negeri sendiri memang sudah 
tertutup sama sekali adanja. 
Akan tetapi apabila Emigrasi 
itu sudah terdjadi, bilamana 
pada sesuatu masa beratus2 ri 
bu atau berdjuta-djuta Rakjat 
sudah sama meninggalkan Ne- 
gerinja untuk mentjari penghi 
dupan dinegeri lain, maka ri- 
wajat Dunia menundjukan, bah 
wa aliran Rakjat pindah itu pa 
da suatu ketika toerhenti pula. 
Sehab diailam pada itu, negeri 
sendiri lalu toerubah pula. Da- 
lam pada itu Negeri sendiri la 
iu mengadakan perobahan da- 
lam mentjarinja rezekj : meng 
adakan tjara bertan^ menga 
dakan perbaikan pertukangan 
(rijverheid): dan mulailah da 
iam negerji sendiri itu timtoul 
suatu pabrjk (Industri) jang 
memtoeri kerdj^ ataupenghidup 
an pad a bagian Rakj at j ang 
masih IJ lebih ,, sehjngga J? kele 
bihan” Rakjat ini seolah2 di- 
isap lagi oleh pergaulan hidup 
dinegeri sendiri tahadi adanja. 

Kita mengambil peladjaran 
darj riwajat Dunia, bahwa se 
mua Emigrasi itu terdjadjnja 
ialah dalam masa, jang menda 
hului suburnja tjara pentjaha 
rian reseki itu atau suburnja 
kepabrikan dalam negeri dari 
Rakjat jang ber-Emigrasi itu. 
Kita melihat Emigrasi itu pada 
Rakjat pada masa sebelum 
1860, dimaoa Industri Inggris 
mulai mendjadi besar. Kjta me 
lihat pindahan Rakjat Djerman 
dan Perantjis pada waktu sebe 
lum 1880, dimana kepabrikan 
Djerman dan Perantjis mulai 
subur. Dan kita melihat bahwa 
timbulnja kepabrikan dj Dje- 
pang itu ialah didahului oleh 
Emigrasi Djepang itu adanja. 
Dan tidakkah Transmigrasi da- 
ri Daerah Kedu itu makin la- 
ma makin kurang, sesudah Rak 
jat Kedu dengan usaha sendiri 
mengadakan tjara pertanian 
jang lebih menghasilkan : ti- 
dakkah, semendjak perbaikan 
tiara pertanian ini diadakan, 
Tranmigrasi dari Kedu itu ma- 


2hila tt'a h {Sen dera f^euofu5t : 

DIMANAKAH TINDJUMU 


— (II — 3) — 


kin lama makin kurang, waiau 
pun Kedu itu sesaknja pendu- 
duk dalam 1920 sudah sampai 
497 djiwa rata rata sekilo me- 
ter perseginja ? 


djuga. Karenanja, maka kita 
tak pertjajakan bjsa terdjadi 
uja Emigrasi jang sungguh2. 
djikalau memang belum tempo 
nja, Jakni djikalau pcrgaulan 
hidup ditanah Djawa belum 
memakan sendiri akan Emigra 
jang sekarang ini ditinggalkan, si itu dengan kekuatan keharus 
sebelum tingkat kepabrikan annja jang tak terhingga itu 
itu tertjapai maka haruslah adanja! 


Akan tetapi, bolehlah kita 
berdiam sadja membiarkan ke 


grasi itu tidak bisa terdjadi se 
sesungguh sungguhnja djika- 
lau memang belum temponja. 


pergaulan hidup ditanah Dja- 
wa itu melalui tingkat perobah 

Peladjaran jg kjta ambil dari Ovcrgangsphase- lebih da- m i arat a n jang sekarang ini, 

Fatsai diatas inilah bahwa Emi hulu : Dan ungkat P<-' robahan sampai Emjgrasi itu terdjadi 

ini jalah masa menghematnja sendiri ; bolehkah kjta tidak 
OverI>evo]king tadi ; Overgang berusaha meringankan penghi- 

_ sphas !: taIah nlasa dimana dupan Rakjat itu, dan tidak me 

Rjta melihait, bhw dinegeri Pe f ba ^ ian ra ^ a * Tanah Djawa, ia]ui se g e nap djalan jang wa- 
ranlJis, diinegeri Dljerman Dj<e kerasnja OverbevoIking ta djib kita Mui ? 

pang Emigrasi itu ialah pcnda- li saina Pl n a e a * n u iidaKj tjdak, dan sekali la- 

untuk mentjari pekerdjaan dan gi . Tidak » 

untuk menpari penghjdupan. Kita memrangi segala ke 

Overbevolking itu dengan seke adaan jan g menambah' kemla- 
Akan tetapi, djikalau dalam ratan Rakjat itu : memerangi 
masa emigrasi itu tjara pentja segala hal jang memtoeratkan 
hari^ rezeki ditanah Djawa su penghidupannja Rakjat jang 
dan memperbaiki diri sendui; karena terlalu besarnja bevolk 
djikalau kebutuhan akan pen 
tjaharian rezeki jang lebjh ba 
ik itiu sesudah mendatangkan 


hyluannja masa kcpabrikan 
dan mendjadi penolong masa 
kekurangan, makan jang ada di 
muka masa kepabrikan itu. l'e- 
gasnja : Emigrasi itu ialah ter 
ikat Oleh tempo ; Emigrasi ti 
uak bisa kita adakan dalam 
sewaktu-waktu sahadja kalau 
belum musimnja, walaupun ki 
ta menjokong bagaimana dju- 


ga. Emigrasi itu akan terdjadi Perbaikan dalam tjara pertani 

an : djikalau tanah Djawa su 
dah mengindjak tjara kepabrjk 
an ; maka berbenti pulalah E- 


sendiri kalau temponja sudah 
datang. 

Dalam pada itu f maka tidaklah 

kita mnngatakan bahwa kita Ja keharusan akan mentjar j 
tak boleh dan harue merata rezek[ dinegeri ^ Sebab se . 


mjgrasi itu ; dan berhenti lah 


kan djaian untuk Emigrasi itu. 
Sebaliknja : Kita harus berse 
dia dan harus mengaturnja 
agar supaja Emigrasi itu bisa 
terdjadi dengan gampang dan 


ingswans (tambahnja pendu- 
duk), memang sudah berat ada 
uja ; memerangi segala hal jg 
mengetjilllkati persedjiaaini rezeki 

a L L. (1x1 uuj. 

Sebabi asal rezeki tjukup, 
asal makanan tak kurang, ma- 
ka sebagaj jang k[ta terangkan 
dimuka, tak akan lah Rakjat 
menderita tajk ketjukupan dan 


lekas, nah kalau temponja sn- 
dah datang, Dan tempo itu pas- 
tilah datang oleh karena per- 
gaulan hidup bersama ialah su- 
atu hal jang hidup pula, dan 
j ang bersen antia s a m e nudj u 
tingkat jang lebih tinggi ; te- 
gasnja : Tempo itu pastilah da 
tang, oleh karena susunan hi* 
dup ditanah Djawa ini, menu- 
rut hukum evo!osi pasti pnla 
menjnggalkan tingkat jang se 
karang ini, dan pastil&h naik 
tingkat jang kemudian : jakni, 
pasti menjnggalkan tingkat per 
tanjan jang sekarang inj dan 
pasti naik ketingkat kcpabrik* 
an. Dan sebelum tingkat kepa- 
brikan itu tertjapai, maka ter 
lebih dahulu t^rasa penjakjt 
ras kerasnja ; sebelum tingkat 


toagai tang sudah kita terang- kekurangan, tak akaniah Over- 
kan dimuka, pergaulan hidup beyolking terasa, walaupun be- 
sendiri lantas }} me^gidap’ , ba- vo]kingswans jang bagaimana 

pun djuga. Karenanja, harus- 
Sekali lagi menguiangi : Emi- lah kjta melawan segala kea- 
grasi jalah suatu „Maatschape daan jang mengetjilkan perse- 
ljjk Yerschijnsel” jang mulap djaan makanan Rakjat itu, Dan 
nja atau berhentinja ditejap- teristimewa haruslah kita ln- 
kan oleh masarakat itu sendirjdustri Gula adanja. 


Persiapan2 Perang Imperialis AS y 

Peklng, 9/3 (Ant-HNA)*: Kaata artikel jtu, pangkailamS 

Dengain menoebarkan paoig dan pasukan AS diibumj asing 
kalan2 milljter dian pasukaimnja tida k merupak^ amitjamam pe 
tliseluruh dutija, maka AS su rang jiang serjus tapi djpga 
dah sjap sedjai untuk meilaku merupakiajn pelanggaran tertou 
kan agresi dimana sadja dain ka terhadap kcutuhaii wiilajah, 
padn waiktu kapan sad&a de kedauiktan dain hak2 rakjat da 


nijkian djtegaska n dalljam. se- 
jbuah artikeli jang d|muat da 
lam iterbita^ terbaru madjiailah 
tengah bu&aoam, 'Tengjetahuan 
Dunia” jang terbit di Peking, 


rj barjjak negaria. PangkalainS 
dan pasukam itu merupaikam 
bcnitu^ baru dari hak2 istime 
wa kolonjaljs jang ganas. 


Dengan Semangat Tavip Kita Sukseskan Dwikora. 
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Pidato Presiden Sukarno, didepan Konperensi 



Rakjat2 Indotjina. 


' (Serf II habfs) 


PJM. PRES, SUKARNO . 

Baru sadja skami telah mem 
proklamirkan kemerdekaan ka 
mi m-ereka sudah berada dibe 
lakang kami membuat kami 
merubah lembaga-Iembaga po- 
litik daripada Konstitusi kami 
jang tel^h disetudjui untuk se 
suatu kata mereka jang dan sa 
ja kutiP ? ,! lebih demokratis , V. 
Ini adalah 7 saja jakjnkan sau 
dara2^ sesuatu jang lebjh se 
suai dengan maksud2 mereka 
daripada untuk memenuhi aspi 
rasi2 dan kebutuhan2 kami I 
Kemudian mereka triah me 
maiksakan kompromi2 pada ka 
mi — oh, ja ? kompromi2 adalah 
perju sewaktu-waktu dan kami 
tidak tjukup kua{ ketika itu 
dan demikianlah maka kamj 
harus menggunakan taktik kom 
promi. Tapi semua kompromi 
harus ada achirnja, dan keti'ka 
kami berhalik untuk memper 
hajki kompromi itu T apakaih 
jang tidak mereka lakukan ? 1? 
Mereka menghasut pemberonta 
kan^ mereka mempersendjatai 
unslir2 pemberontak^ mereka 
telah memanipulasikan usaha2 

ekonomi kami^ mereka .. 

tapi^ kawan2 seperdjuangan 
jang tertjinta, saja kira sauda 
ra2 sudah tahu tjeritarja^ dan 
saja djsini tidak ingjn berbi 
tjara chusus tcntang Indonesia. 

Ljhatlajh pada tiap negara. 
Asia dan Afika jang baru mer 
deka dan saudara2 akan melj 
hat kisah jang sama jang ada 
]ah hegitu djelas dj Vietnam 
dan Kongo bahkan walaupun 
ini mungkin tidak begitu te 
rang bagi pandangan jang tak 
berketentuam 

Lebih kurang sepuluh tahun 
jl. adanja alat2 imperialis itu 
dikatakan disebabkan karerta 
adanja perdjuangan idaologis 


melawan komunisme — perdju 
angan^ sobagaimana mereka 
katakan J, untuk menjelamat 
kan dunia bebas ,? — 1r suatu tu 
gas sutji untk menjelamatkan 
dunia bebas ,? . Kita telah men 
dangar tentang M tugas sutji ,! 
inj sebelumnja — pada saat se 
tejah ki|a mondengar tierita 
tentang 5, beban orang kuljt pu 
tih f \ Dan seperti ha,Mjia dgn 
ini, Wkt dam djailannjjla sedjjiaj 
rah kini sedang menundjukkan 
untuk apa kedok itu. 

Apakah ,? menjelamatkan dn 
nia bebas dari komunisme” 
jang telah menjebabkan mere 
ka melakukan tjampurtangan 
di Birma ? Kamj tahu tidaklah 
demikian 1 ! Kepalsuan darjpada 
dalib2 mereka jang nampak 
seakan-akan bersih makin men 
djadi dje]as pula hagi seluruh 
dunia, dimana mereka sedang 
mengadakan suatu ko-eksisten 
si damai dengan Moskow — bu 
kan T tentu sadja karena mere 
ka menjiukjaiitiljiai taipi karetna 
kenjataan jang berat bahwa ne 
gara2 komunis sekarang dapat 
menandjngi potensi perang 
imperialism mereka. Ohi, j'a! 

Djika harus petjah perang 
terbuka aotasra mereka — jg Tu 
han Jang Maha Esa kjranja 
melarangtija — tapi djika pe 
rang itu toch harus petjlah, sarja 
katakan 3 negara2 komunis su 
dah menundjukkan bahwa me 
reka mampu untidc segerai 
menghantjurkan dunia kapita 
lis imperialis Maka, da[am 
menghadapj "suatu kekua|an 
bersendjata jang sama dengan 
kdaiatan m ereka s endM du 
nia kapjtalis-imperialis mene 
muka n suatu modius viveiildl 
dan mentjapai suatu persesu 
aiairi dengan negara iang p®r 
tama2 telah menerima ideojogj 
komunis. 

Djiika kenjataaini ini sudah dje 
las djkalangan kubu kapitalis 
imperialis apakah kjta akan 
pertjaja kepada "tugas sut.ii 
untuk menjelematkan dunja be 
bas ?” Kjta jang tahu ”tugas 
sutji’ itu. Kjta jang telah d| 
tjapai "komunjs” djjka kita be 
ranj mengetjam suatu pemerin 
tahan kolonjal bahkan sebelum 
feita berdljuang utlk me^tjapai 
kemerdekaan nasional ? Apa 


kah kita, rakjat2 Asja dan Mrl 1 
ka akan pertjaja pada tjerita2 
untuk waktu tidur itu jang' de 
mikian itu ? , 

Kawan2 seperdjuangan, nia 
rjlah kita lebih menundjukkan 
kcdewasaan kita — kedewasa- 
an ini datang pada dimasa per 
djuangan kita untuk membe- 
baskan din dari kekuasaan ko 
a n ini daitang dimasa per 
djelaskan gambaran kita ten- 
tang kenjataan2. 

Ingatlah akan dialektika2 
im perialism e dan kapitalism e 
dan tetaplah hendaknja kita 
segar dalam ingalan kita akan 
kenjataan bahwa sistxm2 itu 
tergantung, demi untuk kehi- 
dupan mereka, pada pengabdi 
an Asia, Afrika dan Amerika 
Latjn. 

Dalam t^raf perkembangan 
mereka |ni kapitalisme dan 
imperialisme Barat harus tum 
buh dan meluas agar dapat 
hidup; dan, karena pertumbuh 
an intern dan perluasan tidak 
lagi mungkin hanja bagi mcnc 
ka sadja, djika mereka tetap 
menatapkan tjcngkeraman me 
reka pada apa jang dikatakan 
j,iiegara2 jang sedang berkem- 
bang 11 jakni negara2 Asia, Afri 
ka dan Amerika Latin. 

Dari itu, tidak perduli bagai 
mana kekuatan ekonomi mere 
ka dan mereka adalah kuat; 
tidak perduli bagaimana kaja 
nja masjarakat2 mereka — 
dan mereka adalah kaja; tidak 
perduli bagaimana madjunja 
tehnologj mereka — dan ini 
memang miadijlu ; tidak perdulj 
bagaimana kuatnja mereka — 
kebutuhan mereka akan nega- 
ra2 jang sedang berkcmbang 
adalah lebih besar daripada ke 
butuhan negara2 jang sedang 
berk^mbang itu sendirj! Kebu- 
luhan akan mereka ini. 

Kemerdekaan jang sedjati 

Adalah benar bahwa kekuat 
an ekonomi mereka, pengaruh 
mereka s tehnologi mereka. ke 
uangan mereka, dapat meno- 
long kita, dapat menguntung- 
kari kita, dapat memberi ke- 
untungan bagj rakjat2 kita, Ta 


pi baik kekuatan ckonomi me 
reka ? pengaruh mereka, tehno 
logj mereka mainpun keuangan 
mereka, bukanlah jang mendja 
dj kebutuhan kita. Kita dapat 
berdirj djatas kaki sendiri- Ki 
ta dapat membangun masjara- 
kat2 kita sendiri. Kita dapat 
mengembangkan ekonomi2 ki- 
ta sendiri* Kita dapat mengha 
silkan tehnologi kita sendiri 
Kjta dapat mengumpulkan ke- 
kuatan finansiil kita sendiri. 
Mungkin tanpa bantuan mere 
ka lebih lambat daripada de- 
ngan bantuan jnereka, meski- 
pun kita mempunjai alasan 
untuk pertjaja bahwa tjukup 
sedikit apa jang djsebut i? ban^ 
tuan 1? adalah betul2 bantuan 
sedjati, tanpa pamrih dan me 
rupakan bantuan jang tidak 
terikat pada sesuatu kepenting 
an, Kita dapat berbuat tanpa 
keuntungan2 apaptrn jang hu 
bungan2 dengan dunia irnpe- 
rialis mungkin dapat menda- 
tangkannja. Tapi dunia impe- 
rialis tdak dapat berbuat tan 
pa kila. 

Ini adalah suatu phenomena 
lain lagi dalam abad sekarang 
ini jang kita tidak boleh me 
lupakannja. Ini adalah suatu 
kenjataan jang kita selalu me 
njadariuja dalam perdjuangan 
kita untuk mentjapai kemerde 
kaan sedjati. Dan bahkan sua 
tu phenomena lain lagi adalah 
phenomena jang sudah saja 
tundjukkan — bahwa kedewa* 
saan kita adalah produkt dari 
pada perdjuangan kita* Kita 
masing2 ditempat pertemuan 
ini pasti dapat memberikan 
tjontoh2 dari pengalamannja 

sendiri- 

Saja hanja akan menundjuk 
kan tjontoh2 tenteng negara2 
jang diblokir atau diperas de 
ngan antjaman olch negara2 
imperialis— baik politis, eko- 
nomis maupun militer— de- 
ngan tjara sedemikjan rupa 
sampai menjmbulkan suatu re 
aksi dan akibatnja ialah lebih 
tjepat dapat dikonsolidasikan 
dan distabilisasikannja kemer- 
dekaan, dengan dikuasainja se 
tjara lebih tjepat tehnologi 
modern untuk keuntungan ne- j 
gara merdeka jtu. 
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Kfta hendaknja djangan sam 
pa| tergiur oleh kMa2 ilimak da 
rj propaganda musuh kjta bah 
wa ”kolonialism e sudah mati”, 
bahwa ^imperialjsmG sudah 
mati 11 , Betapa omong kosong! 
Sudah mati ? 

Setiap harj dalam kehjdup 
a n kjta kolonjalisme dan jmpe 
rialisme (membuat ■dirinJja tera 
sakan, dan terpaksa terasakan 
diantar a k[ta I 

Kolonialisme dan Imperialis 
me masjh merupakan kenjata 
an2 hj.dup didunia kita int Pe 
rasaan diri unggul mereka, 
kesombongan mereka t^rhadap 
kjta jjang pernah mereka dja^ 
djaih, ditoo^djblikaai Oleh pesrs 
mereka^ oleh politisj mereka ? 
oleh touris2 mereka j;g hamja 
men^ermiaik^n, sikap2 Jang 
ditanamkan pada dirj mereka 
oleh kekuatan2 jang ada da 
lam m asj arak at2 mereka sen 
dirj. 

Tjampur^tangan merek a di 
bidang politik, akonomi atau 
militer selalu dilakukan terha 
dap kita, kadang2 setjara ha 
Ius f kadang2 jdengan tjara2 
jaing menghitia. Dalam setiap 
langkah jang kita ambil untuk 
pembangunan ekonomi kita 
mendapat bahwa mereka meng' 
exptIoitir ke-ungigula^ teh- 
uologis mereka untuk mema 
nipuiir sjarat2 dengan maksud 
agar bangsa2 kJta dapat terus 
tetap mengalbdi kepada kepen 
tingan2 mereka jang berpa 
mrih. 

M perdjiiangatni kita untuk 
berkembang kearah menfjapaj 
taraf kedewasaan sebagaj bang 
ea meluas sampaj melampauj 
batas perdjuangan untuk me 
megang kebebasan darj keku 
asaan asing! Bag| kita hal inj 
tidak mungkin hanja merupa 
kan persoaian perkemhangan 
tehnologis. Sehaliknja, djustru 
melawan kekuasaan kolonjal 
ialah kesadaran poljtik rakjat 
kita, kesedjaan merek a untuk 
berkorban moralitas mereka 
jang tinggi dan mjlitansi mere 
ka sebagaj bangsa dalam kese 
luruhanrlia, maka muu2 tnjilah 
pula mempaikan taktor }g me 
nentokan dalam perdjoangan 
kjta >ang akan datang. 

Kita tldak boleh lupa bah- 
wa apahila suatu taraf tebno- 


logi jang sangat tinggi diper. 
kenalkan pada suatu bangsa 
jang sedang ditimpa oleh per 
tentaniganS dalam 'negeri ? sua 
tu bangsa t&UPS kesadaran po 
li£i'k jang disesuaikan dengan 
kebuttihin2 dana aspirasiS ma 
imsia dakm abad kedua puiuh 
inj } maka tehnologi itu tidak 
lain hanja akan merupakan 
alat kekuatan2 imperialis, jang 
mengikat bangsa itu makin 
erat dalam tjengkeraman me, 
reka. 

Sementara kita torkesan 
oleh logika kenjataan bahwa 
negara2 jang sedang berkem. 
bang hanja mentiapai kema^ 
djuan sedjkit dalam artj kema 
djuan dibidang tehnologi sela 
ma masa perdjuangan mereka 
imtuk mentjapai kemerdekaan 
nasional jang sedjati ? pengala 
man kita menundjukkan suaru 
kenjataan lajn lagi jang bah 
kan penting sekali artinja. 

Pengalamau menundjukkan 
bahwa tohnologi jang dikuasai 
oleh rakjat2 jang mjljtant se- 
perti rakjal2 Uni Sov}et ? rak- 
jat Tiongkok } rakjat Korea dan 
negara2 lain.dalam waktu jg, 
sangat singkat akan mengata-r 
si keterbelakangan mereka jg, 
semula dan mendatangkan ke_ 
madjuan bagj !bangsa2 mcreka 
masing2 dalam ukuran jang di 
pertjepat- S'ebaliknja ? djika 
masjarakat.itu tidak militant, 
djika masjarakat itu tidak 
mempunjat keprlbadian nasjo- 
nal jang kuat jang didasarkan 
atas keadilan sosial, maka teh 
noiogi akan tetap merupakan 
alat imperialisme, jang ijper 
gunakan untuk memanipulasi 
’bangsa2 jang didjadikan kor_ 
ban } baik berkenaan dengan 
urusan2 dalam negeri mereka 
maupun berkenaan dengan hu 
bungan2 bertetangga mereka. 

Tehnologi adalah pedang ber 
udjung dua. Djika ditempat- 
kan dibawah kekuasaan suatu 
rakjat jang militamt maka ini 
berartj kema-djuan; djika di- 
te m,pa t kan d i bawah k e k u a saan 
suatu bangsa jang teipetjah 
belah T maka ini bcrarti mala-. 
petaka dan- tidak lain merupa 
kan alat imperialisme. 

Saudara2, perdj uangan kita 
selandjutnja masih perlu ditu 
djukan terh.adap kekuatan2 ko 
lomalisme dan imperialisme jg 
pernah mengikat kita dan 
iah mengikat kita erat2 ? jang 


masih berusaha untuk mengi- t 
kat 'kita lagi, 

Kita telah mematahkan be- 
'lenggu2 ikatan itu, Klta tejah 
membanting mereka. Dan dU 
sanalah mereka kjni berada — 
siap untuk mendjegal kita dan 
mengikat ki'ta lagi^ ketjuali 
djika kjta waspada. Kjta ha. 
rus bertindak hati2. Setjap 
langkah jang kita ambil harus 
lah berentjana. Djika saja me 
ngambil langkah salah ? maka 
saudaraS pun akan ikut terb^ 
lenggu. 

Langkah kita jang terbajk 
ialah bersama2 membuat ren_ 
tjana. bersama2 mengambil 
langkah bersama2 bergerak ma 
dju ? bersam.a2 memat^hkan ma 
ta2 rantai belenggu^ sa|u per 
satu, 

Inilah sehabnja, kawan2ku 
seperdjuangan, mcngapu saj a 
merasa bahagia sekalj bahwa 
saudara2 telah berkumpul di- 
sinl untuk membitjarakan ma_ 
salah2 jang bertalian dengan 
pelandjutan perdjuangan djda 
erah Asia Tenggara kita inj 
chususnja ? dan untuk memtu 
tuskan bagaimana menjelesai. 
kan perdjuangan bersama kj, 
ta^ dan ibagaimana mendjebol 
dan kemudian memberi pukul 
an jang mematikan kepada ke 
kuatan2 imperjalisme dan ko~ 
lonialisme, 

Adalah benar bahwa negara- 
negara didaerah ki'ta ini ada- 
lah ketjiL Bahkan penduduk 
Indonesia jang iberdjumlah se 
r.atus djuta djiwa dan seluruh 
keluasan laut dan daratsnnja 
tidak membuatnja mendjadj 
suatu negara besar didunia 
ini. Kita adalah negaraS ke- 
tjil. Tapi kita adajah besar da 
lam sesu.atu jang lebih essen- 
siil Kita mempunjai pengerti 
an mengenat bagaimana sifat 
masalah2 jang sedang kita ha 
daph 

Bahkan' lebih djauh Lagi da- 
ripada itu! Penga]aman2 kita 
dimasa jang silam ? dimasa ki 
ta masih berada dibawah keku 
asaan kolonial, pengalaman2 
kita selama perdjuangan kita 
untuk mentjapai kebebasan da 
ri kekuasaan' kolonja! dan pe- 
ngalaman2 dalam usaha2 kita 
sedjak itu untuk mempartahan 
kan kebangsaan kita da a utk. 
membangunkan kedewasaan ? tc 
lah memberi pelad jaran kepa- 
da kita untuk memahami arus- 


irus politik dimasa kita ini. 
Kita dapat melihat aliran2 da 
lam pasangnja sedjarah jamg 
mendorong kedepan seluruh 
dunia, Kita mengcrti bagajma 
na tlorak masa perubahan cUi 
nia jang adalah masa kita. 
Hal2 inilah merupakan kekua 
tan kita, Dan pada haI2 injlah 
kita harus tet&P berpegang 
teguh. 

Kita harus tetap berpegang 
teguh pada tjara2 kita sendjri. 
Kita harus tetap berpegang te 
guh pada gagasan2 kita sendi 
ri, Kita harus tetap berpegang 
teguh pada ialiani2 dan penger 
tian2 kita sendirh Kita hams 
teiap berpegang teguh pada ke 
pribadian2 nasional kita sea^ 
diri. 

Sungguh, dar| lubuk hati sa 
ja 5 saja menjatakan terima ka 
sih kepada l\jhan Jang Maha 
Esa bahwa saudara2 telah men 
dapat kebidjaksanaan untuk, 
dengan dibantu oleh Sri Padu 
ka Jang Mulia Pangeran Noro 
dom Sjhanouk, mempra-karsai 
pertemuan ini Saja tahun bah 
wa saudara2 tidak mewakili pe 
merintah2. Bagi saja 7 saudara2 
mewakilj sesuatu jang lebih 
agung — saudara2 mewakili 
patriodsme bangsa2 saudara 
masing2 } perdjuangan tcguh 
rakjat2 untuk mentjapai ke- 
merdekaan sedjati — seperti 
telah saja katakan dalam Kon 
perensi Afrika-Asia jang perta 
ma sepuluh tahun jl: „Sema- 
ngat jang tak terpatahkan, tak 
terkendaljkan dan tak padanT 
jang mentjari, dan mendapati, 
kemerdekaan sedjati. 

Untuk sementara, kita ma- 
sih melihat satelit2 kaum im 
perialis dibagian dunia kita 
ini, Mereka terus menerus me 
nimbulkan kerugian pada kita, 
tapi masa hidup mereka ada-- 
lah pendek, dan mereka tidak 
akan lama berada djsini. Mere 
jang kekuatannja djdasarkan 
atas sokongan imperialis itu } 
pasti akan tcrganjang oleh mj 
Ijtansi, patriotismc, nasional- 
isme rakjat mereka sendiri jg 
sedang tumbuh. Mengenai hal 
ini kita jakin-seperti jakjn 
bahwa perdjuangan kta. adalah 
adil, bahwa pcrdjuangan kita 
mendorong kemadjuan umat 
manusia, dan bahwa kemena- 
ngan terachir akan ada dipp 
hak kita. 

Kami dari Indonesia mengha 
rapkan saudara2 semua akan 
mentjapai sukses. Kami me. 






,, P.H SAT" 











Ofl sebogai ..The Insivible Goverimieii” 
Amerika jaitg mengantjain Perdantaian Dania. 

Jang turut dalam ^erakanPRRI/Perinesta, mendjatuhkanMossade^ U-2, operasi2 di Bur- 
ma - Laos - Victnam, Kuba -Guatemala Eropa Tjmur dll. 

L petrov penulis jg tlh mem Demikian kata2 pembukaan pal (ijulukaii Mr, Iran. Tahun 
bikin resensi dari sebuah bu dari pengarangnja David Wise 1955 Kemlu AS menginm Kjm 
ku berdiudul The Invisible dan, Thomas Ross. Kedua penga ke Kairo dengan maksud men 
Government” jaAg telah mem- rang telah bcrhasil mengum- t.iegah Presidcn Nasscr membe 
bongkar se^ala kegiatan CIA pulkan keterangan2 jang iuas li sendjata dart negara- sosi- 
SSSea ia Se- dan berbarga serta fak t a2 me, alis. Operasi mt gagal. 
rikat) diseluruh dunia meng ngenai terantjamnja perdamai- Djuga bagaimana peranan da 
antjam perdamaian. Buku itu an dunia oleh kegiatan CIA ^ CIA dalam penerbangan ma 
dikarang oleh dua penulis AS tsb. Untuk mentjegah meluas- 
sendiri David Wise dan Tho- nj.a penjebaran buku i t u CIA 
mas Ross diterbitkan oleh Ran berusaha membelj penerbitan 
dom House of New York. Re, nja. Dan CIA telah pula me- 
sensi ini djmuat dalam madja. ngantjam pengarang2nja dug, 
lah New Tjmes Moskow 9 D& mengemukakan bahwa mereaa 
sember jbl. t elah mengantjam keamanan 

Di AS dewasa ini terdapat nasional sebanjak 112 kali dlin. j CV ueui UCBUa i. *“i*- 

dua pemerintahan, satu jang bukunja. Bahwa 26 nama2 darj ^ Dalam hubungan ini telah 
terlihat dan jang lain2nja ti- 49 agen CIA jang disebut da. dikemukakan ibebcrapa fak t or 
dak kelihatan. Jang pertama ia lam buku itu, sebelumnja tak ^ajctor. Selain melatih parawisa 
lah suatu pemcrintahan jang pernah disiarkan dan bahwa ta2) ciA mempunjaj 20 tjabang 
dibatja oleh seluruh rakjat di pongarang2nja telah membong j ang me iakukan operasi diber 
surat-kabar2 dan diadjarkan ke kar empat operasi CIA jg ma- t empat di Amerika Seri- 

pada murid2 sekolah melaluj sih dalam. ks t . Di Miami dan New York 

buku cmcnja. Sedangkan jang _ mereka membelandjai dan 

kedua jang disebut „The Invisi Djatuhnj» Mossadeq, U-2, mem beri petundjuk2 pada gO' 

ble Coverment” adalah satu pa operssi teluk Babi. Jongan kontra-revolusi Kuba. 

duan jang merupakan mesin Dibentangkan dalam buku Demikian djuga halnja di New 
tersembunji jang melaksana- j tu behwa selama inj telah dj York dan Chicago mereka me- 
kan politik AS dalam psreng rahasiakan nama dari tjutjunja lakukan hal jang sama untuk 
dingin, Ia jang menguriipiua.ai. Roosevel t bersama Kermit penghinait2 dj. Eropa T’imur. 
inteligence, pemimpirt spionu- Roosevelt atau Kim. Kim telah Melatih diantara pengusaha2, 
se dan merentjanakan serta mendjadi superviser dari usa- mahasiswa, professor serta la 
melaksanakan operasinja dise ha menggulingkan PM Mosso- innja telah berusaha membelj 
luruh permukaan bumi ini. deq dari Iran sehingga menda peneribitannja. Dan CIA t elah 

pula mengantjam pcngarang2- 

_nja dengan mengemukakan 

--- . bahwa mereka telah mengan- 

tjam keamanan nasional seba 

njampaikan kepada saudara2 perdjuangan kita un t uk men- alLSn 


ta2 dengan pesawat U-2 diatas 
Uni Sovjet jang berhasil ditem 
bak djattih oleh artileri Uni So 
yjet Penuljs2 Amerika itu 
mcmbongkar bagaimana CIA 
melatih pariwisata2 jang hen_ 
dak berkundjung ke Unj Sov- 
jet dan negara2 sosialis lain 


Buku itu djuga mengemuka 
kan rtama dari Frank Eender 
jang mendjadi ussperviser darj 
operasi diteluk Babi Kuba, Ke 
tika operasi itu gagal Frank 
der djlempa 

go. Dan banjak lagi nama2 la 
innja jang diirniumkan oleh 


njampaiKan Kepaaa sauaaraz pe.ru ~ 
salam persaudaraan jang seha tjapai persatuan. Jakinlah bah Bahwa nania l & 
ngat2nja dan sedalam2nja. Ka wa perasaan setia-kawan akan 
mj mejakinkan saudara2 bah- selalu tertudju pada saudara2. 
wa sokongan kami sepenuhnja rakjat Indotjjna* Jakjnlah bah 
adalah untuk saudara2 + Kami wa rakjat Asia, rakjat Afrika P 
saungguh2 merasa bahwa kita rakjat Amerika Latjn, dan se 

adalah kawan2 seperdjuangan luruh kekuatan2 sosialjs dp 0 p eraS j gagai rrariK 
— dalam perdjuangan untuk dunia akan senantjasa ada dp diiemparkan ke Kong- 

mengganjang dan mengenjah- pihak saudaraS* Saudara2 tb ^ . n<i« Kon-ihlr lacri la 

kan kekuatan2 dominasi jmpe dak berdtri sendiri. innja jan^ uiuuiu-uiitĕiii ujc. 

rialis-kolonialis- neo-kolonialis, Marilah kita madju kedepan Lav ^ wise dan Thomas Boss, 

perdjuiangi^inj untuk mengga- untuk mentjapai kemcnangan! 

njang dan melenjapkan kekuat Marilah kita bersatu, karena Mengenaj operasi ke Kuba 
an2 expToitafjon de rhomme kita adalah, dari satu perdjua itu dikatakan djauh sebeluim 
par Fhonrmte et de la nation ngan ber&ama, kjta adalah darj nja sudah diketahui oleh Pre- 
par Ea natjon, perdjuangan New Emerging Forces. Marp sidcn Ejsenhower, la mendo- 
untuk mengganjang dan mele lah kita bersatu agar the New rong rentjana ^latihan 1 ^ setja 
njapkan Old Established For- Emerging Forces itu dapat ra rahasia dan pemberian sen- 
ces TS - membangun suatu dunia jang djata pada kaum kontra-revolu 

Jakinlah bahwa seluruh rak hani dan lebih bajkl si Kuba jang dikepalai olph 

jat Indonesia akan senantiasa Semoga Tuhan mamberkah! Allen Dulles dibantu oieh Ric- 

ada dipihak saudara2 dalam kita. ** hard Bissel. Operasi t^rhadap 


Kuba itu sangat dirahasiakan. 
Baik Adlai Stevenson Ketua 
Perwakjian AS di PBB, Roger 
Hilsman direktur dari Biro In 
telegence dan Research darj 
Kemlu dan Robert Ajnory, Jr. 
Deputy Dircktur CIA tidak me 
ngetahuinja. Jang mengetahui- 
nja hanjalah Presiden Kenne- 
dy (penggantt Eisenhower) Men 
lu Rusk, KSAP Djen. Lcmpib 
zer dan Kepala Staf AL Laksa^ 
mana Burke. Seperti diketahui 
operasi itu lelah gagal. 

Buku itu telah mengungkit se 
tjara detail operasi2 rahasia 
dari AS di Indonesia, Laos, 
Burnai, Vietnam 7 Guatemala, 
Costa Rica dan lain2 negara, 
Dan dalam hal ini terdapat 
koordinasi antara ^the invisi- 
ble government” dan „the visi 
ble government”. 

Dibongkar djuga kegiatan 
pcranan CIA pada tahun 1952. 
terhadap' pasukan2 Koumin- 
tang jang mengundurkan. dir) 
dari Tiongkok kewilajah Bur 
ma. 

PRRI/Permesta. 

Di Indonesia dalam rangka 
usaha CIA membangkitkan ge 
rakan anti pemerintah dan 
pembcrontakan (PRlil/Permes 
ta, Red. ,,Antara n ) Duta Besar 
Amerika Serikat Howrad Jones 
mengetahuinja sedjak permula 
an, Baru setelah pemerintah 
Indonesia mengumumkan ten- 
tang tertangkapnja penerbang 
Amerika AllenPope dan pesa- 
wat terbang B-26 jang diterm 
bak djatuh, Jones menjatakan 
bahwa Pope hanja seorang par 
tikelir Amerika dan sebagaj 
serdadu jang dibajar. Dalam 

buku itu djkatakan sbb. : - 

. just three weeks betore 

Dwight Eisenhower, withan a|r 
of injurad innocence*, thad, d : e 
oied the Sukahno government T 
althougt it was doing just 
through the CIA”. 

CIA djuga membcrj bantuan 
penuh pada perang kotor dj 
Yietn^ni Selatan oleh Ameri’ 
ka Serjkat itU- Dewasa ini CIA 
dan kementerian pertahanan 
sedang herusaha memprovoka' 
si suatu konOik di Teluk Tom 
kin. Dcmikian antara lain be. 
berapa fakta jang dikemuka' 
kan oleh kedua penulis AS itu. 
Dikatakannja bahwa H the visi- 
ble” dan „the invisible govern 
mcnt” di AS merupakan dua 
muka pada satu mata uang lo* 
gam. — (ANT), — 


„ P E S A T " 
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Diakarta, 1 Maret 1965.— 

K e p a d a 

: Persatuan Wartawan Indonesia 
P u s.a t 
di DJAKARTA»— 


Perihal : Perniataan/Dukungan 7 {tudjuh) 

t.hema pokok landasan Kerdja P.W.L dan 
Bantuan jkut memetiahkan/menjelesaikan 
mas'alah gelandangan 

MERDEKA, 

Jang bertanda tangan dibawah inf kamf : S. Soemarno 
djantara sekian ratusan rjbu gelandangan Ibu Kota atati di- 
antara sekian djuta geiandangan seluruh Tanaih-Air P 

Kami mendatangj atau menghadap ke P.W.I, Pusat de- 
ng an maksud : 

I) Menjatakan Saluut jang setinggi-tjngginja dan Salam 
Hangat jg sedalam-dalamnja a|as HasU jg Gilang-gemt 
lang a fm Perdioangan P.W,I. pada achjr2 inj jg Gtgih 
Herojk dan penuh PatrjolUme untuk membubarkan 
pers bekas/sjsa pendukung bps dan manikebu ; jang 
lantas DIPRINTAHKAN dengan TANDAS, TEGAS de- 
ngan penuh Herojsme dan Patniotisme eleh Bapak Pe- 
mjmpjn Besar RevoJusJ Bung Karno poda Rapat Umum 
Midju Tak Gentar dj Istora Bung Korno pada tgl. 22. 
Pebroarj 1965 malam unfuk membubarkan pers, aiat2 
atau organlsasil bekas pendukung bps, dan manjkebu 
tersebut- 

11} Mendukung sepenuh-penuhnja 7 (tudjuh) theme pokok 
jang didjadjkan landasan Kerdja P.W.L, jalah : 

1) Mengkjkjs habjs sisa2 bps. dan max4kebu darj bj- 
dang pers dj seluruh Tanah-Ajr (Indonesja), 

2) Dwjkora mengganjang Malaysja. 

3) Keluarnja Indonesja darj P.B.B. 

4) Prinsjp berdjri djatas kakj sendjrj. 

5) Integrasj P.W.I. dengan Sokoguru Revolust r jalah : 
BURUH cUrn TANI. 

6) Hasj12 Konperensj Kerdja P.W.I. dj Malang dan 

7) Menjongsong K.W.A.A. ke 11 dj AhDjaiair.— 

Saudara2 Pemjmpin PW1 jang kami hormati dan ka 
mi tjintai. Kami merasa Bangga sekali atas Hasil Perdjo- 
angan sdr2. jg teiah d i t j a. p a i pada ach]'r2 jni dan' jg 
sedang d i 4 j a p a i pada selandjutnia. 

P.WJ. sebagaj Alat Revolusf telah Memelo- 
porj suafu Tiorak perdjoangan jang lajn darj pada jg lajn : 
PWI telah Berhasil memhersihkan dan sedang membersih- 


kan noda RevoIusi pada tubuhnja sendirj kedalam, disam- 
pjng bergandengan erat dengan Aiat2 Revolusi jang lain 
Melaksanakan Tugas2 Revo]usi Iudonesia jang Pantja Mu- 
ka, Maha Besar dan Maha Dachsjat in[ dj tengah2 Arena 
Dunja. 

Sdr.2 Pjmpjnan jang kamj tl |Tita i r 
Demjkjan dengan singkat sebagaj faraf pertama kamj 
menghadap jnj. Taraf selartdjutnja bersamaan dengan jnl, 
kamj mgmbawa Mas'alah. Karena kamj djan(ara gelandang 
an, tenlunja (a Mas r alah gelandangan Pemetjahan dan Pe- 
njelesaiannja. 

Apa sebab Ma&'alah jnj untuk pertama kalj 
n j a kamj bawa ke P.WJ. ? ! 

Jaa, tjdak lajn, sebngajmana kamj katakan djatas, bagj ka- 
mj PWI djelas gamblang, pul a bagi Rakjat seluruh Indone 
sfa jg PWI telah bersih dan sedang membersihkan diri da 
ri noda2nja kaum Kontra Revofu&i, terketjualj pula 
untuk Sosjal-ControJnja pada sclandjutnja tentang pelaksa- 
rtaan Mas'alah gelandangan adalah Mas f alr:h ; NASIONAL 
Saju dua instansj sadja jang memetjehkannja dan menjele 
sajkannja, pasfj gagal ! Karena, Mas^alah jnj (gelarrdangan) 
telah Jamtt sekaM dan berulang kalj djpejjahkan dan djsele 
sajkan. Tjmbul tenggelam jang djnamakan Sos|awan2 bajk 
jang terdjrji darj orang2 resmj maupun partjkeljr dengan 
bantuan dan dukungan penuh darj Kemsos jg djlandjutkan 
Dep. Sos, sama mengalamj KEGAGALAN. 

Kembalj kepada jang kamj ketakan : Mas'alah NA- 
SIONAL. Karena demjkian kejakjnan kamj, jalah Mat'aJah 
NASIONAL jitu, maka selajnnja kepada P.W.I dengan tjn- 
dasan2nja sekarang jnj, tentu 9 (sembiian) Partai2 Poljtjk 
dertgan perasaannja POROS NASAKOM HARUS DIIKUT 
SERTAKAN. 

Perlu kamj kafokan dfuga, bjasanja unfuk menjele 
saikan sesuatu masalah itu r tentu tidak luput darj : Biaja. 
Apa lagj masalah jnj, adalah masalah : NASIONAL. 

Selain b;aja jang djeJas, kjta ketahuj darj Dep. Sos, 
kamj mempunjaj sekedar pandangan untuk sumber2 pem- 
Sekjan keterangan kamj dengan sjngkaf pada keda- 
bjajaan tersebut. 

tangan kamj jang perfamp inj. Tjdak lajn kamj sampajkan 
djperbanjak terjma kasjh atas perhatjan Sdr2. Dan tentu 
kamj landjuikan hubungan kimj inj P 

Hormat kamj, 

djatitara gelandangan TANAH AJR 

Tjndasan ; (S. Soemarno). 

1- Sekr. Bersama Ormas2 BURUH/Anggota2 F,N. 

2. Sekr. Bersama Ormas2 TANI/Anggota 2 F.N. 

3. Pront PEMUDA PUSAT. 

4. Pemjmpin Besar RevoIusi/Presiden/PangIima 
Tertinggj Angkal(an BerseSidj'ata BUNG KARNO. 

5. Arsip. 


Sp. Setiadi: 

DANSA - DANSI 

Dikala malam teteh sutiji 

Kalian lekm nientjari tertipat jang sepi 

Apa terdjadi ? 


Massmkth, begitu bedjat moral bangsa kita 
Ach ... * kubetct napas sedjenak 


Tiada taha n aku memandangi 
Sebew^tar lagi 
Rakjat bertjndak 
Terimalab hadiahmu , 

Dismt penuh pĕnderita&n 
Serba kekurargan 
Rakjat dalam keprihatinan 
Melawtm impermhs matumaU a n 
Apa kalian sumbangkan, 

Dan apa pula kalian iukukan ? 

Kesempatan engkau gunakan 

Orang tiada tahu gedjoldk perdjmngan. 

Dansa ala Amer%ka 

Twi&t ala Inggris imperialis . 


Dengm lagak gajamu, twjjst, dcmsa dan dansl 

Tiada tjpita kebudajaa n dm kepribadian kitaf? 
Tiada tempat buatmu dinegeri k%ta , Tndonesia 
PUih satu dumrnra ini 
Perbmki, berboJcti atctu pergi. 
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I^iutng ^lhonomi — JC 


euantjan : 


Politik Distribusi, Harga daa Tarii. 

— Harus toorientasi kepada kcmampttan membeli dari ralcjat pekerdja, 

— Ilarns iiertudjnan imfuk menclorong kenaikan produksi dan meLanfjarkan distribusi. 

(Oleh: Lwh^ng Limtji B.Sc») 

(III* 


DALAM ta3ium2 belakangan. 
ipli uiampatk bahwa perkembang 
an harga barang2 kebutuihan 
rakjat menuodjukkan suatu ge 
djala j'a(ng semakie itiidak me 
nguuitungte.o rakjat banjak ter 
utama rakjlait pekerdja karana 
tenaga beli mereka adalah sa 
ngat moroso.t sekali, KenaLku - 
iharga jang setjara gila2an ee 
'karang ini adalaih tidaik laip da 
ripada sebagai akibat darj se 
maki^ memburukmjia keadaan 
perekodiomian kita. 

Uintuk mengaitasi kenailkan 
harga jang giila2a n sepertti se 
karang ,M tidak mungkia akan 
benhasil dengami badi bilama 
m ^praoeh jang dipergimakan 
hanjalaOij denga^ tj!ara2 jang 
tambal sulam, tjara2 j ! ang kou 
VGfnsionil ,atan tj=ara2 jang ter 
batais pada mengatasj persoal 
aia ekanomi dengan politik 
iiscal-monieter atau teknis ad- 
miniistratip sadja. Pengalamajn 
membuktikan bahwa ti'ara2 se 
bagaima^ai jang telah disebut 
diatas tadii tolah. serjng diprak 
lekkafa tetaPi nampak kepada 
kita bahwa 1ja]na2 ,itu tidak 
mampu sama sekali mecitjapai 
tudjuaonja jiattu memperbaiki 
ekonomi rakjat bainyak teruta 
ma rakjart pekerdja. 

Bilamana diianalisa maka se 
isungguhP:i(j',a sumber kesulitani 
ekonomi sekarang imi tidak ha 
uja terdirj dari faktor2 jang 
bersifat ekonomis tetapj dan 
jang terutama adalah terdjri 
dari faktor2 jang bersifa.i non- 
ekcdpmiJa. Maliaitiircm faktor jang 
bemiat n^ekonomis inilah 
mempakaln sumber terpokok 
darj kesuljtan ekonomi Indone 
eia jang sampai sekarang mem 
bawa kemiskinatn penderitaari 
dan kemelaratani rakjait baaijak 
chususnja rakjat pekerdjia. 

Faktor2 jiang bers,ifat notiK 
ekdnomdg misalnija masjjh her 
tjoko'knjja kau m dtostj ekono 
mj atau kaum kapiitajis biro 
krat atau kaum pentjbleng ke 


kajaan negara dalsim berbagai 
aparat negara terutiamai dalam 
Pemerdntahaai dhususlnja da- 
lam badan2 ekonomi atau ba 
da«2 jang erat hubimganuja 
dengami badanj2 itu. Kaum di 
nasti ekonomi atau kaum kapi 
talis birokrat adaHah merupa 
kan kakj tang^i j ! ang setia darj 
kaum imperiaiisj koloniialis, neo 
kdloniialis (kun kaum feodaliis. 
Oknum2 jang demikian jpi sa 
ma djahatnja dengan kaum im 
perialis, koionialis neo-kolo^ 
rnialiis dam leodalis karcma me 
reka memusuihii revo!usi darj. 
dalam aparat n egara, Sedang 
kaum imperialis, dian sebagai 
nja itu memusuhiL revolusi da 
r| iuar aparat tiegara. Kaum 
'kapitalis birokrat atau dimasti 
ekonomi selalu berusaiha limtuk 
mG^ijdlewengkan Dekon dam pa 
laksanaatninja. Oloh karenia, itu 
tldaiklaih mengherankan bila 
nnana Ddkm n sampai saat ini; 
masilh belum dilaksanakao se 
tjara kuaisekwen, setjiara jang 
sesuai dengarj keingina L1 , rakjat 
banijiab. Praklek jiang didjalao 
kcii oleih merdka ialahi prafe 
if,ek2 jang bersifat birokratip, 
koruptip, mamipolatii dan sub 
versib. Kaum kapitalis bjro 
(terat deng|a;jj segafia pemjdle 
wengan jg mereka djalankain 
mecdmbulkain sumber2 kesulM 
atn ekonomi Jang bersiiat eko 
nomiis. 

Sumber2 jlang demikian i<nj 
misalnijia semakin besamdlai de 
frsit Anggaran Belandja Nega 
ra darj tahir^ keitahum, sema 
kin merosotinja; niiai dco voiu 
me esport, semaJkin terkuras 
habismjja deviseo megara dan 
Febaigainj'a. 

Keadaain jang demikiao iml 
'sel.ijara otomatis mengakibatr 
kairt semakin merosotnij ! a pro 
duksi barang2 didalam negeri, 
semakin tidak effisiemPtja apa 
rat2 distribusj da^ tidak daipat 
direaHsir pelaksanaan pemba 


ngunaa sebagaimspa jg telah 
cliretntjanaka#.!. 

Faktor2 seperti telah dike 
imikaJk a n dj a tas imi meou eb ab 
kaoi semaktni besaituja volume 
uang dalam peredaran dao se 
maklcii merosotnja volume per 
sediaan barang2 serta, semalvia 
matjetnila perodarao barang2 
itu. artlnja bahiwa keada 
an perekoiniomian ikita telah 
berada dalam kriisis ekonomi 
jiang semaklo dalam jaitu bera 
dia dalam keadaami J7 infl ! asi ter 
buka (opq n inflastionsi) n . Da 
laim keadaajn jang demikiao jni 
sudab teotu harga2 ,akan naik 
sctjara gitaSam 

Konaikan harga jang setjara 
gila2an in\[ mendorong keingin 
m uintuk melakukan spekulasi,' 
Petiimbunan, mamipolasi dan la 
in2 sebagainja. Spekulasi, pe 
nimbunan da n maajpulasi imi 
setjara langsung alcain meudo 
rong d% merupaka n tjambuk 
bagi kenaikam hargiai setj'ara le 
Mh gda2an lagi. 

Uotuk moinanggulangi kesu 
litain, ekcciomi kita sekarang 
ini sudah tentu tidak ada dijia 
lrn 'lain ketjuali harus melak 
samakain Dekco setjara koT> 
sbkwen dengam mengibar ting 
gi2 semboj'an najkkan produksi 
dm lnntjarkan distribusl un 
tuk merehabilisasi dain mem 
pertinggi tingkat kct^sumsi da 
r[ rakjat hainjak terutama rak 
jat pekerdja. Pelaksanaan De 
kon setjara konisekwemj adalah 
tidak niungkin dilakuka^ tam 
pa m^iiingkirkan okniuan2 jang 
memusuhi rcvdusj jang seba 
gatmainia tadj telaih diisjnggung 
iriaisih berkuasa diisedjumlah 
aparat negara terutama dalam 
apanat Pemerinitah pada umunn 
d)a dan aparat2 ekanemi nega 
ra padia chitsusnjj a. Deko L1; ti 
dak mungkin, dapat dllaksana 
kan setjlara baik oleh orang2 
jang Dekoniis mumafik tetapi 
Dekoa 'hanja dapat dilaksama 
kan dengaln berhiasiil oleh 


orang2 jang Mainipolis, orang2 
ja.ng betul2 mengabdi kepada 
Amaoat Petideritaan Kakjat. 

’ Produks^ distribusi dan 
suinisi adalalli nieriipakan segi2 
iang pokok dari persoalan eko 
moini. Dalam kesempatan jflii 
diisimii ake^ dikeanukakan sa- 
lah satu segi darj persoatlam 
djatas jajtu segi distribusi. De 
ngan demikian dimaksudkan 
pollitik dMribusi plang bagai 
maiiakaih. jg harus didMankan 
uGit.uk mengatasi atau. setidak 
tidakmjjiai uiltu^ mengerem atau 
meotjegah keinjaiikan! harga le 
bi!h llaodjut. 

Untuk djelasinija maka baik 
lah diutarakam sebagai demi- 
kiaa: 

PoliJik harga dan tariL 

Dalam beadaan jnHlaisi apalagi 
dltn keadia%, imflasi bilamana 
terbuka bilamana barang2 ke 
butuhain diidistrilbusikJao mela 
lui pasar behas drimajoa harga2 
djtentukan oleh hukum permiu 
taami dan peaiawiaraan maka su 
dah tentu harga2 akai^ terus 
mienerus nai'k selaima eumber2 
kesuljtan ekonomi masih belum 
dMentiiapkian. Batam koadabh. 
jang demi'kia L1 i.oi maka satu2 
nja tjara ut^ ngerem kenaik 
m Iharga lebjh liandjht maka 
djiambil isuatu kebidjaksanaao 
bahwst Pemerintah tojus me 
ngadakain penetaipan harga jang 
maximum 'memcrHukain. baitaa 
(harga j'ang tertinggi) 

Peaetapa n harga jang maxi 
mum itu hariis berdjil diatas 
prirrtjsdp bahwa : 

1. Peaetapan harga jang 
maxiimum itu haruis seimbang 
dengajni kemampuan membeli 
dari rakjiat bainjaik terutama 
rakjait pckerdja. Karena bila 
maina penetapan harga berada 
pada tingkat jang lebih tingg.1 
dari teoaga bdi rakjiait peker 
dja* (memiliki tenaga beli j'g 
tereodah) maka praktis pe j ne 
tapain harga inj tidak mempu 
niiai arti apa2 bagi perbaiilka|n 
kaadai^ sosial ekonomt dari 
golonga ; n rakjat jiang lemah 
ekcmntinja. kni tidak berarti 
bahwa haWja rakjjlat pekerdja 
sadjai jang boleh membeli ba 
rang2 dengan harga jiang demi 
kian. Tetapj keraampuai^ mem 
beli dari rakjiat pekerdgu hamja 
lah merupakarn suatu standar J 
atau haitas tertjnggj darj peiie 
tapani harga. 
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2, Penetapan harga liarus 
bertud^Uian utiituk inaidorong 
kemaika^ produkai dan melan 
tjarkan distrlbusi. Inj artinja 
bahwa penotapaa, harga itu ha 
rus bertudjuan untuk menekan 
ongkoa produksi d&ry distribusj 
kebawaih. Maksudnjja ialah 
agar hiarga barang2 j'ang diha 
silkr^ datij jang diedarkrji da 
p at s a mpiaj ketan galni k c ns unien 
dengan harga jiamg murah, 

Oleh k^renia balrwa pecietap 
Sin hiarga jang miaximum fni 
harus berada dihawah atau te 
bih rendah dari hargai pasar 
maka timbul persoalan bahwa 
baramg2 iakan lenjiap dari pere 
daram dao; timbuli dalam pasar 
gelap (bliack market) dcngdn 
harga j ! ang :samaj dengan har 
ga d;ipasar bebas. Dengan, de 
mikian praktis bahwa penetap 
ain harga tidak mempmja[ ar 
ti aPa2 hagi perbaiikari) sosiail 
ekonomi rakjat Olch karena 
adalah tidak seharusmja umtuk 
membiarkian harga na& tanpa 
batas maka djalan selaJndjut 
n,ja jang harus ditempuh seba 
gai follow-up dari penetapani 
harga tadi dlalah dengan inen 
djialahkan politik distribusi se 
ti-airta 'langsung. 


memimpin dan mengomaln' 
ido. 

,2., PerusahaanS [mpifc pengu 
'&aha2 swasta masional dan 
domestlik miisaHntjla toko2 ; 
warung2 de a . kios2 dan seba 
gaimja. Seklor jnii adalah 
merupakain sektor ,iang ber 
sifait nit-mbahtu 1 scktor nega 


ra. 


Bagaimara politik dsstnbusi 
langsung dilaksanakar 

Politik distribusi langsung 
ditaklsanakam dengan mendistii 
busikan barang2 kebutuhaki 
(Jangsung kepada biaik konsu 
men terad^ir mauputrii kepadia 
produsen. Dengan sistim ini 
bara?ng2 itidak didistribusikaW 
melalui pasar bebas tetapj di 
Erimtoe 'kepada badan2 eko 
rjomi dis^ktor distrdbusi jang 
sdandjj^inja 1'angsung dMjual 
kepada kcnsuroeni atau prodU’ 


sco. 


Barang2 jang hairus didiisitri 
busika n setiara dcmikian m 
ialah: 

1. Barang2 kcbutuhan pokok 
rajkjait. 

2. Barang2 kebutuhro, disek 
tor produksj dan distribusi 
mtsalnjia bahsniG baku t 
bahan2 penolong, spare part 
dan lain2 sebaigaimja, 

Da'Iaim taraf sekarang maka 
badan2 ekocibmi jang dapatdi 
tugaskam. mnituk mejjalurk% ba 
rsng2 ini Mah : 

1, Perusahaan2 oegara chusus 
nja perusahaan2 dagang ne 
gara sebagaj sektor jong 


3. Kaperiasi2 kunsumsi milik 
rakjrat p 2 kerd,i'a. 

Pr os es p eniiie le nggar aadnti a 
dapat diberj gaimbaran sebagai 
dcmikiao: 

Perusahaan negara atau peru 
sahaa D dagang thegara sebagai 
badiani distributjr pertama — 
toko2 mjlik iswasta nastorual 
atalu milik kopora&i sebagaj ba 
dan distributir kedua atau a'g 
terachir — koasumen atau pro 
dusetK 

BilamaDa tjara distribusi se 
pertj ioi dapat dilaksanakain 
dengan komsekw^ makai segi 
positi'P jang dapat ditarik la 
lah bahwa 'konsumeu atau pro 
diracy^ akani memperoleh bs> 
rang2 jiang diperlnkan dengan 
hanga jiang rendaih, Hal imi da 
pat diterangkaa karma ba 
nang2 itu tidak begitu dipenga 
ruh'i olch keadaan in^asj dipa 
sar bebas^ sedjumlah peratita 
ra2 jang tidak perlu dapat di 
hindarkatn, Mu lintas pereda 
ran barang2 tidpfc ber-liku2 ka 
reoa barang2 disallurkan mela 
lui badan2 ekcnom] jiang sudah 
diitdntuton berdasarkan pertim 
banghn tekbJii-akonomis dan. 
effisiemsi jlang imendalam de 
ngrn demikian ongkos transport 
!jajig biasa terdjadj dalam pe 
ngangkutatn barang2 setjlara li 
heral dapat dihdttangkan, penga 
ruh kaum spekulator mianipo 
lator dsA sebaga^lia itu dapat 
diitlaidakaln. Selandjutaija keada 
m jang! demikjain imS. djuga 
alkan anempcngaruhi perkeon, 
bangain harga2 dtpaisar bebns 
dallam arti iaka«n nienekan har 
ga2 jtu kebawah. Hal ini ada 
lah disebahk^ karenn scdjuni 
jlah tertentu konsumen diatn 
produsem akato mengurangi ha 
ft)jak>nij'a permmtaan dipasar 
bebas (uintuk memperolch ba 
rang2 itertcntii mereka tidslk 
pedlu datang kepasar) dani se 
djum!i'ahi volume uang jang me 
reka gmniaikian unituk membdi 
barang2 djpasar bebas dapat 
tidiak 'terlempar kedaJlam pere 
d&EiEft (mengurangi volume 


dau ketjepatain percdaran 
uang). 

Naimun demildan ada lagi sa 
tu masallah j ! ang akan memper 
suljt pelaksaiiaauJuja jajtu ter 
letak para orang2 jang menje- 
le ngg arak annj a. B il ain an a or a 
iii je 3 e nggar ak n nl nja. B ii a m ana 
orang2 jang menjelenggarakan 
uja tidak dapat dipettanggung 
djawabkain maka barang2 tddak 
akan sampai kepada tudjuannja 
letapi aka n djatuh ketangain t u 
kang2 tjatut gcde atau kaliber 
besar dengan membawa kerugj 
an pada rakjat dan negara teta 
pi mcngimtimgk^i bagi kaum 
kapitallis birokrat d<U' tukang 
tjatuit2. 

Djustru praktek jang demikj 
an inilah j'ang masih mempersu 
lit segalia sesuatu jang bersiiat 
imengiintungka a rakjat ba.njak, 
Probieininij ! a sekarang ilalah ba 
gaimana mcngatasi masalah jg 
demikkun in]. 


busj diachirt denga^ me libe 
ral-kan politik distribbusi di 
lj;donesiia dengan berbagaj da 
Hh* jang hatija bersiiat tehnis 
ad-miuiiistratlp da in fisea J l-mone 
(er belaka. Sudah teotu dleh 
karena 'tjjaranja adalah tidak 
tepat maka hasillnjlapua adalah 
tidak ckipat memenuhj harap 
a n dari kaiiseptounja. 


Dewart Disfrjbusj sangat 
djperSukan, 

Untuk raeffiertibk% atau me 
ngaehiri penj'clewcngain2 jang 
terdjadi dibidang distribusi ba 
rang2 maka tida^ mungkim di 
lakiSainjakan hanja dgtii tindak- 
an2 jg pada prinis.ipnja bersi 
fat kapitiBiasi sepert[ jang didja 
iacnlban oleli peratursin ekonomi 
26 Mei j'ang baru lalu dimana 
rekijelewengani dibidang distri 


Untuk masa sekarang maka 
tihdakan jang harus didjalan 
kan iuntuk mengaichiri petuj'ele 
wenga n djbidang distribisi ia 
lah dengam menjiingkirkati fca 
um kapitalis birdkrat dari ba 
dan2 ekaaomi tnegai ¥ a dan 
menggantikaninja dengrlni orang, 
orang jang betul2 Manipolis, 
iuengadakami pe*3ertjban, dalam 
bjdang per-koperasianj agar ko 
pemisi2 jang sekarang ini ke 
baoj'akan adiaHah koperasi2 .pal 
su jiang djuga merupakan sala^ 
satu sektor diimaina, dilakukaP 
pein|jelewengain2 dan pemeras- 
ao 2 terhadap rakjat; uintuk dj 
amankan dan ditempatka^ ke 
pada koduduikanjiuiiai j ang seme s 
tinja. 


Uotuk metstijiapai kssemuanja 
tni maka adalah sangat perlu 
mcmbentuk Dewan distribusi 
denga n pimpknajnja jang ber 
poroiskan Nasakom itouk me 
ngi&i segaila sesuatunj^ menge 
■aalai paijelenggaraah, diustribusi 


mu 


W, S . Rekadjaja: 


KOTA KRIPIK 


dilereng gunrng Slamel 

slam.et _. shmet- - tenang . aman, 

takmungkin, betapapun tak mungkin 
ia daerak baskku 

basis keimggengwi, kedjajaan semesta 
sato mara sato mati t djaji mo keplaju 
bravo 

revolusi berputar keras 
metanda mendjulang tinggj 
hinik pikuk puk-ul sana pttkul sini 
krist&Usmi, hompas reuolusj 
bukm kaldh bukan menang 
kememnga n hanja kebenaran 
diatas segala-galamtia revolmi 
siapa dengan Rcdtjat 
hari depannja mmingkat 
pasti 

dem basisnja Rakjat 

Rakjat berdjimig m&nerima karj depan 

madju terus perntang mundur 


.... kuwat 
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J<.Ua PWJ Dj« ly . ^oc^jct 6ulijctp * 

PWIPENGONTROL SOSIAL ALAT REV0LUSI 

* MARI EERKOMPETISI MEMBERSIHKAN TUBI H MASING2 DARI ANTEK NEKOLIM 


kolektip. Karena memang Re 
volusi kita mermpakan satu ha 
sil dari ipada jpeledakan kema 
'uan jang kolektip dari seluruh 
Rakjat- Daiam tmenghadapi kc 
wadjiban2 jang kolektip ini P- 
WI hersedia meogulurkan t&- 


Seka^ lagi saja jakin Sdr.2 
sekalian bahwa taiitnngan2 jg. 
akan dihadapi oleh PWI 'be. 
lum akan berarti sampai seki- 
an. Selama nekolim helum le_ 
njap dari muka bumi. Dan an, 
tek2nja jang berselimut dite_ 
ngah2 k[ta kususnja dikalang. 
an PWI T djuga masib kami ha 
rapkan kegiataimja. 

Dasar pemikiran injlah pula 
jang ada pada PWI tiabang Jo 
gja T Kaiwa kejakinam bhw ka- 
um Manikebu adalah antek Ne 
kolim ? maka dibersihkannja P- 
WI dari elemen2 Manikebu^ 
djauh sebelum fjabang2 Ia[n- 
nja bertindak. Sebelum RPS 
dibuharkan oleh Pemimpin Be 
sar Revolusi t PWI tjabang Jo_ 
gja-karta sudah mengetok ka- 
wat kepada Pemimpin Besar 
Revolus| dan Kotrar^ mohon 
BPS segera dibubarkan, 

Saja djadi sangs| saudara2 
sekalian jang saja muliakan, 
apakah saudara2 tidak akan 
sangsi kalau saja sebutkan be 
berapa tindakan kepeloporan 
lainnja dari PWI tjabang Jo- 
gja. Misalnja, begitu PWI Pu. 
sat mengadakan kerdjasama 
atau bcrmaksud mengintegra- 
sikan diri dengan kaum tani 
jang progresip revolusioner P- 
WT Jogja kemudian segera me 
nanggapinja dengan melaksana 
kan integrasi dengan kaum ta 
ni itn dalam praktek, Diben_ 
tuklah kemudian hersama2 or- 
mas2 t.ani jang progresip dlm. 
Front Nasiona] sebuab badan 
jang bernama B.K, Warta^ Ba 
dan Kontak Wartawan dan Ta 
ni, Nama singkatan mana ke_ 
mudian diambil oper oleh Kon 
perensi Kerdja PWI dengan 
penaikan tingkat didjadjkan 
B ad a n Kerdj a sa m a W artawa n 
dan Tani. Kcmudjan sebagai 
konsckwensi daripada Konpe. 
rensi Kerdja di Malang pula^ 
PWI tjabang Jogja t<dah meme 
lopori pula dengan membentuk 
badan jang bemama B,K t War 
bu, Radan Kerdjasama Warfa_ 
w j an dan Ruruh. Maka sekali 
]agi PWT tjabang Jogja tciah 
memelopori pengintegraslan di 


( II nabis. j 

ri dengan soko2 guru dalam 
masjarakat. 

Dengan pemaparan segala 
ini, saudara2 sekaljan jang sa. 
ja muljakan^ bukannja semata2 
saja ingin menondjolkan djasa 
kami rekan2 PWI Jogja. Seka- 
It2 djauh dari ilu t SebaUknja 
kami hanja sekedar membagi 
SI: 

kebanggaan dan kegembiraau 
kami dengan saudara2 sahabai 
PWT sekalian jang saja mulia 
kan. Djnstru PWI ini adalah 
PWI saudara2. Bersama sauda 
ra2 PWI akan tenis mengajun 
kan langkah kakinja. 

Eer-sama2 saudara2 P t WM. 
akan terus mengganjang kaum 
kontra Revolusi^ kaum Reaksi 
kaum FeodaI^ kauni pentjo- 
Jeng2 Revolusi lainnj.a^ pendek 
kata segala matjam pentjo- 
leng2 jang didjagoi oleh kaum 
nekolim* 

Pada hakekatnja kita semua T 
partai2 dengan segala ormas2- 
nja, pemimpin pemerintahan 
dengan wartawan harus meru. 
pakan satu kesatuan jang ter 
koordinasj dalam barisan nasi 
onal progresip revo]tisioner 
berporos Nasakom untuk meme 
nangkan. Revolusi kita ini. Ke 
semuanja harus merapakan 
himpunan2 tenaga materjl dan 
rochanjah setjara tatal da n bu 
lat apalagi siap siaga untuk 
menjelesaikan Revo]usi. Dng. 
integrasi satu sama lain jang 
sesempurna2nja himpunan2 te 
naga materil dan rpehaniah se 
tjar atotal itu akan kita tja- 
pat. Da^, ihataija dengam pre&ta- 
si2 sedemikian k]ta semua 
akan sampaj pada tjita2 orde^ 
ning dan hcrordeming politik 
ekonomi^ sosial dan kebudaja- 
an. Satu ordening dan her or- 
dening jang dimaksud bjsa me 
menuhi tuntutan2 simultan jg 
telah membludak setjara hjs- 
toris revolusioner. 

Saudara2 sekalian jang sa- 
ja muliakan. 

Rukannja dengan segala urai 
an tadi hendak saja katakan 
bahwa PWI t^Iah mentjapai 
tonggak2 sedjarah jang sangat 


berarti dalam scdjarah kehidu 
pannja. Sudah pasti dan jakin 
lah bahwa PWI maslh kekura 
ngan2 dalam tubuhnja. Sjaoa 
tahu 'bahwa djustru dimata 
orang lain^ dimata golongan2 
oon PWI ? PWI masih banjak 
sekali kekurangannja, Itulah 
sebabnja^ bahwa disamping P. 
WI mempunjai fungsi un|uk 
melaksanakan kontrol „ sosial 
terhadap sega]a alat2 Revolu- 
si 3 torhadap proses keamanan 
Revolusi T PWI pun wadjib d] 
ktttrtlrol sosiah Dengan isem,- 
purnanja kontrol sosial satu 
sama lajn PWI pa-da kususnja 
akan rnemperoleh support so. 
sjal jang sangat tinggi manfa 
atnja bagi sedjarah kehidupan 
PWL Dongan support sosjal 
seperti jang saja maksudkan 
kiranja akan bertambah sum. 
bangan PWT jang tiada berar. 
ti itu kepada masjarakat dan 
negara, Itulah sebabnja maka 
PWI tidak ragu2 untuik segera 
mengintegrasikan diri dengan 
segal-a igolongan2 jang progre- 
sip rvolusioner jang kehadir. 
annja di Bangsal Kepatihan 
pada malam ini djwakili oleh 
saudara2 sekalian sahabat2 P_ 
WI. Hanja dengan sikap sede 
mjkian partisipasi sosial kami 
akan bisa ditempatkan pada 
proporis jang sewadjarnja. Par 
tislpasi sosial daripada PWI 
jang ibarat setitik aLr dalam 
samodra luas bersama2 dengan 
partisipasj sosial daripada mas 
sa Rakjal jang progreslp lain 
nja djseluruh tanah air akan 
mampu menjusun masjarakat 
baru dengan manusia2 jg baru 
dcngan norma2 jang haru wa 
laupun segala penjusunan ini 
kita kerdjakan diatas lengkap 
an2 norma jang t^lah ditelan. 
kan o]eh pihak pendjadjah ke 
pada kita. 

Saudara2 sekalian. 

Segala pekerdjaan jang ser_ 
ba raksasa ini tidak bisa diker 
djakan sendirian oleh PWL Tj 
dak bisa pula oloh satu golo- 
ngan melu]u ? melainkan harus 
kita susun ber-sama2 setjara 


ngan, 

Saja jakin saudara2 sekalian 
bahwa uluran t^ngan in[ sau- 
dara2 terima dengan seichlas2 
nja. Beberapa tjeramah jang 
diadakan oleh PWI tjabang Jo 
gja djberbagai tempat dalam 
rangka peringatan ulang ta- 
hunnja ke 19 ini dan jang di 
tandai dengan banjaknja per- 
hatian terhadap tjeramah tsb. 
memhesarkan hati kami ? bhw. 
kanij pasti akan marnpu meng 
integrasjkan dengan massa Rak 
jat jang progresip revolusio- 
ner sokoiguru2 Revolusi kita, 

Dengan integrasi jang seba- 
ik2nja diantara PWI dengan 
massa Rakjat dengan berlan- 
daskan pada persatnan progre 
sip revoiusioner berporos Nas 
akom jakinlah bahwa segala 
rintangan2 jang ditumplekkan 
ojeh pihak Nekolim kepada ki 
ta T ja jang berupa Manjkebu, 
ja^jang berupa BPS dan sega- 
la tindakan2 djahat lainnja, 
akan mudah kita ganjang ha- 
bis, Sampai kemenangan Revo 
lusi ada pada Rakjat Indone- 
sia, 

Mudah2an dialog diantara 
PWI dengan sahabat2 PWI pa 
da malam [ni akan terus mem 
bekas -dalam hati sanubari ki- 
ta sekaljan^ untuk selandjut- 
nja kita djadikan bekal jang 
berharga bagi kita semua un_ 
tuk menjusun Masjarakat So- 
sjalis Indonesja. 

Sekiain dan terima kasih. * * 
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KETUA UMUM PWI PUSAT A, KARIM DP: 


PWI meaokl didalam sepk iiaailesiusiap. 


KETUA Umum PWI Pusat A, 
Kariim D,P. menegaskanj, baliwa 
PWI daiaan sikapnijia mamlalk 
BPS. imejakioi daoi mcndjadj 
.kan darah-dagingtiijto adjaran 
Bung Kaioa jang mengatakan 
TJ tjda& iaida salu revdlusi jang 
berhasi*! kalan kita tolerir per 
b ua tain2 koirutra r e v Oiusicner* 
RevoIusi Indonesia tidak bisa 
mendijalainkaa tugasnja meLije 
lesaika n revoitisi itu, djikalau 
revo 1 usi Indouesi a mentolerir 
perbtiatan2 kcintra revalusiO' 
iner tJ , 

Setjara Mak blalian diiiada 
pan Presiden Sukanmo daLimas 
sa Rakjat jiang memadati Isitora 
Bung Karno malam Babu kema 
rin A, Karjm D,P. mcoega&kan 
bhw ada golongdm jang sangat 
djidjik meliihat PWI, jaitu 
golongan BPS dan pemudja2 
BPS Goiongan [ni setdap ma 
lam masiili bermimpi heodak 
mernimipin revolusi ladornesia 
dengam sembojan ^Sukarnois 
me”, but ^Suikamoisme to kjiLI 
Sukairaoisme dnjd Sukanno”, 
{,,Suk amodsme ’ 1 t et apj ,, Sukar 
nojsme untuk membioasakain 
Sukaitaojsme da^j Sukaioo”) ja 
itu sembojan jang diadjarkan 
oleh CIA, jaiitu Pusat Diinas E a 
hasia Amerika Serikat. Penega 
san A. Karim D.P. itu dibeii 
km dallam sambutairpijia pada 
rtapat unmm perjngaitan uiiang 
taihuin PWI ke-19 di Istora Go 
lora Bung Karno. 

Dalaim kesempatam Jtu ketua 
PWI Pusat ilu mengharapkan 
ketegasanl slkap Menteri Pene 
ranga n atas tulnitutan konpe 
ransi kerdjia PWI di Mallang ja 
itu agar pers Indonesia diber 
sihkan dari sisiai2 BPS daci ui> 
sur2 kootra revoliusioner laim 
nja. 

Memang PWI dlpera|at olth 
golongan progressif - 
i-evolusioner. 

Djikatakam oleh A + Karjm DP 
bahwa^ kaum BPS meouduii P 
Wl diperallat ole-h 'golongan ter 
tteintu. 

„Mere,k:a tidak boliong, me 
mang PWItclah diperalat oleh 
golongam tertenitu jlaiitu golo 
ng 5 ft> jang progresil — revolusj 
cLTer”, demikjain Karim jang se 


teru£0'j!a'mengatakan, bahwa P 
Wi sudah mongambiH podsi jg 
itegais jaitu tidak niiau diperaila^ 
aleb golongan konlra — revo!u 
sjoner jpi adalahi rnutHak. 

PWI setudju sekaii dengan 
pctidapat Sekcljen NU. Amioud 
di n Aziz, jang djuga adajlah 
enggota PWh jiaitu bahwa PW r I 
adalah milik seluruh rakjiat In 
donesia. 

^Tjuma saja mohci^ dengan 
sangat uotuj^ diketj^uallikanT di 
sini: kaum kontra — revolusj 
oner, urasur partaj/organisasj 
terlarang seperti Maaikabu dati 
BPS” t demikiaa Karim D.P., 

Ditegaiskan, bahwa PWI me 
nolak BPS karena clidalam sega 
la majniiiestastoja PWI meiuc- 
lak diperallat olch BPS karctia 
PWI ingjo menidjadi alat revo 
llusj jang baik. , T Dan sekarang 
•saja atas nama PWI meinijata 
km dihiedapiaiEj Bung KaiLtio, 
bahwa PWI telah men.j'ediakaq 
dirj sepenuh^jai untuik meiidj a 
di alat Peminrpini Besar Revo 
lusj Bung Kuili<u\ demikian di 
tandaiskaDnjla, 

Bukan lagi c[ub dansa.dansi. 

Dikaitaikaaiaja, bahwa pada su 
atu peilode dimana jang lam 
pau, memang PWI llebih mirip 
denga D satu elub dari kaum 
wartawain jang didalam sjkap 
politikqjla sok netrail dan tjdak 
mernihiak PWI pada saat iit-u 
lebjh mencmdjol dengain peata-- 
danisanja setiap mailam MJng 
gu, £ial jang peroah djuga di 
krrtik oleh Bung Karmo. 

J? Eung Kannio zaman sema-* 
tjaim itu sekarang tidak kamj 
idzinkan lagi mulntijul didalam 
PWI. PWI .sekarang buka fV club 
dansa dansi, tapi PWI beru 
saha keras untuk memdijadjkaih 
dirinjia alat revofLusj jamg baik 
denga^ mc ngjjmte grasiksoi djri 
dengan rakjat ? mempersatukan 
djri dcnga n rakj H d: a revolu 
sinja, bersekutu dengae kaum 
buruh, kaum tamj golonga^ pe 
mudia^ goilongan wanlta, pradju 
rjt, poli&j dll^ sebagaioja”, 
demikiattii Kannr 

T! Apabila didalam tingkat re 
voInsi kita seperti sekarang ini, 
diimana kepada kjta semua di 


tuntut ipengabdia n maximal 
imtuk memoaangkarL Dwikora 
da n mengaitasj kesulitian dibj 
'dang saiiada-ng — pangaii mem 
bangun tanahair kita da)i meng 
achiri hak — sedjarah daripa 
da Nekoiljm climuka bumi itii, 
PWl betu'J2 tidak mempunj^aj 
Piliaa n jiang laiti ketjuali me 
ngiknti dengaan setia gads 
Bung Kaitno jajlu T) tidak men 
tOler{r perbmaitan2 kootra —re 
vdlusioner , k Itulah djuga aila 
saTDja mengapa perjngatan harj 
ulang th ke-19 PWI sekarang inj 
aaita lajp mcngajmbil toma : 
Mengikiis hab Is sjsa2 BPS da 
ri tubuli PWl da n pers Iodone 
sia T sebagaimaaa jang diamamait 
kan oieh Konperemsi Kcrdja P 
1¥I se-Indcoesia d[ Malang pa 
da adhir bulan Desember 1984 

ur. 

SeEa?u bcrdampingan dengan 
aksi2 revolusioner. 

Diksitsikaniija, bahwa PWI 
niengutjiaipkan balnijak2 tcrirna 
kasih kapada semua dukungan 
jang dlberikain 'tcrhadap Kepu 
■tusftj Malang termasuk masa* 
lah BPS, daini peini.j!ataa n dari 
herbagai organisasi buruh jang 
mcm:»mtakan pemboikotan mere 
ka tenhadap peatjetaka n daa 
pengsjrjgkuitian koran2 BPS. 

PWI hanja miaiita kepada ka 
um buruh supaia daCam me 
laksetiaka^ Qks{ seMu menga* 
dalrpj n kcnsMtasi dcngam PWI, 
rmluk menghinidarkan salab sa 
sar©ta atau salsh tubruk 

Aksj2 kesetiakawangjiu seper 
tl loi membubtikan bahwa PWI 
tidak senclirian. PWI mempu 
n : 7 ?a:f sekutu2 d^ sahabat2 jg 
militamrt, revoilusioner da n dioa 
mis, 

Kaum buruh tidak u&ah ra^ 
gu2 bahwa PWI akan selalu 
bcrdampingan dengani burub } 
akan se&alu memdjadi sahabat 
jang boleh dipertiiaijia didalam 
scmua aksi revoIusicncr untuk 
nimjdlesaikan tugas2 revolusi 
klta. Demikian djuga halmja 
sikap PWI terhadap kaum ta 
ni. Kaum taoi adalah sekutu 
PWI jang pialing besar. kareoa 
tniereka mcrupakan 72% da* 
ri sdluruh rakjat Indonesia. Tj 


■dak miasuk skai djika PWI ti 
riak memihaik kepada kau m ta 
nj dalam perdjuangai mereka. 

Kepada pcmuda, Karim D.P. 
rlas diama PWI dengai resmi 
mcngai.akan bahwa pemuda rne 
liurui, pcngUlaman PWI sedama 
ihi adaiah sekutung'a jang pa 
ling mkitamt dao diioamis. 

PWI merasa banggia menipu 
njaj sekutu pemuda, pemuda 
jang achir2 Jni &kaimj l a mengha 
rumkr^ nama dao revolusj Int 
c:oiiesia T seperti Uksj mengam 
bil anh gedung kebudiajaani AS 
dj Djakarta dan kantor2 USIS 
d,-niana2 

Pcmudia t-idaik: usah ragu2, 
kaQau masih ada lagj gedung 
jang sematjiani itu laikarr djam 
bjj! aliib, kalau pemuda anggap 
5U duh tepat, sllahkan djato 
kan dan PWI 100 pGt, men 
dukung »a(ksi jnng sematjam 

.jBe-gilulah pula hallnja sikap 
PWI terhadap pradjurit, polj 
si, wanjta, penguisalia inasional 
dil. sebagalajja. PWI tidak akap 
bersikap ragu2 terhadap se> 
mua aksi revdiusioner jaaag me 
reka d 1 j!alamkan ,J J demikiam Ka 
rlm D.P. 

Merasa belum berhuat 
banjak. 

Dikatakairnja^ ba-hwa PWI da 
lam masa perdjalan^unjiai 19 
baihu^ merasa bolum berbuat 
baojiaik untuk revo!usj, Pengab 
diaej PWI kepada revol usi rua 
sih terMu sedjkit, banjak kesa 
laham jiamg pannajh diUakukan 
' Ua, banjak kelemaihain2lnja 
dzn bar:ijak ketidak sempiurnia 
arirca. PWI mempumjai tekad 
unluk beladjar darj semuii' pe 
ng;/iamrl :njia daiii mcngharap 
kan dg, n itu ctapat lebih mem 
iperbaikj pengabdlaininjja kepaida 
revolusi. 

Sekiairang jcii PWI sudah me 
ngeluarkam Pernjataad bersa 
ma deng% berhagaj organisasi 
massa sebagaj realjsasi daripa 
da pengjmtegrasian PWI dc- 
tigrn Raikjat, 

Keluar, PWl mcmpuJn.jaj hu 
bttngcn jang bajk denga. n ber- 
bagai Persatuan Wartawan, ter 
Utarna seka^ dengan Persatu 
vn2 Wartawao A-A. PWT mem 
pu-ijia .1 huhungaini jang baik de 
ngan Persatuaa Wantaiw^u Se 
luruih Tjongkok PWI mempu 
njaj hubungan jiamg baik de 
ngpn Persatuao Wartawr u Dje 
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pang^ PW1 mempinyai kubu* 
ngan baik dengan Persatuan 
Wartawaai PiliPJia, Kambodja, 
Korea, Yiettnam da u barJjak 
gi Iain2nja. 

PWI memberikaa perhatiat-i 
jang chusus kepada pcrdijnang 
an jg berat dari reksun2 war 
tawao Fiiljpina T jang dengan 
menghadapi biahaija teror tertap 
memegang s<?iud,jdta peoanja te 
rus melaw^ni ioiperialisme dine 
gcrinja terutama sekallj mjliter 
isme AS diaegerinja }mg me 
merlukan rakjat FIijpina se- 
pertj burung jang dengan gam 
pang sadja ditembak. 

PWI menjampaiikao satuut 
dain kagum atas heroisme rak 
jat da, n waPtaws^ Vietnam jg 
melawam agresi AS dau wainta 
wao2 Indonesia tidak mempu 
njai sjkap jang la^ ketjualj me 
ngutuk agresi iitu da^ oleh ka 
reniannjia menuntut supaja agrc 
si itsb p diheotik!ataj ? uiituil: selan 
djutnjia membijairkan Rakjat 
Vietmam bebas memilih djialain 
kemerdekaain dan petnjlaitui&n- wj 
lajalh mereka. 

Hormat PWI kepada semua 
wartawanS Asjia Afnika dan war 
tawad2 Nefos disoluruh dunia 
jang berdjuang malawao Neko 
]im, PWI mengharapkan supa 
ja KWAA-II jjang akan dise 
ienggarakaan dj AIdjazair sebu 
lan setelah KAA-II, terus di 
.persiapka n setjara baik sambi'1 
tnengibarkan Linggi2 paindjj De 
kdarasi Djakarta dam. resulu:si2 
jang dihasilk^ dleh KWAAdl 
d| Dijakarta, 

Padjar kebangkitan sedang 
menjtngsing, 

„PWI menilaj ba£iw s a dima 
na2 fa'djar kebangkitan sedang 
memjmgsing, facyiar kebangkj 
mdlawa^ Nekolim^ demiki 
an Karim jang seterusnija me 
ngatakajn bhw - Komatnjdo Eung 
Karno keluar dar| PEB T bagi 
duinja adailab laiksana suara 
aj a m dj au t am berkokok, 

Pcmimpin Rakjat Tiongkok 
Mao Tje-tung dailam sebuah 
s jaiiu ja mengajtakan;: Kaiati 
ajam d^anlan sudah berkokok, 
pertanda fadj!ar telah monijing 
smg diseluruh ipenidjuru dja 
gat. 

Sckaramg ajam ddiantani su 
diah berkokok dari Ioidone&ia 
dan kitia ljhat bahwa fadjiar ke 
bangkitiam, scdang menjingsing 
idi-ma«nia2,ditempaft pefiiddlte.ru du 


nia. Komando Bung Kamo un 
tuk menghantjimkam bastion; Ne 
koiim dj PEE sudah meddapat 
iesponise positif di-mauai2 dimu 
ika bumi ini^ iterutauna sckali dj 
belahan bumi Asia-Afrika, sam 
P-aii2 djuga Kuaila Lumpur sem 


PERATURAN PEMERINTAH TENTANG 
DEWAN PERMUSJAWARATAN PEGAWAI 


Presiden Reuublik Indonesia 


Pasal 3* 

diri J scbagai salaii satu mar tgL 17 Pebruari 1965 telah mc U), PedjabatS ahli jang dprng 
kas bcsiamda Nekolim di Asia netapkan sebuah Peraturan Fe kat sebagai anggota dan mewa 
Tenggara^ achir^ ini meledak. mermtah No. 13 Tahun 1965 k[M Pemerintah didalam Dew in 
Ralqj|at lodonesia sekarang tentang Dewan Permiisjawarat Permusjawaratan Pegawai fer 
sedang menidialankan peraura^ an Pegawai. Isi keputusjii dan diri atas: 

■peiopor untuk menibangULi diu pendjelasan daripada Peratur. a. se'kurang2nja 2 (dua) dan 
uia baru jig sesuai dengam im an Pemerintah tersebut leng _ banjak2nja 5 (iima) orang pe 
Piain diam tj]ta ; 2 umat manusia. kapnja adalah sbb: 

Indcoesia dibawah pim 
Piniun Bung Ka-itio scdang men 
Uj als&ikam paraLuain pelopor uti 
tuk mcmiutuskaii scgai a aubung 
ajn dengan dunja lamaj clari 
masa jiang ilampau, tadj ar baru 


djabat tinggi (perwira) dari 
Stal Angkatan Berscndjata jang 
berpenigetahuan luas dalam per 
sonalia militer 3 personalia poli 
si daiiji perscinailia sipii, j'ang be 
kerdja dalam Japangan Angka 


BAB I. 

TENTANG KEDUDUKAN 
DAN SUSUNAN 
Pasal 1. 

(I). Untuk memhina kepenti t&n Bersendjata. 

sedang menjingsing dieci kita n &an pegawai negeri^ maka di b. seorang ipedjabat tinggi 
ss'*jarang memimpirn satu gcrak Djiakarta dibeinltuik Dewa^ Per dari Kompartemen Kcuangan 
,in madju kedepati dengam ke musjawaratan Pegawai jang ber J artl & berpengetahuan iuas da - 
jiakinain bahwa kitai mampu kedudukan iangsung dTbawaii ^ am Anggaran Pendapat 

,uempertanggung-dj'awaibkan dj Menteri diserahi Urusan Pega an dan Belandja Negara dan 
r j terhiadap sedjarab masa-de wa i dan tordiri atas anggnta - i a t a ■ nsa tia keuangan jang ber 
pa n dunia. anggota ahli jang mewakilj Pe hubungn dengan kepegawaian: 

bedjnk Pidato TavipH, BHng merintah dan anggota 2 jang me , c - seorang pedjabat tinggi da 
Kanno sudaii mcngatatan bah organisasi atau. gabunga^ r l Kompartemen Pendidikan 

wa dcngan Rakjat seperi Rak or ĕ an isasi pegawai negeri. dan Kebudajaan jang berpenge 
,,a,t Irjdcnasia Bung Kaioo be «)■ Anggota2 Dewan Pemu t^uan luas mengenai soal per 
rani mo-iingkatkan revolusi In sjawaratan Pegawai diangkat sonaha dan penggadjian dalam 
domesia mendjadi satu rev^j utk dijangka wakiu 3 Otiga) th. k .ubungan dengan bidang pendi 
;ang beLnar2 muEikompleks, Sesudah habis waktu itu anggo .. , . .. . 

Bung Karno bcrani memjmpin t a2n J a da P a t diangkat kembaji. ’ - j* * v’ ? L 

. 6 k. . _ r..\ r i Departemen Dalam Negeri 

' a]a - bena 'L Pasal 3< , ang berpengetahuan ]uas da . 

~ 11 Sl ’ agiap-semppakan se»ala (ij, Anggota2 ahli jang me lam personalja daerah2 otonom: 
romrtntik dan dj.iam^kp.l.a. wakili Pemerintah diangkat e. seorang pedjabat tinggi 
mendentam2kaLi segaila hanta, dan diherhentikan oleh Menteri dari Departemen Perburuhan 
mamrm menggelegarko.n sega jang diserahkain Urusan Pega jang berpengetahuan luas da - 
Ia pembamtingan tulangi.nja, me wa i, Anggota2 jang mewakili lam soa'12 peTburuhan. lig ber 
ngangkasalian segata daja krca organisasi j gabungan - ‘organi pengetahuan luas dalam soa!2 
sinijia r meieanpa-mcnggcmbleng sas i pegawai negeri diangkat perburubai:i ■ 
katn segala utat-kawat-balung dan diberhentikan oleh Mente f, seorang pedjabat tiuggt da 
w«sWN- r| jang dtseralij Urusan Pcga- ri Departemen Sosial jang ber 

3J PWI tidak mau ketinggalan wal berdasarkan usul dari orga pengetahuan luas dalam soal 
dai]a m garakan sedjaraih madju njsasi atau gabnngan - orgiinl kjesedjahteraaii: itmum; 
kedepam ini f * Demikia L1 , Karim sas i jang bersangkutan. seorang pedjabat tmjgT da 


DP. * * 



(2) . Ive,pa]_a Kantor Urusan ri Departemen Kesehatan jang 
Pegawai diangkat jsebagai Ke berpengetahiuan luas dalarn so 
tua merangkap anggota Dewan a]2 kedakteran sosiaL 
Permusjawaratan Pegawai, se - h, seorang pedjabet tinggi da 
dangkan wakil Ketua diangkat ri Sckretaris Badan Pusat Ko 
darj golongan anggota2 jang me ordinasj Perusahaan negara: 
wakjli organisasj gabungan « i, seorang pedjahat imggi jg 
organisasi pegawai negeri, berpengetabuan luas daiam bi 

(3) . Sebagaj sekretarjs De dang latihan djahatan: 

wan Permuisjawaratan PegawaT j. seorang pedjabat tinggT jg 
jang tidak berkedudukan seba berpengetabuan luas mengenai 
gai anggofa, oleh Menferi jang soal kepetgawaian dan pengga- 
diserahi Urusan Pegaivai diang djian dakm hubungan dengan 
kat seorang pedjabat jang mem lidang 'teknik ; 
punj.ai tjuikup pengalaman da - k. dua orang pedjabat tinggi. 
lam urusan kepegawajan Nega masing2 ahjj dalam: 
ra, Kepadanja dapat ditempat soal2 pcnggadjian dan ke 
kan pcmbantu Ĕekretaris seba paingkatam pegawai megeri 7 dan 
njak2nja tiga orang. 2. soal2 kepegawaialni pa/da u J 
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immja. t^rmsuk hal pertanggu 
ngan soslal bagi pegawai nege 
ri pensiun dan sebagai): dan 
selandjutnja pedj aba12 tinggi 
laiimja jang berhubtmg dengan 
keachljannja dipaadang peila 
duduk sebagal anggota dalam 
Dewan itu oleh Menteri jang dj 
serahi Urusan Pegawai. 

(2), Anggota2 tersebut pada 
aja| (1) pasal ini pada pemma| 
an iugasnja wadjib memegang 
teguh kedudukannja sebagai 
wakil Pemerintah dan pada pe 
nindjauan persoalan2 senanti a 
sa mempeitimhangkan keponti 
ngan2 dinas | Negara terhadap 
kepentingan2 lain, 

Pasa] 44. 

(1), Pemerintah atas usul 
Mcnteri jang djscrahi Urusan 
Pegawai menetapkan organlsa 
si | gabungan - organisasi mana 
harus diwakjli dalam Dewan 
Permusjawaratan Pegawai ber 
hak mengusulkan penggantian 
wakilnja, Usul ini disampaikan 
setjara tertulis kepada Ment^ 
ri jg diserahi Urusan Pegawai 
untuk diputuskan. 

BAB II. 

TENTANG TUGAS DAN KE 
KUASAAN. 

Pasal ‘5* 

(1) . Dwati Permusjawaratan 
Pegawai mempunjai tugas: 

a F memetjahkan masalah2 jg 
menjangkut kepentingan2 pega 
wai negeri pada umumnja: 

b, atas pennintaan memberi 
kan kepada Pemerintah atau 
Menteri jang diserahi Unisan 
Pegawai tentang rentjana2 pe 
raturan kepegawaian atau soa!2 
lain jang menjangkui kepenti 
ngan pegawai negeri pada um 
umnja, 

(2) . Dalam hubungan dengan 
tugas tsb. pada ajat (1) pasal 
ini T m.aka Dewan Permusjawa 
ratan Pegawai berwenang me 
ngadjukan usul kepada Mente 
ri jang diserahi Urusan I J ega - 
wai dan pula dapat menghubu 
ngi setiap instansi Pemerintah 
nntuk mjnta kcterangan2 (en 
tang soal2 kepegawaian atau un 
tuk mengumpulkan bahan2 me 
ngenai masalah ke.pegawsiaru 

(3.) Pertlmbangn atau usul 
dari Dewan Permusj a waratan 
Pegawai jang diadjukan kepa 
da Menteri jang diserahi Urus 
an Peigawai didasarkan atas ke 
bulatan pendapat dalam musja 
warah. 
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(4). Apabila timbui selisih 
pendapat jang tidak dapat dia 
tasj t maka persoalan itu diadju 
kan kepada Menteri jang di 
serahi Urusan Pegatvaj untuk 
m e n d a p a t P e n j c 1 e s a i a n. 

BAB II, 

TENTANG RAPAT DAN 
RISALAH. 

Pasa] 6. 

(1) . Pembitjaraan tentang 
persoaIan2 dilakukan sctjara 
musjawarah dlm. sidang pari 
purnaj sidang sekti atau sidang 
regu kcrdja atas dasar si£at go 
tong - rojong dengan saling har 
ga menghargaj menudju kepada 
tertjapamja kebulatan penda - 
pat 

(2) Ketua atau daiam hal Kc 
tua berhalangan^ Waldl Ketua 
mcmimpin rapat2 Dewan Per- 
musjawaratan Pegawai dan rne 
nentukan tanggal dan atjarara 
pat- Rapat Dewan diadakart se 
tjap kali dipandang perlu okh 
Ketua atau Wakil Ketna. Uhda 
ngan untuk rapat diseria, deng 
an atjara rapat dan bahang jg 
akan dibitjarakan. 

(3) . Untuk dapat mengada 
kan musjawarah jang sah rapat 
harus dihadiri oieh sekurarig2 
nja separoh dari djumlah ang 
gota ditambah satu ianggota. 

(4) . Ketua dapaj mengundang 
pedjabat atau orang lain jang 
bukan anggota untuk mengha 
diri rapat Dew:m Permusjawa 
ratan Pegawaj unluk membcri 
kan pendjelasan l keterangan 
mengenai soal jg dibitjarakan, 

(5) Tentang pembitjaraan 
dalam suatu rapat dibuat.kan 
risalah jang setelah disetudjUj 
oleli anggota2 jang menghadilri 
rapat jang bersangkutan dite 
tapkan o]eh Ketua dan kemu 
dian disampaikan kcpada para 
anggota. Risaiah mengenai pem 
bitjaraan suatu petsoalan 5 ten 
tang mana diadjuian perUnaba 
ngan a|au usul kepada Pomerin 
tah Menteri jang diserahi Urus 
an Pegawaij djika dlkehendaki 
dapat turut dikinm sebagai 
lampiran dari pertimbangan | 
usul itu + 

Pasa l 7* 

<1) Ketua dapa't meneintu- 
km sup^jia bial jang dibitjara 
kdjn dirahasiiakain oleh par-ai 
anggota untuk waktu jang di- 
temitukiML 

(2) Mereka jang termij.ata me 
IslIaikaLi kewad.jibaci menoimpam 


rahasia sebagai termaksud pada 
adat (1) dapat dilarang oleh 
Ketua untuk bekerdja lebih 
kndjut daillam Dewan Permu 
sjawaratam Pegawai, hal mam 
diberitahuksljija segera kepa 
da MenJterj ymg diserahi Urus 
an Pegiawaj untuk mendapat 
keputusae ilebih IandjuU 

BAB IV . 

TENTANG KEPUTUSAN 
PEMERINTAH 

Pasal 8, 

Settap keputusao jang djam 
bil oleh P em cribt ah /Mdnte r[ 
jiang discrahi Urusan Pegawai 
terhadap pertimbangan/usut 
dari Dewan Permuisjawaratain 
Pegawaj diberitabukain kepada 
DewTri setjara tertullis^ djser 
tai dengatr alhsah2 jiang men 
cljadi cksar kjeputusan itu, 

BAB V 

TENTANG TUNDJANGAN, 
BIAJA PERDJALANAN DAN 
BIAJA2 LAIN 

Pasal 9. 

(1) Kcpada Ketua ? Wakil Ke 
tua t Sekrctaris dan Anggota 
Dewan Permusjawaratan Po. 
gaw r aj dapat diberikan tnndja- 
ngan bulanan jang tetap. Sela 
jn tundjangan tersebut kepada 
Ketua dan Wakil Ketua dapat 
diberikan sematjam tundjaog- 
an djabatan. 

(2) Kepada Pembantu Sekre 
tarjs jang mendjalankan peker 
djaan dalam Dewan Permusja^ 
waratan Pegawaj disamping tn 
gas pekerdjaan djabatannja pa 
da Badan PemerYntah dimana 
ia bekerdja, dapat diberikan 
tundjangan bulanan tetap un- 
tuk pckerdjaan rangkap. 

(3) Tundjangan2 termaksud 
pada ajat (1) dan (2) pasal inj 
ditefapkan oleh Menteri jang 
diserahj Urusan Pcgawaj de_ 
ngan memindabkan peraturaii2 
jang berlaku dalam hal Tnj. 

Pasal 10. 

(I) Untuk kepcrluan peker- 
djaan Dewan Permusjawaratan 
Pegawai oleh Ketua ? Wakil Ke 
tua atau anggota^ Sekretaris t 
Pembantu Sekretaris atau pe- 
tugas lainnja dapat dilakukan 
perdjalanan dinas atas dasar 
Peraturan Perdjalanan Dinas 
Dalam Negeri jang bcrlaku. 
Surat perintah djalan ditanda 
tangani oleh Ketua atau, djika 


ia berhalangan ? oleh Wakil Ke 
tua, dan harus diketahuj oleh 
Menjeri jang diserahi Urusan 
P-egawal atau seorang pedja- 
bat jang dikuasakan olehnja 
untuk 'itu, 

(2) Kepada Ketua ? Wakil 
Ketua, Anggot^j Sekretaris 
dan Pembantu Sekretaris da_ 
p.at dibcrikan penggantian ong 
kos djalan setiap kali ada si- 
dang ? jang djumlahnja ditetap 
kan oleb Menteri jang diserahi 
Urusan Pegawai^ dengan me„ 
n gjn dah kan p er a t ur an2 j a n g 
berlaku dalam hal ini. 

Pasa| 11. 

(1) Selain untuk pengeluar- 
an2 tsb dalam pasal 9 dan ,pa- 
sal 10 ? imtuk Dewan Pcrmusja 
waratan Pegawai discdiakan la 
gi dana-kerdj.a guna : 

a. biaja pembelTan alat tulis 
menulis, mcterai-pos ? ti!pon f 
tilgram, pcngiriman 'barang2 
dan keperluan tata usaha lajn; 

b. bjaja mengetik dan sfen- 
sil ; 

c. biaja pcmbelian sekedar 
hidangan pada waktu sidang 

dan 

d. biaja pengeluaran satu 
kali untuk pembelian inyenta 
ris dan persediaan ruangan- 
kerdja permanen. 

(2) Pengeluaran2 untuk De 
wan Permusjawaratan Pega- 
wai dibebankan pada Anggar. 
an Belandja Menteri jang di- 
serahi Urusa n Pegawai, 

BAB VI 

HAL2 JANG MASIII PERLU 
DIATUR 
Pasal 12. 

Hal2 jang belum atau be- 
lum tjukup diatur dalam per- 
aturan ini ditetapkan oleh 
Menteri jang diserahi Urusan 
Pegawai, 

BAB VII 

P E N U T U P 
Pasal 13. 

Peraturan Pemerintah ini 
mulai berlaku pada hari diun 
■dangkannja. 

Agar supaja setiap orang da 
pat mengetahuinja memerin- 
tahkan pengundangan Peratur 
an Pemerintah.ini dengan pe- 
ncmpatannja dalam Lembaran 
Ncgara Republik Indonesja. 
(Tahun 1965 No. 20 — Red), 
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TANPA UNSUH ”NASAK0M >3 


KEGOTONGROJONGAN RAKJAT DI-DESA2 TIDAK AKAN 

BERDJALAN. 


(Oleh : $, Pr. Hydiwsrdojo). 


,, NASAKOM ,, 


riinja Jaanjja' dibatasj dalam liasl 
pemikiraimnja sadtja, atau tin 
daHaairpjia. Baibkan hantja bers[ 
*pat iiLtegrasi dadam bentu\ ta 
ta-krama sadijla (formaIitas>. 
Pada hiail initjegraisj daiam arti 
jang sebenannjla adalah menija 
itukan pikira^ dan perbuatan 
nja (tinidakarmja). Djlaidi acilta 

dallam, arti ka sarkan atas KenasicUlailan, ma dilniegrasika^ dengan para pe ta jang dtintergreer dv nl jlang 
ta j'ang luais, sebenamlja su ka orang atau golongain iiu mimpin2 rakjat. Tetapi, uiaiah mengjjniterginaisikaJii diri harus 
daih tidajk merupaikan barang adalah termasuik gdlongan ona en para pemimpiu2 rakjat itu mempunoiaii halkekat jang eam^ 
baru baigi keiiidupa.7 rakjat di siOnalis. Orang atau golongm sdrjdiri jlang sehiairusinJja me- j^tu terpadumja pikimyi dan 
desa2 dan dpkaimpoititgS. Haii dallaim filsafah hiiduptijia menda^ ngmtegrasikari diri ke~tengah2 ver buatm Berhitjara menge- 
i«i telab djpraiktekkan se-hari2 sarkan kepada Ketuhanan Jang rakjat driesai2 t biar daaa me aiinitoaww M 

dato " ^hMupao "Gotoug-M Maha Esa, orang atau golong Jjhat mendengarkiaiu dao me 2i adalaih Kajjat tanidan bu 
3al Sf setjiara otomatis pada sa ati itu, digolongkan AGAMIS, rasrJkan setiidiri bagaimana tjo rT f h . , 

at2 desa itu terdjiadi ada pela Sedang orang atau golongan rak kehidupan Rakjiat di-desa2 

jatam orang menjnggal duma, jang dalam filsafah hjdupnja ftu, terutama dalaim kehidup 1 ^ sebaga I 

meddinikam rumah (Djw. sam mendasarkan kepada kebedaan ato "GDtong-Rojong” poros Na 

ba 


runja revolutsi. Denga n integra 


ztom) t ruimah kebakarain, orang atau goiong.ln itu ada sa k om< Seteilah meiljhat facta2 S / pemimpiin2 rakjat2 

orang empdajla kerdjia dsb Ke hdi golongm Komunis. Dengan ^ ma fc a pa , ra peinunipaug2 den gan raikjat di-desa2 ini (bu 
hidupan jnii, alldaa lebih sema maka djelaslah sudah bah Rakjat akan 'terdorong pikiran ruhibaltJi) berartl terpadunjd 
rak dan ekrab 'lagi dacrah2 jg wa kehidupan Bangsa Imidone dE to usdh'3nljla untute memupuk, suatu d ^ am Pen»® 

lotaiknlja djauh terpentjil seper s i^ tidaik bisa lepas dari mcmjem ! ptuxnakaiii (kehidupa*! meogatasi segala taki 

ti dacrah G. Kidul dsb. Bahkam ketiga aliran itu. Sedang dari Ea| ^; at po ros -^asakom” itu, jang meogakdbat 

tattipa ada uinsur2 5, Nasakom n ketiga ailiraaii jjtu, semuancta tidak terbatas kepada kedung2 k *to kemiskifnam alkibait mmih 
jnh ktegotopg-rojlongain ra-kja* memptWai kekuatan revrtlu&i g0S j a | desa sadijia Tetapi agair bertjolkolnja imperialis^ feo 
d>desa2 itu tidak bisa berdja masingS* Djadi orang dirU.itis, dan, tertudju kepada k>av # n KMja 

lan seperti jsang deiiarapkjan. atau golongan jlang memisah Ba!9a ra^ jang lebih lluats lagj. (dhinasti) kaum KABIR diite 
Dengalm demiki^ mska kedja hrd djri dari ketiga aliran tsb, ngjjh2 klta M, Kemenangan 

diaa ]ni y adalah merupaka^ su orang aitau golongan jtu adailah Integrasi berarti meniatokan rakjat tani-buruh berarti keme 
atu fakta jang sukar untuik di tidak b-ersetatus^ sama dengau Pikiran dan tjndakan. nengan revdusi* Beraanti djuga 
bantsih. tergantung tainpa tajanUeten, Banjak ora-ng jiang dalam kememiangam para pemjmpin2 

I®eliaismja kehidup^, "Nasa 0ieh karenEQ ia ia adallah ba praktekntJa mengmtegrasikan di rakjat itu sendiri. * * 
kom” inri dalaim prahteknja, k " ta „ Bung Kartno. 

sudah ber^Bbu sedjak notiek Menllrut fa ^ e diataa - mafca 
mojlang kita, hinggai lahimjla P en 8 ert Ri dam funksi Nasa 
istilaih -Nasakom” sekarang kom sedjak ^ dulu kala hl n Sĕ n 
|ai. Bahkam kehipudan ini, ha setearaog im momrtutojai si- 
gj raktjat di-d'esa2 sudaih meru ptl ds - n ' hakciliat T an g samat - 
paiklEtm tj;iri2 jang chas dan Na ,,, m „ mprim , tart 
ber^aiuri kuat disepaHriShng ” kekuwatan r^ mien9r . 
masa. Kehidupan sematiiam 1111 

djtiga teTah mempaklaa djiwa . Terno-ata baihiwa, kclaiatan 
kepribadian Bangsa Pndonesia N&tsakom, tidak dulu tidak 
pad.a umumlnjila jfang ,tak mung ^ ekaran ^ ? tetap mendrjiadi sum 
kin berubah. Ketjualj -kalau ki ber kekuatan bagj kehidupam 


Mars Selma - Montgomery dilarang 
oleh Pemerintah AS 


Pasukai,2 tentara pasang terdapat banjak sukarelawan2 
rjntangan. dokter dan djururawat jang sj 

_____ ,. , MontHomery Alabama <)/S ap ,mtuk membcrt bantuan ke 

ta sendiri lengah diin tjdak rak ^ at l5 i ta - LcbjhS dalam re* cYntara/AEP) ’ pada peserta2 mars jang luka2. 


Pengadilan AS d, Mon«o m e S<£Sfll5fSSSI 
sumber kekuatan ry, ibukota Alabama, pada hari lam perdjalanan + 

Sclasa telah mcngeluarkan la- Bersamaan dengan dikeluar- 
rangan terhadap mars kebebas kannja pelarangan mars terse 
an jang menurnt rentjana bcr but pasukan2 negara hagian te 


waspada oleh adanjia i n f i I volusi 'j an £ msraaWjaik tinggj 
t r a s i Mebudaja? (ll asing EeperL i dewasa M "Nasakom” 
jiaing b.isa merusak moral kita, lllcrn P a kan 
hingga Mta terganjiang karena revc - Iu sioiner 
nC^. Persatuaii Nasiooal tok be 

Benarkah 0 ,an 9 ja n g tidak ™ 

„Nasakom" badjingan? satuan "Nasakom” bisa^ter f,[ontgoniery pada har i Selasa M ontgomery sebanjak 150 mo- 

Ki ™' SambUmg - S^lang, maka ia pasti pi-ogresjp ! °p a da pagi buta hari Selasa 

apakah jang sebd-iarnja penger rerohismner. Sebab darj N» orang2 Negro AS dan sirnpatis gas air mata ser t a sendja t a2 

tian da b funks, Nasakom ’ se sakom ’ ,tu sendin sudah me an orallg kulit-pmih telah ber api. Kfra2 seratus pasukan ne 

tiara jang Iuas Umuk mj per imliki sipat2 jang progresip re kumpul di Selma un t uk mela gara bagian Alabama di Selma 

nah PJM. Presiden Pemimpih wMusioneC'. 'Terehglah bahwa kukan mars kebebasan, jang sudah bcrdjaga-djaga. Kemudi 
Besar Heyolusi Kita Bung Kar diilam soal kemaisakomai^ ijni^ akan memakan waktu kfra2 3 au pasukan2 t^^t ara tersebut 

210 ineiidjeillatslkan ten-tajig artj rakjat df-desa2 sudah rniendjia' hari ke Montgomery dalam memasang rintangan2 d|djalan2 

Naisakom^ jni amtara llain sbb: di ketijata^n. Maika untuk ini, rangka memp^rdjuangkan hak- jang akan dilalui „mars kebe 

Orang atau go!onga, n jiang da tidaJdah bensr bahwa raikjiat hak sjpilnja* basan 11 Negro tersebut, antara 

'lam filsafah hidupnjia menda dairi desalah jang seharuscija Dalam rombongan mars itu Selma dan Montgomery. 
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Meitteri Negara NJOTO 


Hasiallsiie adaMi lislsnwlisnie m dispise. 


A.]Hirtlieid salali Hahi henluk {asisme. 


Ra&ialisme paling 
kedjarrt. 

Meaurut Njoto di Afrika Se 


hoa disini sebagai — dalam 
kata2 Prof. Werheim — „bonde 
bok" Csematjam kambing-hitam 

atan barangkalj . kam 

birig-kuning)^ tetapi karena ra 
sia]isme itu t>egitu tak-masuk- 
akalnja, begitu absurdnja, ma- 
ka tak pernah pertjobaanS ra 

, , , , , ^ ~_ . . . sialis itu beTumur pandjang T 

Menteri Negara dpp Prjsj- adalah jang keturunan Belanda, China — China Kuommtang) feahkan b itu a s . end j ata 

djum Kabinet Dwikora Njoto jang ketunman inggeris „Eujo hendak kembali raentjengkam- makan ’ tua ^ achingga atjapka- 
dalam sambutannja pada Rapat pean J ', jang dari india dil. dise kan kuku mereka ku inndone- - mn 2 p en gh a&ut rasialis- 

Umum Setiakawan Afrika Se- but „Asiatic” dan bangsa Ne- sja, tak tahu sama seka]} meni ^ itupun tak berumur terialu 

latan memperingati peristiwa gro Afsei sendjri bangsa „ban- Jai keadaan revolusioner djbe- p an( j mtl g 

Sharpeville Senin, malam dj Ge tu’, dan dalam segala bidang kas koloninja ini dan datang 

dung Pemuda menandaskan, dan segi kehidupan ditarik de dengan gagasan2 jang begitu 

bahwa sesungguhnja rasialisme markasj jang tebal antara siku kcdotnja sehingga sendjata me 

itu adalah kolonialisme in djS' lit-putih dan sikulit-hitam. Ba- rcka jg terutama adalah dis- AfitilJiLijLL1( , vw U1 { ^ l f ^ 

guise, kolonialismc berseiu- gj. kaini di Indonesia sebutan kriminasi dao rasialisme itu sampai^detik ini rasialis 

bung. Pemerintah dan rakjal ^inheemsen 3 tidaklah katni ang lah: suku bangsa satu terhadap berlaku setjara barangkaii 
Indonesja menjokong perdju- gap penghinaan, sebaliknja! jang lainnja, agama satu terha j* terbuka, paljng bengis 
angan rakjat Airika Selatan se Dengan itu diakui sebenamja dap jang lamnja, pulau satu tpt . d j uga ling lak tahlJ 
tjara prinsipiil : bukan hanja teterrikatan kami kepada bumi terhadap jang Laimija, suku malu iang b araka ] t hanja Ame 
karena rasialjsme itu buruk di dan tanah-air, dan terbuktj me „ash ’ dan ,,tak-asli mercka r - ka utara sa( jj a jan g me nde- 
AJsel, tetapi djuga buruk di In mang, pada suatu pagi dibulan adu-domhakan dengan kehalus kat - . g _ Teta , sedang di Was . 
donesia dan dimanapun didu- Agustus 1945, bahwa tjinta ta- an jang kasar. Konsekwensi ^ hin g ion pembesar2 sjbuk un- 
nia ini. nali-air itulah jang membang- gis dari Kekolotan impenaiis- ^ [|ineinbuktikan " hahwa j g . 

Dalam rapat umum jang di kilkan kami mentjampakkan se me Belanda ltu adalah pemben heriaku d isana ^^kan rasialis 
se-Ienggarakan oleh PWAA, 01 luruh kolonialisme sebagai sis tukan negara2 boneka dimana^, me „ gtau bahwa j ada gl . 
SHAA dan PWI itu, menteri tim dan menegaskan republik kemudian iederalisme, jang ke ga2 rasiaiisme” belaka, di Tan 

Njoto jang menjatakan rapat merdeka kami sendiri jang UU ruan sadja berperanan tak le- ^j un g jj arap a n (Kaap de Goe- 

tersebut mengandung moralitet D-nja hanja mengecai satu ma bih daripada badut2 gagal da- ^ HooPj £ ape Q ood Hope) 

perdjuangan jang sedalam2nja: tjam warganegara dan jang lam seluruh drama _ dipentas Qrang te ’ rn g 2 an membela rasia 

simpati, setiakawan, saling ban mendjamin semua warganega- nusantara Indonesia jang bera- j isme seba g a j sesua tu „berkat”. 
tu, menegaskan pula, bahwa ba ranja berkedudukan sama ter- tjarkan tema jang arif sekaii, orang tentulah bertanja: 
gi pemerintah Indonesia dan hadap hukum. jaitu berbeda2 tetapi satu dju berkah mat j am mana ?». sdr. 

bagi rakjat Indonesia scalnja ga, Bhinneka Tunggal Ika. Ahmad G ora Ibrahim, mentje- 

djelas: Kita melawan rasialis- Belanda tioba kembali Sampai saat2 achir ini selalu riterakan kepada saja betapa 

me „as a matter 1 o£ prineiple”, dengan gagasan kolot. sadja rasialisme ditjoba diung- pekerdiaan jang sama jang dji 

prinsipiil. Sesudah Perang Dunia II, de kit2 orang, terutama oleh ka- ka dilakukan oleh kaum kulit 

n , Va , ar , ar+ u 0 -rf» a A ™f k , ian . sela “ d j. utn j a ™ ete , ri um Islam ^lot, kaum sosialis berwarna bernama „kerdja ka- 

i^SSali’’SSSi ii ^ imperialisme Belanda kanan, kaum Katolik jang ka- sa r”, „unskilled” djika dilaku- 
lah baiangkali satu2nja jsti ah (Dutch dari „ D ». n ja „A-B-C- nan dan kaum trotskis, dengan kan oleh kaum kulit-putih di 
Afrikaans jang chterima olch D ”), jang kalj itu tundjang terutama mendjadjkan orang2 Ahset mendadak bernama „ker 

0leh ’' A - B ' C ” (AmeCi ’ Britain> Ti0ngh&a dan «««* ahli”, „skilled”. Dan beta- 

an dan azas jang ditolak oleh —— --—-— -—-—_____ 

semua manusia sebat didimia r 
Kjtapun di Indonesia mema i ” 
hami apa artinja rasialisme. I 

Kaum kolonialis Belanda, per- . | 

nah mengorganisasi „penjem- J Upa^ara serahteriim Dan Rem 71 darf Kol 

belihan Tangerang”* Dan sela- J| Sugiarto kepadla pengsantjwjo Kal. Tjjptono [g 
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pa hal itu dalam perhedaan 
upah l Menurut s ,The economic 
development of fhe Union of 
South Africa and the racc ciues 
tion ,? djika T5 kerdja tak-ahli” dl 
Kanada atau Inggeris dibajar 
kurang4eb|h 50 sampai 75% 
dari n kerdja-ahli 5 j df Afsel pcr 
bandingan itu hanja 10 sampai 
50% l New Yorkj 1954 New 
York, 1955. 


fi Eerkah matjam mana lagi? ,t 
tanja Njoto, Menurut „Study 
of d|sescrimination in Educa- 
tion 1 ’, anak2 kulit-putih di Af- 
sel hampir 100% bersekolah s 
anak2 kulibberwarna 37%, jg. 
pertama bersekolah penuh, jg, 
kedua bersekolah separo wak- 
tu, jang pertama beiadjar dan 
mendapat bukuS tjuma^, jang 
kedua harus membajar segala2 
nja ! 


Toh Dubes Afsel untuk AS, 
tuan Wentzel Cj du Piessjs me 
ngatakan bahwa jang berlaku 
dinegerinja adalah „diferensisi, 
bukan diskriminasi 5 *- Ini akan 
sama halnja dengan djendrai 
Amerika Serikat jang mengata 
kan bahwa jang dilakukannja 
di Vietsel „bukan invasi, hanja 
agresl”, atau djendral AS jang 
lain jang mengatakan bahwa 
jang mereka lakukan di Indo- 
nesia „buk a n sutwersi, hanja 
intervensi” 

Umumnja pembesar2 Afsel- 
lebih sjnis: pada 4 Mei 1960 
Menlu Eric H, Louw mengata- 
kan: „AS white men, we are 
not prepared to lose our iden- 
tity” (Sebagai orang putihj ka- 
mi tak bersedja kehiiangan ke 
pribadian kami”). Kita di In- 
donesia mengenal dan mau me 
negakkan „kepribadian koloni 
al ! ,r 


Seterusnja Njoto berkata, 
pada 1 Mci 1951 Hendrik Ver- 
woerd, ketika itu Mennteri Da 
lamnegerij membela apartheid 
dengan kata2 ini : ^Aparthejd 
itu mutlak tak boleh tidak apa- 
bila Pemerintab Nasjonalis ma 
u mentjegah bentjana, Djsuatu 
Afrika Selatan jang dalam tem 
po 50 th, akan terdiri darj 19 
djuta pribumi terhadap 6 djuta 
orangputih, nasib peradaban 

Eropa terantjam. Kjta akan 

berhasil hanja melalui politjk 
apartheid kita” Kjta hajang- 
kani^h peradaban Eropa teran- 


tjam di Afsel l Peradahan Ero 
pa jang mana ? Rembrandt 
ataukah Shakespeare, teori 
Eisntein ataukah menara Ei- 
fel? Satu2nja „peradaban” jg 
terantjam di Afsel adalah „pe 
radaban apartheid” ! 

Dan Daniel Malan pada 12 
Februari 1954 mengatakan, „se 
djara teoretjs tudjuan politjk 
apartheid bjsa ditjapai setjara 
praktis soalnja saja kjra me- 
mang hisa diterjma, misalnja : 
Afrika Selatan jang anti apar- 
thejd, sedang untuk pendekar2 
apartheid k|ta dhnkan satu ne- 
gara lainnja mjsalnja di angka- 
sa Iuar, 

Dan siapa2 pembcla2 apar 
theid ? Fasi s Franco di Spanjo. 1 
dan „Gereformeerde Kerk ,J di 
Nederland, kaurn imperialis 
AS dan sekiranja masih saja ki 
ra djuga pengandjur2 Assaatis 
me dan terror rasialjs „10 Mei” 


Kawan2 Afsel mengatakan 
dengan rendahhati bahwa me- 
reka b|sn banjak beladjar dari 
Indonesia, Jang benar adalah 
bhw kitapun bjsa banjak bete 
djar dari kawan2 itu T Aparthc- 
id adalah tjontoh jang se-dje- 
las2nja betapa buruknja nasio 
naljsme jang sempit dan reak- 
sioner, jang seperti ber-ka][2 
ditjanangkan oleh Presiden Su- 
karno bisa mendjurus kcfasis- 
me, Sesungguhnja, apartheid 
adalah saiahsatu bentuk fasis- 
me* Alangkah tepatnja pesan 
Presidcn Sukarno jang dalam 
„Lahirnja PantjasiIa J ' menegas 
kan bahwa nasionaljsine harus 
tumbuh jjditamansarinja inter- 
nasionalisme”, Sesungguhnja, 
hanja nasjonalisme jang demj 
kianlah T jang bebas dari setiap 
purbasangka rasial bukan sa- 
dja, tetapi jang ikut aktif mela 
brak setiap pernjataan rasiali * 
me, adalah nasjonalisme jang 
lapang dan progresif. 


x — Pengunmmiaii — x 
x Dengan ini djpermaklum x 
x kan, bhw r kesuljtau2 teh x 
x n|s [ang menjebabkaii ter x 
x tambatnja „Pesat", atas x 
x bantuan pihak Pertjetak- x 
x an Rh akan ber-angsur-2 x 
x bisa dj atasj, x 

xUntuk jtu mulaj nemer inj x 
x dan nomer berjkutnia ka- x 
x mj taimbah 8 halaman agar x 
x para langganan dan pem x 
x batja umumnja tjdak diru x 
x gjkan karenanga, x 

x Red* x 


BERAPA HARGA SATU KURSI 
K0NGRES A.S. 

"Diika engkau memjkirkan perlambaan unfuk djabafan2 
poljtlkj maka lupakanlah hal inj — ketjualj engkau telah 
tersedja sedjumlah besar uang untuk djhamburkan. 
jtu rupanja safu pcladjaran darj kampanje pemjUhan 
fahu n 1964 ?f , demikjan djng a takan madjalah AS f U5 News 
&World Reporf ,J No. 4 bulan Djer:uari. 

Madjalah Stu mengemukakan tionfoh2 sbb: Robert 
Kennedy telah menghabjskan 2 djuta dollar unfuk mcme- 
nangkan safu kursj dalam Senat darj New York den la- 
wannja Kenneth Koating tefah menghabiska n djumlah 
uang jang sama; dj Galjfornja, 2 orang sajngan masjng2 
felah menghamburkan 1 djuta dolar unfuk merebuj pe 
ngangkatan mendjiadj anggota senaf, 

J Safu kampanje jg tipjkal unfuk satu kursj dalam ma 
djeljs perwakjlan djberjtakrn telah memerlukan pcngslu 
aran bjaja masjng2 safu djufa dolar bagj j g menang dan 
jg kalah^ d&mjkjan madjalah ifu. 

Tgdak hanja kursj2 dalam konggres jg mendjodi ting 
<11 harganja* Serjng demjkjan djuga djabafan2 negara ba 
gjan^ demjkjan djnjatakaii madjalah jtu, menambah 
kan bahwa dalam kampanjo urttuk djabafa>n gubernur 
negar a bagjian Massachusetts John Volpe f Francis 6elJof( 
dan Endjcott Peabody tolah semuanja meiighabjskan 
ueng sebanjak 2.224.000 dolar. 

Seluruh pengeluaran uang unfuk akt|vitef poljirk dalam 
tahun jl dj AS — termasuk tederal, negara bagjan dan 
lokal *— adalah sampnj 200 djufa dolar, dgn menandaj 
tahun ilu sebagaj ,Jahun kampanje pemjiihan jg paijiig 
mahal J> djdalam sedjarah A$. (M Sinhua). 


Suatu jroni sedjariih 

Adalah simgguh suatu ironi 
sedjamh hahwa diparo kedua 
abad ke-XX ini rasialisme mc- 
ngambil bentuk2 jang begitu 
mengerikan, sepertj jang kini 
djlakukan oleh kaum jang pa- 
llng tj biadab ,J jaitu kaum ka- 
Pitalis monopoli AS dan set- 
tlers di AfseL Sekiranja Dar- 
win masih hidup saja kira beli- 
au perlu menjelidikl apakah 
dalam sedjarah evolusi alam 
dan dimia ini kera teori beliau 
jang terkenal jtu bukannja sa- 
tu kera putih dan satu kera hi- 
tam. 

Pemerintah dan Rakjat Indo- 
nesia menjokong perdjuangan 
rakjat Afsel setjara prinsipiil : 
bukan hanja karena rasialisme 
itu buruk di Afsel, tetapi dju- 
ga buruk d[ Iudonesia dan di- 
manapun didunia ini. 

Teutu perdjuangan melawan 
rasjalisme tak terpisah dari 
perdjuangan klas pada umum- 
nja. Tak diragnkan lagi bahwa 
likwidasi rasialisme jang se* 
sungguhnja hanja mungkin da- 
lam alam sosialisme. 

Likwidasj rasialisme melalui 
perubahan sjstim masjarakat 
adalah Likwidasi rasialisme jg 
radikal^ jang dialektis^ dan in[ 
adalah satu2nja djalan jang 
mungkin. Tetapi ini tak berar- 
tibahwa dalam bjngkai masja- 
rakat2 kita jang sekarang rasi 
alisme itu samasekaJi tak hisa 
dikalahkan, dan maka itu per- 
djuangan melawaimja tak bo- 
leh di-tunda2 ataupun diken- 
dorkan—perdjuangan melawan 
nja harus senantiasa kita aktjf 
kan dan intensifkan, 

Kehantjuran apartheid dan 
kedjajaan internasionalisme sa 
ma2 tak terhindarkan ! Demf 
kian Menteri Ncgara Njoto. 
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Proses Pemlsahiui iori Organisasi Olahraga Oldelos 


{Oleh; A, RACHJM OSMAN, Warfawa n ,,Anfara”) 


DUNIA terutama dunia golo 
ngart Oldelos sudah semakic 
menginsjati perlutija djadakan 
perubahan jang dratik dalam 
tubuh apa jang dinamakan 
IOG (Komite Olympiade InteSr 
nasjonal) berserta Olympiade 
nja H 

Suara2 semakin santer 
dengaa* dari kalangan Oldeios 
sendjri jang menghendakj di 
rubaihnja ketentuan2 kolot da 
lam IOC dan Olympiadenja 
dalam menghadapi proses ke 
luarnja negara2 Airika-Asia 
dari badan keolahragaan jang 
pentih kontradiksi itu untuk 
mendilhSkan pertemua 2 i 2 o|ah 
raga mereka sendiri disamping 
penggabungan mereka dengan 
Games of tbe New Emerging 
Forces (Ganeio — gagasan 
Bung Karno jang sudah men 
djadi milik dunia^ 

Perasann2 ta&ut akan run 
tuh dan t^uiatnja r[waiat IOC 
terbajang dengan muntjulnja 
gagasan baru dari seo!rang to 
koh atletik terkemuka Austra 
lia Perey Cerutty haru2 ini 
jang menjaranikan agar penje 
lenggaraan event2 Olympiade 
diseraihkan sadja kepada Perse 
rikatan Bangsa-Bangsa — su 
atu pertjampuran olahraga de 
ngan politik. 

Usaha klik Avery Brundage 
untuk mengetjilkan arti Gane. 
fo dalam kesempatan r 01ym 
Piade Tokio” baru2 ini ternja 
ta Mah mengalami kegagalan 
total karena mereka tclah ms 
, njelewengkan kehendak djalan 
nja sedjarah aibad kini, jang' 
sudah tidak lagi menghendaki 
adanja diskriminasi olah suatu 
bangsa terhadap bangsa lain 
hja seperti apa jang selama inl 
dipraktekkan oleh IOC. Kita 
terpaksa membentuk Ganefo 
kairena IOC memusuhi ki|a ser 
ta sahabatB kita lajnnja tanpa 
landasan keadilau, Berbagai 
usaha litjik telah dilantjarkan 
ojeh 10 C uatuk memntuhkan 
martabat Indonesia diforum 
(keolahra^aan Intern&sional. 
Avery Brundage cs dengan 
antek2nja jang bertjokol da- 
lam Federasl2 Olahraga Inter 
nasional anak2 kandung 10 
tjdak henti2nja mentjoba me 
maiksakan. kehendak mereka 
untuk mendominir selama2nja 
s, Sport InteJnationai" dcmi ke 


pentingan politik negara me 
reka melalui saluran olahraga, 
Methode penguasaan politik 
melalui olajiraga, meraka se 
laju sembunjikan bahkan me 
reka pura2 menolaknja dengan 
tjara selalu menondjolkan soni 
bojan penipuan jang sudak la 
puk : ^Sport is SpoTt”, 

Bertfuk Federasi2 Olahrega 
Nefos* 

Kewibawaan IOC dimata 
bangsa2 progresip djdunia se 
makin menurun sedjak peris 
tiwa pengunditran RRT dari 
"Olympiade MeIbourne M tahun 
1956 karena menolak adanja 
n Dua-Tiongkok T> (RRT dan re 
djim Taipeh) dalam Olympi 
ade tersebut Kcmudian mela 
lui forum Aiian Games IV di 
Djaka^ta tahun 1962 Indonesia 
mejakukan "challenge” lang 
sung terhadap 10 C ketika se 
tjara radjkal 7 wadjar dan adil 
d:an untuk membuktikan soli 
daritasnja teThadap negara2 
Arab bertindak tegas tidak me 
njertakan regu redjim Tiapeh 
dan Israel dalam Asian Games 
tersebut. 

Tindakan Indonesia jang re 
volusiona?r mendapat dukungan 
luas dari negara2 dan keku 
atan2 Nafos seluruh dunia jang 
dengan serentak bersama2 me 
njelenggarakan Ganefo di Dja 
karta, Sesudah Ganefo pertama 
dj Indonesia terlaksana kegi 
atan2 olahraga Nefos"te!rus 
menggelora dcngan berlang 
sungnja berbagai pe!rtemuan2 
olahraga Nefos Games t sehing 
ga terasa benar p^lunja diben 
tuk badan2 jang dapat menam 
pung dengan sebaik2nia segala 
kegiatan olahraga t&b dikala 
ngan Nefos sendir^ jang dalam 
lingkungan IOC umamanja di 
kenal uama Federasi2 Olahira 
ga InternasjonaL 

Dalam hubungan ini perlu 
kamj kemukakan apa jang par 
na,h dinjatakan oleli Menor Ma 
ladj sendM dalam sjdang parj 
purna pengurus PSSI baru2 ini: 
"Kalau kita konsekwen pada 
adjaran2 Bung Karno maka ki 
ta ha^rus berani melapaskan 
tjita2 untuk mendjadi djuara 
dunia jang diselenggarakan 
ol eh fe derasi2 olahraga in t e r 
nasional jang tidak sedjalan de 


ngan revoiusi kita jang meli 
puti segala kahidupan bangsa2 
tetapj djsamping itu kitapun 
harus meningkatkan terus pres 
tasi demj pemuntjakan Ganefo, 
Memang federas|2 olahraga 
internasional umpamanja FINA 
(renang) 7 IAAF (atletik) dan 
jang terachlr federasi bulu 
tangkis internasional (IBF) 
dengan tjara2 jang djlakukan 
nja bukan sadja tidak sedjalan 
dangan tevoIusi kita bahkan 
dengan litjik memusuhi kRa 
IBF jang djsponsori oleh golo 
ngan "sana^ dengan dalih ku 
rang wadjarnja peraturan2 
lama IBF % menetapkan peiratu 
ran2 (rules) baru dengan tu 
djuan teraichir mentjopot n mah 
kota” gelafr djuara Thomas 
Cup dari t^ngan kita. Sesudah 
mereka gagal memindahkan 
Pjala Thimas dari bumi Indone 
sia dalam kesempatan Cha]le 
nge Round di Tokio rentjana 
pe^raturan baru timbul lagi 
jang menghcndaki agar peme 
gaug gelar djuara Thomais Cup 
Indonesia diharuskan melaku 
kan pertandingan2 setengah 
kompetisi beJrsama 4 regu dju 
ara2 zone lainnja sebelum ma 
dju kexhallenge round dalam 
perebutan Piala Thomas t&bun 
1967, Kegandjilan lebih tidak 


sopan lagi dalam penjelengga 
raan_ Uber Cup, Indonesja jasg 
telah disetndjui untuk menje 
jnggarakan Uber Cup jad. 
tiba2 oleli Dewan Eksekuttip 
IBF dibcri "fait a^c»mpli ,s tan 
pa pemberitabukan kepada pi 
hak Indonesia lebih dahulu-bah 
wa turnamen Dber Cup iad. 
akan diselenggarakan oleh 
New Zeaiand karena hanja 
djaminan ngenara ini dapat me 
njediakan uang sebesnr 10 000 
pound sterling pdahal Inodesia 
dapat memberikan djaminan 
lebjh dalri Itu <11.000 pound 
sterling), Persoalan challenge 
round Thomas Cup dan penje 
lenggaraan Uber Cup ini kabair 
nja akan diperdebatkan dalam 
Councjl Meeting IBF bulan ini 
djuga^ Kalau IBF kita, adalah 
wadjar dan sudah sepantasnja 
kita segera merealisTr apa jang 
kabarnja sudah mendjadj tiita2 
kalangan tertinggi ’P*B. PBSl 
sendiri untuk membentuk Fe 
derasi Bulutangkis Nefos. 

Achirul kalam kami saluut 
terhadap keputusan PB PBSl 
utk. tidak mengirimkan pema_ 
in2nja 'ketouriiamen bulutang- 
kis S, AU England” seperti jang 
pernaji kaml halrapkan dalam 
tulisan jang lalu 


B. S, Surjmtmadja* 


Smpa aku? 

Aku Lahjr uwtukmu, 

lahir ditengah da n tjita t 

hidup daltitm kesegaran djiwamu. 

Denga n hebanhu jang berat, past% bermigkkit, 
budje ladjahi desa kedesa^ 
kuedari lorong4orong dikumpimg, 
dipelosok gummg, 

'kusebarhan padamu henih sutji . 
aku ntusam hatimu, 
men&embang datam kesuburan djiummu, 
kuketuk semua ptntumu, 
berk&tn dengdn kestttjian haii. 

Bita kmi t[dajt hipokan dku f 
aku punija sendjata lima, 
ringkasnja aku sitka y) Gotong' Rojong 
aku sering berdendang, 

menjctwji . f dkm berlagu f 

mengadjakmu ....... 

semua bersatu^ 

Sala : rebruarj?-1965 « 
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P J. PERTANI 

— Attalah alef Ravolusj ufk, 


Dengan alasan2 tersebut dia 
t&s t maka teranglahj bahwa pe 
njaluran pupuk itu harus bersi 
fat gulded s hahkart aifat guided 
nja itu harus lebih dari pada 
wakfu jang sudah2. Harus be - 
nar2 ditjegah pengeluaran pu 
puk lewat pintu belakang, pen 
dek kata penjelewengan dan pe 
njalah gunaan harus benar2 dj 
tj^gah dan untuk itu diperlu - 
kan didj alaokannj a pe n ga was 
an jang t^t\ tidak sadja oleh 
orgaan - orgaan pengawasan da 
ri Perusahaan sendiri s akan 
tapj pengawasan dari masjara 
kat f seibab setiap penjeleweng 
&n t^rhadap penjaLuran pupuk 
merupakan suatu pengchianat 
an terhadap Rakjat da n Nega 
ra ? dan merupakan pula peng 
grogotan terhdap Perusahaan. 
Untuk kepentingan pengawas- 
an terutama pengawasan massaj 
perlu diumumkan pada waktuH 
tertentu persedjaan pupuk da n 
alat2 pertanlan jang berada dj 
daeraih2. 

Adapun mengenai kebjdjak 
sanaan jang harus diamhil da 
lam menentukan harga jang ha 
rus dibajar oleh petanj" T dapat 
dikemukakan disinj^ bahwa un 
tuk itu haruslah kita bemrien 
tasi kepada daja kcmampuan 
beli dari rakjat tani, Ditindjau 
darj sudut sosiologis ? maka rak 
jat t^ni dapat dibagi atas peta 
ni padi j djagung da n petani 
non - padi ] djaguug adajah re 
latip lebih melarat dari pada 
petani non - padj | djagung. 
berhubung dengah hal itu ma 
ka ditindjau darj segj eeono - 
mie - just'iee s patutlah diperha 
tikan sara n akan djadakannja 
dua djenis harga pupuk (pric 
differentiation)^ jakni dengan 
menetapkan harga pupuk un- 
tuk petani padi | djagung le — 
b'ih rendaih dari pada harga pu 
puk untuk petani roa - padi j 
d>agung s termasu£ perkeburi _ 
an2. 

Berhasil atau tidaknja pr|ee- 
diiferentiation itu untuk mewu 
djudkari economic justice t e r 
maksud diatas, idalah tergan 
tung dari factor2 antara lain 
adadah sbb: 


sebogai Perusahaan legara, 

mensukseskan Program Femerinfah dibidarsg Produksi Pa * 

ngan, 

(oleh : Drs, Zairti MassurJ 


( IV _ habis ), 


a. persediaan pupuk jang iju 
kup banjak untuk padi | dja 
gung dan untuk non - padi [ dja 
igungj afau dengan lain perka 
taan s supply setidak2nja harus 
sama dengan demantS 
'b. orgnisasj penjaluran jang 
baik (effectief dan e£Ficient). 
c, pendjataha n jang baik. 

•d. pengawasan jang effestief. 

II. Penggilingan Padi- 

Mengenai pcmbangunan peng 
gilingan padi dapat kami kemu 
kakan disini ? bahwa dalam MU 
NAS I teiah dilaporkan bahwa 
dari pembangunan penggiling 
an padi baru jaog berdjumlah 
3 buah. di Djaws Barat dan 8 
buah dj Djawa Tengah hanja 
ada sebuah jang telah selesai 
djbangun^ j,akni di Telukpu - 
tjung ? dak telah dapat menggi 
ling padi dalam masa giling 19 
63 [ 1964. Adapun pembangun 
an pcnggilingan padi lainnja 
masih berada dalam stadium 
untuk Djawa Barat 80% dan 
untuk Djawa Tengah 40 a 50%, 
Kini dalam pembangunan itu 
sudah dapat dikcnstatir adanja 
kemadjtian2. Ketiga buah peng 
gilingan padi di Djawa Barat 
sudaih seiesaj seiuruhnja tiug- 
gal mengisi pegawajnja, untuk 
kemudian dapat dijkut - seita 
kan dalam usaha pengiljngan 
tahun 1964 | 1935. 

Darj 8 huah penggiljng&n pa 
dij jang djantaranja rialam bu 
jan April jbl. jolah diadakan 
perbaikan seperlunja. diharap 
kan dalam tahun inj bangunan 


kelantjaran djalannja pcksrdja 
an didalam daerah Tjabangnja 
perlu ikut rnengadakan pcnga. 
wasan terhadap kelantjaran dan 
kctertiban pengusaliaan peng- 
gilingan-penggilingan padi itu. 
Tiap2 .penggilingan pad[ ineru 
pakan suatu unit jang dipim- 
pjn oleh seorang Kepala dan 
djbantu oleh pegawai.2 setju- 
kupnja + 

Penggilingan padj harus di- 
usahakan agar dapat memhia- 
jai sendirij- dan mentjapai' 
rentabilitas jg sepatutnja. 

Usaha-2 itu misalnja dapat 
disele nggaira kan denga n: 

a. membeli padi dengan modal 
darj E.K.T.N. liwat G4PSI 

. -dan mendjual hasilnja liwat 
GAPSI pula kepada Pemerin 
-tah. 

b, menggilingkaiQ padi darj ko- 
operast PERTAMI atau ?N2- 
laninja darijuntuk kebutuh 
s n Karyawan PERTANI sen 
diri 

o,j membeli padi pada waktu 
musim panen dengan medal 
sendiri dan menggilingnja 
nntuk dijuai djpasaran bebas 
Usaha-2 torsebut (cdi kjri 
sedamg dipeladjari oleh Direk 
sij karena memerlukan penin- 
djauan jg masak torlebjh dulu, 
sebelum dapat mulai dilaksa^ 
nakan. 

Keterangan-2 lebih landjut 
mengena'1 penggilingan padj 
didapatkan dalam roneo _ 
'gram tentang )S Organisasi 
dan Administrasi per.ggjlingan 
padi”, jang dilampirkan bersa 


nja dapat selesai dibangun dan ma im . 
instalasinja djdalam thn 1965. 

Mengenai organisasTnja dapat Keaijjgan, 

diutarakaiij bahwa mcnurut ke Djdalam ^Peraturan Tata- 

tentuan dalam pasal 12 ajat Tertib PN 1 , PERTANP 1 , jang 
(3) humf djurusaii pcndjrjan memuat ketentuan2 tentang 
dan pengesahan penggijjngan organisasi^ tugas kev/ajiban 
padi termasuk dalam lapangan dan tjara kerdja Pcrusahaa n? 
kerdja Direktorat Urusan Teh termasuk urusan, kepegawaiarij 
nik dan untuk Uu menurut ke keuangan dan pengawasan Pe_ 
tentuan dalam pasal 48 telah rusahaian # sebag.ai suatu pera- 
diadaka n ,pula Bagian Peoggili turan pokok^ dengan sendirinja 
ngan Padi. ibukanlah tempatnja untuk me 

Adapun Kuasa Direksi jang ngatur ketentuan 2 detail ? akan 
menurut ketentuan dilam pa- tetapi pada umumnja memba- 
saj 53 dari Peraturan Tata-Ter tasi pada ketentuan~2 dasar j»g 
tib bertanggung djawab atas mentjerminkan kebidjaksanaan 


Direksi dalam mengemuriikan 
Penisahaan untiik menudju ke 
pada tudjuan jang ditjantum 
kan dalam peraturan Pemerln- 
tah tahun 1963 Nb. 12 dan da_ 
Jam peraturan dasarnja dalam 
Undang-Undang -tahun 1960 
No. 19 Prp. sehingga dalam bj- 
dang^bidang tertemtu masih me 
merlukan peratuvan-2 pelaksa- 
naan^ petundjuk-2, demrkian 
pula penjerahan-2 iewenaogan s 
satu dan Jain un[uk melengkap 
kan Peraturan Pokokj guna me 
lantjarkan dalannia roda Per- 
usahaan disegi executing, 

Mengenai urusan KeuangaHj 
chususnja dikehendaki eleh 
jjPeratunan Tata _ Tertib P,N. 
PERTANI ,J j diadakannja pera 
turan2 pelakanaa.i antara lain 
mengenai: 

a. pengelolaau dan pembuka 
an keuamgan serta materiil mi 
lik Perusahaan. 

b, uang kerdja jang akan di 
perhitungkan (uudp;, t^gasuja 
tjara meminta dan mempertang 
gung - djawabkannja. 

Dalam usahanja untuk me - 
lantjarkan djalannja pekerdja 
an sebagaj langkab. pertarna se 
djak diadakannja Mutias I, Di 
reksj dalam bidang keuangan 
telah mcngeluarkan jns{ruksi2 
al,: surat Direksi. 

1. tgl. 14 Oktobe? 1963 No, 
2043 | PD | 63 lentang perju- 
sunan anggaran beaja j penda 
patan tahu n 1961» 

2. tgjL 20 Oktober 1963 No. 
49 | Dir | 63 tentang pengguna 
an code _ rekening; 

3. tgl. 13 Djanuari 1964 No. 
0085 [ DUK | 64 tentaug prosen 
tasi penjusutan akttva tetap un 
tuk penjusunan neratja. 

4. tel- 24 April 1964 No, 19 
34 | DUK | 64 teotang penje - 
lenggaraan administrasi keua- 
ngan | perbekalan pertanggung 
&n - djawab dan tata - bukn; 

5. tgi. 12 Maret 1964 No. G6 
46 | DUK 64 tentang tunggakan 
kredit tani; 

6. tg\. 4 Desember 1963 No, 
2400 ] PD j 63 t^ntang penghen 
tian pemberian benrpa uang tu 
naij dan 

7. tgl 22 Djanuari 1984 No. 
1 | Instr | Djr | 64 ten£ang ins 
truksi tentang pemberlan kre- 
dit tani. 

Instruksi2 tsb. diatas adalah 
baru merupakan instruksi2 jan^ 
dlkeluarkan untuk memenuhi 
kebutuhan guna memgatasi ke 
sulitan2 dalam w&tu singkat, 


f( PESAT 
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sehingga t^ntu sadja belum mememietaiEMadi tj&ra kerdja sbg 
rupakan suatu rangkaian pera berikut: 

turan jang lengkap dau sempur Kuasa Djreksi tiap2 kalj me 
na jang meliputj seigala segi se merlukan uang kerdja, mema 
gi administrasi keuangan dalam djukan permintaan kepada Di 
ar|i jang diadakan ber reksi, Djumlah uang kerdja jg 

dasarkan suatu pcraturan po- diminta jni harus didasarkan 
kok t^ntang keuangan Perusa atas anggaran keuangan dan 
haan. middeIenverlop jang bersang 

kut^n. Uang kerdja jni harus 
Dalam usaha pen icmpurnaan dipertanggung djawabkap de - 
nja oleh Direjtsi telah diambil ngail segera untuk mendiamin 
langkah2 mengumpulkan ma t e masuknja pertan g gun . gatl dja 

n2 dalam ' b l d f« S urus ke wab setjara teratur maka per 
uangan perusahaan da n menju n djawab ’ inj harus 

sunnja sebagaj rangsaian pera diSertai da permiDtol . 

turan lengkap dan atgerond da * ; v 

: , * Tjontoh pertanggungan dja 

lam bidang keuangan perusaha , T ,■ . 

T . wab uang kerdja disadjrkan ber 
an uenu kelantjaran d]alann k ia _ . . 

pekerdjaan, Adapun matei?2 ^ ama ini ' 

tsh, al. ialah: Dapatlah kami tambahkan dj 

1* tjara menjusun dan mene sjni^ bahwa pengeluaran jang 
tapkan anggaran. urusannja tidak t^rdapat dida 

2. tjara melaksanakan angga iam Anggarn Belandja pada 
ran. prjinsipnija tidaik diperkeiianitou. 

4. tjara meminta dan memper Tetapi dalam kadaan jang sa - 
tanggung _ djawabkan g.tg.r. ngat mendcsak sebab ka.bar 

5. tjara mengelola materiil, atau ..feree majeur 7 jang menu 

termasuk perentjanaan kebut.uh rut pemdapat Kuasa Direksi fca 
an pembeljan^ pembukaan, per rus segera dmdakan t^ndakkan 
gudangannja; ’ tjara atkeuring- |ang memgakjbatkan pengeluar 
nja dan afsehrijvingnja. an uang^ sedang penundaan tln 

6. tj&ra dan da]am hal mana dakan jang mengakibatkan pe 

dapat diadakan afsehrijving da ngeluaran uan£. sedang pernm 
r*i tagihan2 uang, daan timdakairi ]tu akan naenga 

7 k tjara2 pembukaan, kihatkan kerugian kepada Pe 

8. pelimpahan %vewenang rusahaan, Kuasa Direksi berda 
penggunaaii A.B. sarkan pasal 5i ajat C2) dari 

a tanggung _ djawab benda ^Peraturan Tata - Tertib P.N. 
harawan baik untuk pengurus PERTANI 5, dilrer> wewenang un 
an uang maupun materiil tuk mengambil tl^dakan terse 
10. penundjukkan bendahara- but, dengan ketentuan, bahwa: 
wan t a. djumlah pengeluaran itu 

Dapatlah kiranja dimengerti, tidak lebjh dari dua ratus li- 
betapa luasnja mater]2 termak ribu nrpiah ; 
sud diatas dan untuk menjusun h. Kuasa Direksj diwadjib- 
nja mendjadi suatu rangkaian kan menjampaikan laporan t^n 
peraturan jang lengk.ap memer tang tindakan tersebut kepada 
lukan pengolahan pennkiriin, Direksi didalam waktu paling 
penelitian jang tjermat jang lambat 7 harj terhitung darj 
memerlukan pula waktu jang tanggal tindakan itu mulai di 
agak kma, djalankan. 

Sebagaiusaihai pelaksanaannja IV Hal laill . Iajn . 

oleh Direksi dengan surat - ke 

putusannja tgl, 5 Pebruarj 19 SELANDJUTNJA dapat ka- 
64 No, 21 | Dir | 1964 telah di m[ umumkan ierutama kepada 
bentuk suatu Panitya untuk para Karyawan PERTANI bah 
membuat ,jentjana peraturan wa berhubung dengan sangat 
pokok tentang anggaran keuang meningkatnja biaja jang. ber_ 
an Perusahaan — sangkutan dengan perdjajanan 

(periksa surat - keputusan dinas T dengan surat-keputusan 
* ter]ampir). Direksi tgl. 5 Mei 1964 No. 60 

Adapun hasil Panltya tsb, ia |Dir.|64 telah ditetapkan sua- 
lah Peraturan Pokok tentang t.u, Peraturan Perdjalanan Di- 
Anggaran PN. PERTANl. na.s PN. PERTANI jang baru 3 

* (lihat rantjangan Surat - jang mudah2an dapat menghi- 
putusan Direksi - terlampir). Iangkan 3 se-tidak2nja mengu- 
Chusus - mengenai uang ker rangi penderitaan para Karya 
djia untuk Tjabang2, Direksi wan clalam melaksanakan per- 


djaianan dinas. TT Peraturaii tentang penjerah- 

Peraturan 'itu kamj sadjikan an hak kekuasaan menjenai 
bersama ini, berserta peratur- urugan kepegawaian dalam 
an pelaksanaannja mengenai lingkungan Perusahaan Perta- 
pemberian uang djalan tetap nian Negara tJ , 
bagj mereka jang mengadakan Selandjutnja dengan Pera|u 
perdjalanan dinas setjara ter- ran Dlieksi tgl 4 Mej 1964 No. 
didaJam wilajah kerdja- 58|Dir|64 telah ditetapkan „Pĕ 

raturan Gadji minimum Pega~ 
wai Perusahaan Pertanian Ne- 
gara” ? Peraturan mana dinja, 
takan berlaku surut sampai 


atur 
nja, 

Demikian pula denigan surat 
keputusan Direksi tgl- 11 Pe- 
bruari 1964 No, 24 Dir|1964 te 
lah diadaka-n pula peraturan 
baru t en tang ke^dja lembur 


tgL l Mej 1963. 

Dalam peraturan itu dite- 
pegawai P.N PERTANI 7 jang tapkan, 'bahwa apabila menu. 
disesuaikan dengan keadaan rut Peraturan Gadji Pegawaj 
sekarang dan dengan ketentu Perusahaan Negara daiam ling 
an2 dari Undang2 Kerdja ; leng kungan Departemen Pertanian 
kap dengan peraturan peIa'Ksa clan Agraria gadji pokok seo- 
naannja jang ditetapkon deng- ran S pegawai P.N Pertani di- 
an surat-keputusan Direksi fgl tambah dengan tundjangan ke 
7 Maret 1964 No. 28|Dir|1964, luarga dan tundjangan kema- 
Pendjelasan mengenaY hal halan umum kurang darii Rp. 
itu apa jang harus diperhati- — maka kepadanja djberi 
kan dajam memberi perjntah tundjangau tamhahan sedemU 
untuk bekerdja 'lembur telah kjan rupa, sehjngga djumlah 
diberjkan pula kepada para itu mentjapai Rp. 750,— 

Kuasa Direksi denga^ surat 

Direksi tgl 20 Maret 1964 No, v - AcWr Ka t a - 

0726|HP]64. Achirul 'kata, dapatlah kamj 

Pad'a kescmpatanini kami tegaskan disM, akan berhasil 
tekankan pula agar pedjabat ata “ tldak f ja f aha Pe ™ saha - 
jang diberi wewenang untuk an kami ltuachirnia akan «- 
memberj perintah kerdja lem tentukan oleh faktor manusia, 

bur itu mendjalanban wewe- detli 2 an emusi dan raslonja ' da 
nangnja setjara ber.hati2 dan n 2 an karakter dan mentahteit 

haruslah ,pula mendjaga seba- 11 ja ' 

ikJbaiknja agar peraturan ba- Karena itulah kami menga- 
ru i'tu tidak disalah gunakan. d j ak kepada seluruh karyawan 
Mengenaj Gadji pegawat Pe- p ert4n j ^Marjlah kita dengan 
rusahaan dapatlah didjelaskan beinsjapan jan,g se-d'alam2nja 
disjni, bahwa dengan Peratur. akan tugas , berat j ang diberi- 
an J.M. Menteri Pertanjan tsi kan bepada kita sebagal suatu 
14-8-1963 No. 21|Th. 1963 t e a t at revo!usi bersatu - padu 
lah ditetapkan ,,Peraturan' ga- dan bekerdja keras, ber-sama2 
dji Pegawai Perusahaan Nega mra gabdi kepada TUDJUAN 
ra dalam lingkungan Departe- KE VOLUSI, terutama dalam 
me n Pertanian dan Agraria”, pembentuka n masj.arakat adjl 
Untuk melaksanakan Peratu dan makmur tanpa l’exploita t i 
ran tsb. dengan Peraturan Di- on de t > bonlrac , par phomme”. 
reksi P.N. PERTANI tgl 4' 11. 

1963 No, 45jDir|’63. telah dia- 
dakan T ,Peraturan tentang Pe 
njesuaia n Pangkat dan Gadji 
dari Peraturan Gadji Pegaw£ii 
Pertani ’61 kedalam Peraturan 
gadji Pegawaj Perusahaan Ne 
gara dalam lingkunigan Depar 
temen Pertanian dan Agraria” 

Peraturan2 \sh diatas tejah 
disampaikan kepada para Kua 
sa Direksi dengan surat Direk 
si tgl 4-11-1963 No. 2238 KP| 

63 untuk melaksanakan selan- 
djutnja. 

Kemudian dengan Peraturan 
Direksi %g\ 5 Mei 1964 No. 591 
’ Dir'i64 telah ditctapkan pn\a 
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(Oleh ; Sawardo), 
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Beladjar dari laguU Eakjat. 

Berbitjara tentang lagu-lagu 
Rakjat (tojksangs) pada hake 
katnja klta berhitjara tentang 
sesuatn jang berhuhungan de- 
ngan kesenian Eakjat dan me 
njangkut bjdang seni-suara dan 
sen L sastra, Memang dalam 
praktek hubungan antara ke 
dua tjabang kesenjan t&rsebut 
ssngat erat^ 

Sedjarah ke.senian Rakjat In 
donesla mengenal djuga lagu- 
Jagu Rakjat jang diperdengar 
kan dengan perantaraan al^t 
melulu^ lagu-Iagu insrrumental t 
seperti' misalnja : lagu-lagu 
”kotekan J, f lagu-lagu JI sulin|f n 
(serultng) f Iagu-lagu !> rind[ 
ngan T? dan kemudian djuga 
lagu-lagu "gamelan” (musik) 
jang tiada kurang menarik un 
tuk djdjadikan objek peneli 
tiam Tetapi lagudagu jang sa 
ngat luas daerah penjebarannja 
dikajangan Rakjat, menurut 
hemat kami adalah lagu-lagu 
vokalia jang dibawaikan de_ 
ngan tjakepan-tjakepan berupa 
gubahan sastra^ Bahkan dalaon 
perkembangan' lebjh landjn'l i 
lagu-lagu vokalia itu kemudjan 
dipathikan dengan lagu-lagu 
instrumentalia* 

Mengingat hal tsh maka da 
lam rangka mempeladjari, 
atau Iebjh t«'pat apabila djka 
takan berusaha untuk 'bela. 
djar daTj lagu2 Rakjat it% ka 
mi ambil lagu2 vokalia seha- 
gaj sasaran. La'm daripada itu 
bagi kami sendiri mempeladja 
rj makna lagu2 vokalia jang 
mempergunakan tjakepan dja- 
uh lebih mudab djika diban- 
dingkan dengan makna lagu2 
instrumentaha. 

Sebelum kami membitjara- 
kan beberapa largu2 Rakjat jg 
senaentara ini dapat kami kum 
pulkaiij maka sebagai pendahu 
luan ingin kami kemukakan dj 
sini beberapa masalah jg ber- 
hubungan dengan tjjrj2 lagu 
Rakjat pada umumnja^ chusus 
nja lagu2 Bakjat jang' hjdup 
dikalangan suku - bangsa Dja- 
wa. 

Adapun beberapa tjiri jang 
dapat kamj kemukakan adalah 
sebagai berikut: 

Pertama; Lagu2 Rakjat pa- 
da umumnja tidak djelas sia. 
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pa pengarangnja. Dan kapan 
ia djkarang itupun tidak dje- 
las dajam artl tidak dapat di_ 
ketahui dengau pasti. Ia tim- 
hul dari' kalangan Rakjat dan 
penjebarannja berlangsung da 
ri mulut kemnlut. 

Kedua: Lagu Bakjat sebagaj 
ikesanian Rakjat biasanja se- 
derhana bentuknja, baik dalam 
hal komposisi nada2 beserta 
iramanja, maupun dalam hal 
hentuk gubahan sastranja. 

Ketlga: Rahasa jang dipakai 
dalam tjakepan2 lagu adalah 
bahasa Rakjat, jakni ibahasa 
bersahadja jang tak banjak 
kembang2nja. Sekalipun demj- 
ikjan sering djuga dipakai baha 
sa2 simbolik dan kata2 sindir- 
an (sendon = senduan) 5 ben- 
tuk2 pantun | parikan ? wangsal 
an, pepatah ? bidal ? iperibahas-a 
dls. Maka kalimat2nja kadang2 
djuga sukar dipahami. Seolah- 
olah merupakan permalnan ka 
ta2 belaka! Hal jang demjkian 
itulah jang mudah sekali me_ 
nimbulkan tafsiran2 subjektit 
jang mendjerumuskan orang 
dalam 'kupasan jang sifatnja 
^irgotak-atlk gatuk” f kupasan 
"djarwa dosok” jaknj kupasan 
jang sifatnja men_tjari2 deng- 
an djalan me-maksa2 untuk di 
tjotjOk2kan, 

Keempat: Lagu Rakjat seba 
gai kesenian Rakj.at sangat di 
gemari Rakjat. Mengapa de- 
rnildan? Sudah barang tentn 
karena memilikj nila[ isi jan g 
sesuai dengan kehendak tjita- 
tjita, perasaan, sikap dan tja- 
ra hidup Rakjat. Pende ! knja 
memililki isj jang mentjermin 
kan aspi'rasi2 Rakjat. Oleh se- 
bab itu maka lagu Rakjat lekas 
dapat tersebar dikalangan mas 
sa luas dan memiliki daja mo 
bilisasi jang kuat. 

Ke|ima: Lagu Rakjat disam 
ping mengunigkapkan isj ke. 
djudjuran dan keadilan jang 
selugunja masih belum terle- 


pas dari pandangan2 magjs^ 
mistis^religius atau taehaju-L 
Hal jang demikian 'i'tu sudab 
sewadjarnja memgingat bahwa 
tingkat kebuidajaan Rakjat ma 
sih belum madju^ karena hi- 
dup dalam pelukan djaman 
agraris feodaI jang kolot. 

Berbitjara tentang tema2- 
nja dapat dikatakan bahwa la 
gu Rakjat mengungkapkan 
aspek2 hidup jang tjukup ika- 
ja, Masalah kerdja djsawah-la 
dang mulai dari garap.tanah 
hingga musim panen, masalah 
hidup dan kehjdupan ae-hari2 
jang mereka alamj^ masalah 
tjinta kasih dis. terlukis da. 
lam tjakepan2 lagu jang seder 
hana itu. Bahkan dajam per- 
kembangan lebih kndjut ada 
pula lagu2 Rakjat — jang hu 
dup dikalangan suku-bangsa 
Djawa — jang mentjerminkan 
perdjuangan Rakjat untuk me 
ngubah na^sihnja^ perdjuangan 
untuk menggugat dan meiawan 
perbuatan se-wenang2 pengua- 
sa2 feodal dan imperialis. Se- 
djalan dengan isj jang mak[n 
menlnglcat itu mpa2nja me- 
ningkat pula tjara2 membawa 
kan lagu, Maka didendangkan- 
lah lagu2 itu dengan disertai 
gerak serfa mimik. Dengan de 
mjMan Iambat4aun terdjadi- 
lah paduan tari dan njanjj jg 
aehirnja meningkat mendjadi 
d rama -1 r adisi on il. 

Sajang bahwa karena pene. 
trasi kcbudajaan impenaljs jg 
bersandar pada kebudajaan fe 
odal, chasanah folklore jang 
begitu kaja dan berharga uu 
mendjadi terhambat perkemba 
n ga nnj a f j a b a h ka n ac h i rnj a 
mendjadi tjerai-berai berkapa- 
ran, Sebagian besar lagu Rak 
jot t^nggelam dalam lumpur 
scdang sisa2nja tinggal terlan 
tar -di desa2* 

Prosen kemunduran Iagu2 
Rakjat dalam djaman teodalis 
me-imperialisme dimulai dari 


tjara penjebaran dan atau pe- 
warisan {nk teratur jang me- 
ngakibatkan ber-ubah2nja 
lagu. Perubahan itu ada kala- 
nja berupa perubahan bunji 
kata atau perubahan susun.ka 
Ijmat bahkan ada djuga jang 
berubah karena ada bagian tJa 
kepan jang hilang (mungkin 
djuga sengadja djhilangkan) 
atau sengadja ditambah. Dcmi- 
ikianlah maka tBiak djarang 
terdjadj bahwa dalam lagu jig. 
sama.naraa terdapat perbeda- 
an2 kata2 atau susunan kali- 
mat hingga menjulitkan pene 
litian* 

,Faktoi' subjektif jang me. 
njulitkan usaha untuk dapat 
menggali dan memahamj isi la 
gu Rakjat denga n tepat ialah 
kenjataan bahwa sipenjelidik 
ada kalanja belum tentu dapat 
menguasai bahasa dari djaman 
Iampau dan bahasa2 dialek jg. 
dipakai dalam tj3 ; kepan2 ]agu 
Hu dengan ibaik, 

Sekalipun banjak kesulitan 
jang kita djumpai, namun hal 
jang demjkian itu djangan sam 
£ paj mengendorkan semangat 
kita dalam usaha menggali foI 
iklore ? chususnja lagu2 Rakjat. 
Tiap langkah jang kita tem- 
puh, bagaimanapun djuga ke^ 
tjilnja hasil jang dapat diper- 
oleh, menurut hemat kamj ada 
pula manfaat.nja, 

Atas dasar pendiriaii injlah 
maka dengan kemampuan jang 
samgat terbatas kami memhe_ 
rartikan dirj djuga untuk 
langkah dalam hidang pembi- 
tjaraan Tolklore^ chususnja da 
lam Iagu2 Rakjat dengan mak 
sud untuk sekedar menambah 
bahan2 untuk dipertimbang- 
kan. 


(bersambimg) 
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Oleh-Oleh Dturi Simposium Umu Pengehihuun MAO Di Peking 

Oieh: Drs. Sofian Walujo 

( Wk. Sekr* Delegasi Sardjana Indonesia*. anggota PP- HSI, Wk* 

Kel, HSI tjb. Jogjakarta ) 


Simposium Pekgng 1964 mk melangsungkan tukac - menu 
ses besar* karr hasil2 penelitian dan pe 

ngalaman masing2, Djtnga telah 
Simposium Ilmu Pengetahu didiskusikan masalah2 ibersama, 
an Asia A£rika } Amerika La seperti bagaimana mentjapai 
tin dan Oceania } jang harlang - dan mempertahankan kemerde 
sung selama 11 hari r sedjak 21 kaj^ m&sional, perkembangiao 
sampai 31 Agustus 1964, di Pe ekonomi nasional dan kebudaj3 
king , teilaii berachir deng: an nasional, perkemhangan il 
an sukses besar, baik ditjndjau mu dan masalah kerdjasama an 
dari luasnja daerah peserta, f be tar negeri untuk s]'ing mema - 
sarnja djumlah sardjana jang djukanilmu dan tehnik, Dengan 
hadir, ba^jdooda lembaram Bcer demikiain saling pengertian dj 
dja jang masuk dan meliputi bidang ilmu telah tumhuh de 
semua tjabang ilmu «pengetahu ngan subur; 
an f maupun ditindjau dar^ ha Simposium telah herlang- 
silnja jang positil dengan se sung dalam suasana demokra- 
mangat anti imperialisme jang si r musjawarah, setia kawan 
tjukup trnggi. das persahabatan, serta dengan' 

Simposium tersebut dihadjri semangat anti imperialis jang 
oleh 367 orang sardjana dari 44 tjukup tinggi. Semangat sema 
negara, jalah Aiganistan, Aka tjsm inilah jang tel&h mem- 
demi A£rjka Tjmur (jang meli perkokoh persahabatan dan ker 
puti Kenya ? Reppulblik Persatu djasama djbidang ilmu antara 
an Tanganjika dan Zanzibar r negara2 peserta dan sardjana2 
serta Uganda), Aldjazain Ango progreslit diseluruh dunia. Se- 
la, Australia^ Roliiia, Burma, hjngga lembaran baru dalam 
Rurundi, Kambodja, Srilangka, sedjarah ilmu didunia telah 
Tjilij Bepublik Rakjat Tiong - mulai dibuka, 
kok ? Co'Iumbia t Konggo (Br), Slmposium t^rsebut telah 
Kuba, Dahomey, Ghana, Gui - pula memutuskan untuk meng 
mea, Jbiddnesia, Irak, Dj^pang adakan simposium ke II pada 
Jordan, Republik Rakjat Demo 1968 di Peking. Disamping itu 
krasi Korea, Lebanon, Malaga&i^ akan pula diadakan simposi- 
Mali, Mexieo T Nepal, Selandia um untuk masing2 bidang il- 
Baru t Negeria, Pakistan; Sene mu dibetrbagai oegeri selamai 
gal } Sierra Leono Somali, Su 4 tahun mendatang JnL Sim- 
dan ? Siria, Muangthai f Republik posjum tersebut akan didjiwai 
Persatuan Arab, Republik De oleh semangat jang sama ja- 
mokrasl Vietnam T Vietnam ba lah semangat anti-imperialis- 
gian selatan dan Yaman. me, ,antlrtneokold ij gJ isme dan 

Sedangkan lembaga kerdja se anitpkolollalisme Utk menjiap 
banjak 299 buah, jang melipu Jkaim simiposium ke II jg akaoda 
ti ilmu pengethuan alam dan tang } telah disetudjui pula un 
ilmu - pengotahuan , sosial } te tuk memhentuk kantor perhu 
lah dibatjakan dan didiskusi - bungan (liaison) dj Peking jg. 
kan dalam sidang2 komite ilmu penjelenggaraannja sekaligus 
alam, jtehnjk, pertaPiani, kedok dipertjajakan kepada RRT de 
teran, poljtik, dan huikum^ eko ngan bantuan negeri2 peserta 
nomi, pendidikan dan bahasa lainnja. 

sertja keisusasiteraan', dan filsafaifc Dengan demikian simposi- 
serta sedjarah. Semuanja dela um tersebut sekaiigus t^lah 
pan komito. Dari lembaran ker mendemonstrasikan kemampu- 
dja t^rsebut terbukti bahwa il an negerj jang relatil ilmunja 
mu pengetahuan pada 4 'bcnua rendah, untuk berdiri pada ka 
telah mengalami kemadjuan jg ki sendiij dibjdang ilmu H Se- 
pesat. Molewati pembatjaan kaligus telah didemonstrasikan 
dan pendiskusian lcmbaran ker pula oleh 44 negeri } bagaima- 
dja pada peserta tel&h berhasjl na memadukan ilmu dengan 


reydlusi dm pier&juangaPi dalam presidium, komite dan 
mengganjang [niperiail[sme. 6eksi2, djuga telah menjunu 
Tuan.rumah jang pcrnali bangkan lembaran kerdja seba 
meinbuat famu pomah. njak 26 buah jang mcliputi se 
Berhasilnja simposium tidak mua komite dan telah pula me 
dapat dipisahkan darj ikiim njampaikan amanat PJM Pre- 
jang sangat baik jang felab d| sicLen Sukarno dani sainbutan- J. 
tjiptakan oleh tuau rumah, M. Wakil Perdana Menteri I[ 
Dengan organjsasi jang rapi Menteri Luar Negeri Stiban, 
dan persiapan jang teliti, ma- drio sex,ta sambutani restu S.P- 
ka semua keperluan tsmu ter- Kepala Daerah Jogjakarta Sul 
urus dengan memuaskan, se- tan Hamengku Buwono IX, De 
djak masalah2 besar seperti legasi Indonesia telah pula ba 
pentjetakan' lembaran kerdja, njak mengambil inisi’atif ser- 
akomodasi, persidangan } inter ta mangadjukan ;pendapat2nja 
preter dalam segala bahasa s jang tjukup tcpat; torutama 
penindjauan dsb, sampai ikcpa tentang diskusj chusiLs menge 
da masalah ketjil seperti al- agresi imperialis Amerika 
bum bagi setiap pcserta deng- Serikat di Vietnam Selatan^ 
an isi cbusus, makanan jg se- dimana setelah semua negeri 
suaj dengau' selera masing2 ta mengutuknja dan menjatakan 
jnu, atjara2 rekreasj segar te- kamarahannja } maka Indone- 
tapi rcvolusioner, pengobatan, sia dengan sokongan Djepang 
tjukur rambut; gosok sepatu. t a mpil kedepan untuk menga 
katjamata; pengiriman surat ^Jukan sebuah naskah petisi 
ketanah air shppping, dsb. berisi kutukan terhadap 
Dan diatas itu semuanja } ke- ^resi tersehut- Dengan seren- 
ramah-tamahan dan kerendah- t a k usul Indonesia disambut 
an hati tuan rumah telah mem hangat dan membandjirlah pe 
buat semua tamu pomah, me. ser t a2 dari 44 negeri membu^ 
rasa seperti dirumah sandiri. tuhkan tanda tasgannja pad* 
Bahkan bagi dejegasi Indone- P e tisi tersebut. 
sia betul2 merupakan ifcji'p2 hi oieh banjak negeri s delega- 
dup dalam masjarakat sosialis indonesia dikenal sebagai 
jang djuga mendjadi idam2an delegasi jang sela]u kompak. 
rakjat Indonesia, akrab dan penuh semangat ke 

Sjarat jang demjkian itulah gotong rojongan revo-lusioner 
kiranja jang mendorong sim- dengan poros nasakom. 
posium untuk setjara hulat me Peranan delegasl Indonesia 
mutuskan bahwa simposium ke j an g telah membawakan sema 
dua pada 1968 akan diselengga ngat Bandung dalam Sjmposi- 
rakan pula dj Pekjng, Peranau um, telah membuat nama de]e 
jang te]ah diberikan oleh RRT igasi, negara dan rakjat Indo 
dalam hal inj sekaligus mcru- nesia harnrn. Bahkan memban 
pakan tjontoh jang bajk bagai djjr undangan djamuan makan 
mana seharusnja negeri sosia- sambjl berfukar likiran dan 
lis memberikan solidaritas in- pangalaman dalam perkemha- 
tarnasionalnja kepada negerJ2 ngan ihnu dan dalam perdjua 
jang sedang berdjuang mela- nga n mengganjang imperiaUs 
wan impenalisme guna men- dinegeri masing2 } diantaranja 
tjapai kemerdekaan nasional undangan2 dari RET t RDV t 
jang penuh ? lcwat 'bidang ilmu Vietnam bagian Selatan; Ku- 
pangetahuan. ba; Djepang; Nigeria. Ghana; 

Pcranan delegasj Indonesia. sierra Leone, Boliyia, Colum- 
Tentang peranan detegasi bia; TjiH, RRDK ? Austraiia; 
Indonesia dalam simpnsium dsb. Bahkan bahasa Indonesia 
tsh tiukup untuk djbanggakan. tclah pula didjadika n bahasa 
Delegasi Indonesia, disamping kerdja dalam sidangS umum, 
duduk dan ambil bagian a kfif komite dan seksi2 } iber-sama2 
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(dengan tudjuh l>aJiasa lainnja 
OSonghoa, Inggris, Perantiis; 
Epanjol; Korea, Yiatnam dan 
Djepang), 

Disamping itu delegas^ Indo 
nesia telah pula banjak bela- 
djar t jalah beladjar tjara me- 
ngorganisasi eimposium jang 
besar^ beladjar dari perkemba 
ngan ilmu berbagaj negeri, he 
ladjar dari pengalaman perdju 
angan revolusioner berbagai 
negeri AAAO melawan imperi 
aJisme serta beladjar bagaima 
na mengabdikan ilmu bagi rak 
jat dan reyolust 

Dari pengalaman selama sim 
posium^ delegasi Indonesia to 
3ah menjimjmlkan bahwa seti 
ap prasaran kongkrit jang be 
mtpa pengalaman memadukan 
ilmu dibidang mastng2 dengan 
perdjuangan melawan imperia 
Ijsme dimasing2 negeri, selalu 
mendapat sambutan jang luas 
da n bangat Sebaliknja jang 
masih terlepas dari perdjuang 
an kurang bisa berkembang 
dan kurang bisa mendapat sam 
butan, Ini semua adalah per- 
tanda, bahwa sembojan j|mu 
untuk Dmu telah usang dine- 
ger[ AAAO f dan disitu per_ 
kembangan ilmu akan difaiu 
dat oEeh pemaduannja dengan 
praktek kongkrit revoIusi bajk 
feagi \lmu pengetahuan sosjal 
maupun bagi i|mu pengetahu 
an alam. 

Fakfa2 sematjani ini perlu 
sekali direnungkan daland^ ti 
dak sadja bag| para sardjana, 
tetapi djuga bagi para maha~ 
eiswa sebagaj tjalon sardjana 
pada hari depam 

FoIIow up simposium. 

Eerbitjara t e ntang sukscs- 
nja simposium, kiranja tidak 
tjukup kita hanja mengemuka 
kan tentang hasil 2 nja, tetapi 
terutama kita harus berlbitja- 
ra pula tentang 'kelandjutan- 
nja, ^entang fol!ow upnja y un 
tuk mentjapai sukses jang le- 
bih besar lagi, Kita t*idak ibo- 
leh mabuk atas sukses jg ada y 
sehaliknja tak boleh pula eng 
gan menghadapi tugas menda 
tang jang lobih besar dan le- 
bih berat, 

Simposium kedua 1968 jad, ? 
akan didjelang dengan serang 
kaian simposium untuk ma- 
6ing2 bidang iimu, jang salah 
iatu diantaranja -kami harap- 
kan akan diselenggarakan di 
Indonesia. Untuk mensukses- 


kan semua tugas mendatang 
itu kita sedjak sekarang perlu 
kerdja lebliTi tekun dan giat di 
bidang penelitian dau penulis 
an, Bersamaan dengan itu kita 
perlu mempop^ilerkan hasil 
simposium tersebut di-tengah2 
massa sardjana ? mahasiswa dan 
kaum inteligensia Indonesia 
pada umumnja, karena* sukses 
nja simposium Peking tidak 
hanja berarti pukulan bagi ka 
um imperialis, t e tapi djuga pu 
kulan bagi kaum sardjana anti 
manipol dan sardjana „text- 
book thiuking”, Manikebu. 

Bagi delegasi Indonesia y lan 
tjamja pekerdjaan delegasi 
adalah berkat kerdjasama sar. 
djana2 Manipolis, jang karena 
itu perju dikembangkan lebib 
landjut. 

Marilah massa 4 ta-hun ini 
kita dj.adikan tahun kompetisi 
dalam penelitian ? ipenulisan 
dan pengabdian ilmu bagi rak 
jat dan. revoIusi Indonesia. Da 
l&m hal ini pula para mahasis 
wa manipolis wadjib ikut am- 
bil bagian. 

Pembangunan SosjaEis di RRT. 

Slelama mdngikuti sdmposi- 
um dan sesudahnja parta dele- 
gasi-miendapat kesempatan le 
luasa untuk menjaksikan dari 
dakat, dengan mata kepala sen 
diri betapa madju-melompat- 
nja pembangunan sosialis d'i 
RRT\ 

Kota Peking, dari kota Iama 
jang berdebu t e Iab dirombak 
mendjadi kota mengjndjau se 
pandjang masa, gubug2 t^nah 
telah diiembur dan dibangun 
diatasnja flat2 perumahan rak 
jat megah bertingkat2 mendju 
lang tinggi keangkasa lengkap 
dengan perlengkapannja. Darj 
pusat kebudajaan setengab ko 
ionjaO das setengahteodiai telah 
dirombak mendjadi kota kebu 
dajaan sosialis dan sekaligus 
kota lndustri, dengan penduduk 
enam djuta. Dikota ini pula ba 
nja dalam waktu sepuluh bulan 
tclah dibangun sepuluh gedung 
raksasa dalam rangka menjong 
song sepuluh tahun berdjrinja 
RRT, diantaranja gedung Kong 
res Rakjat jang bermuia'27bu 
ah dan beraula utama jang bi 
sa memuat 10.000 orang. 

Kota Shanghai, jang berpen 
duduk sepulub djuta dari kota 
inditstri lama sebagai sarang 
bandit dan mafa2 telah diroin 
bak mendjadj kota kebudajaan 
dan kota industri bant, dengan 
wadjah baru dan isi baru. 

Greait World j|g d\Mu rneru 
palhan sainang b&ndit dam <igem 
imperialis «erta tempat pela 


tjuran, kini tvlah diromlbak 
menjadi istaaa hiburan kaum 
buruh dengan pengundjung se 
puluh ribu orang seti^p harj 
nja. 

Perkampungan buruh miskin 
jang umumnja merangkap seba 
gai pengemis kini telMi dirom 
bak mendjadi perkampungan 
huruh sosialis deugan flat2 ber 
tingkat empat, dan seorang ibu 
beranak ti&a bekas pengemis 
jang bermasa kerdja empat ta 
hun telah djpromost oleh revo 
lusi mendjadii kepala rukun kam 
pung jang tjakap dan berkebu 
dajaan serta revolusioner. A- 
naknjapun t.elah mendjadi’ ma 
hasiswa. 

Bengkeil repaiTasi alat.2 per 
tanian telah dirombak mendja 
di pabrik mesjn bubud dengan 
bunih 5.200 orang ? jang setiap 
tahunnja bisa menghasilkan 
mesin bubut antara 30 dau 40 
matjam^ masing2 sebanjak ra- 
ta2 1.800 :buah. Djika sebelum 
pembebasajn 40% buruhnja bu 
ta huruf f maka kjni mereka te 
lah memasuki sekolah tehnik 
sambil bekerdja dan akademi 
tebnjk sambil bekerdja dipa. 
brik itu djuga, sehingga berha 
sil melahirkan' 480 orang insi 
njur dan tehnisi dari kalangau 
buruh sendiri* 

Pabrik fenun sufra Hanchow s 

jang sebeium pembebasan ha- 
nja mengenal pola bunga seba 
njak 108 buah hanja dengan 
dua warna, jalah putih dan hi 
tam y maka kinj t e lah berhasil 
mentjiPtakan lebih darj 1000 
buah pola dengan kombinasj 
warna lebih dari 30 matjam. 
Bahkan di Hanchow telah didi 
rikan Fakultas Ulat - sutra da 
ri Uniyersitas Pertanian, 

Ilmu dan tehnjk RRT madju 
dengan pesat t karena pendidik 
an scdjak jang paling rendah 
sampai jang tertinggi telali di 
laksanakan setjara sjstematis 
dan dipadukan dengan kerdja 
pruduksit. Rata2 disawah pada 
tiap tahun selama satu bulan 
anak2 dibawah turun kebawah 
dan dipabrikj bekerdjasama de 
ngan kaum tani dan (kaum bu 
ruh, Murjd2 SMP puteri di Pe 
king telah pula trampil meme 
gang mesin bubut besi, bahkan 
sekolah t e rsebut telah pula me 
lajan-i pesanan2 darf iba,prik2. 
Apalaigi Sekolah Tehnik Mene 
ngah T mur'id2nja t^Iah mampu 
men^hasjlkan dinamo, radio 
dao lain2, Bahkan anak2 seko 
lah Dasar berkat Iatijhan2 da 


lam istana2 pionir tul^h mAhir 
pula membuat radiOj membuat 
besi, mendjalankan hidrolistrik 
dan robot - raksasa. 

Kalau skripsi mahasiswa I» 
onesia umumnja berupa buku3l 
maka skripsi, par a mahasiswa 
Universit^s Tjirtg Hoa dj Pe - 
king berupa gedung universitai 
gedung musium sedjarah, mu 
siurn reyolusi, musium kesenl 
an y gedung radio dan televisi 
dikota Pekjng mesin computer y 
«pesawat pengukur gelombang2 y 
bendungan air dan« sebagainja. 
Dalam hal mi mabasiswa dan 
dosen saljng mengadakan koi» 
petisi karja2 ilmiah T djuga sa 
ling ibantu. Televisi jang pert» 
ma d { RRT adalah hasil tiipt» 
an mahasiswa dibawah pimpi» 
an dosen. 

Pendidikan moral diarahkam 
pada meningkatkan kesedaran 
klas da n perdjuangati klas pro 
letar serta pendidikan tjmta 
kerdja. Pendidikan tjiuta kem 
dja lewat praktek kerdja pro 
duktif adalah jang paling pen 
ting bagi pendidikan politik 
dan ideologi pada sekotah2 di 
RRT. 

Pendidikan djasntani merupi 
kan aspek jang penting pula, 
dengan tudjuan untuk menda 
patkan pertumbuhan jang nor 
mal dari djasmani anak didik, 
agar sehat dan kuat sebingga 
besar daja tahannja untuk be?a 
djar bisa beketdja lebih baik 
dan bisa kuat mempertahankan 
tanah airnja. 

Sedangkan sistem pendidikan 
nja berpegang teguh ,pada prin 
sip berdiri pada dua kaki da 
lam pendidikan^ jalah disam 
pjng sckolah wkt penuh dibuka 
Itula sgkolaih sa nib eke rdja. 
Pabrik2 mempunjai sekolah 
dan sekolah mempunjai pabrjk. 
Dengan djalan demikian, pada 
waktu jang singkat bisa dilahjr 
kan ahli2 dalam djumlah besar 
tetapi dengan biaja jg hemat 

■Berdasarkan pertgalaman di 
RRT, terbukti 'kerdja produk 
tif bersama tkaum tani disawah 
dan beMama ikaum buruh dipa 
brikj disamping bermanfaat 
membentuk ketjakapan praktit 
tetapl djuga sangat besar pera 
nannja dalam membentuk w* 
tak. Karena itu para pemimpiit 
partai dan pemer|ntah RRT se 
tjara periodik melakukan 
rakan kerdja - produktip sebi 
gai ipendidikan watak kerakjit 
an. 
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DUNIA TERBUKA UNTUK ANDA 

Tetapi m&mberi knrsus tertulls 0 C C ULTISME/HYPNOTIS- 
MĔ ,mtnk bisa nlipraktekkau, 

Djuga tetap memberi advice penjakit? dalam, rumah tang- 
ga, pekerdjaan, lotre dll* 

Mintalah pendjelasan persurat dengan tjuma-tjuma tgratis) 
pada : 

LEMBAGA OCCULTOLOGI & PARAPSYCHOLOGI 
Widjajakusuma 51 Tilp. 324 
TULUNGAGUNG - DJATTM. 







„USABIM” 

TABIB OCCULTA. 

Barusari Utara No. 54 (C) sebeOah barat djembatan 

Be.ndjirkanaJ ke Utara sedikit Semarang, 

Mengobati djaralt dekat/djauii, penjakit i 
telinga beluar nanaih, bawasir, ambaieii', waniita bulansn 
sakat/tak tjatjog, keputrhan, asma, paru-pani dteb. 
Chusus dalarn kota Semarang bersedia dipanggil um,tuk 
mengobati anak. 

Surat2 harap tertjatat dau> dibubuhi prangko Rp. 25 ? — 
umtuk balasan, 

Praktek djaim: 00.08 — 11-00 dan 16,00 — 18.00. 


BUKU SISTIM PENDI 
DIKAN UMUM URSS 

Kadidat Hmu Paedagogi 
Ukuran buku : 16 X 23% cm. 
Dlitjetak dengaa kertas halus. 
Jsi r 84 halaman, dihias de 
ngam 21 gambar2. 

Harga: 1 buku Rp. 150,—, 

Beli battljak atau di-djual lagi 
dapat potongan memuaskao. 
Semua pesanan-pesanan di 

sertai uangmrja, dan dHtambah 

ongkos kirim 25%, Administrasi 

Sedikitoja Rp. 25 T —. Jajasan Penerbitain ”PESAT" 

PakdLringrata,!]) 67 
Jogjakarta. 


HADIAH 

Kirim Rp, 2000,—^ Tuam trima 1 pt Hmduk Berleter 
Narna Pemesan jang Halus untuk : 115 X 57 cm, 

Pcsa n 20 pt Hadiah 5%. 

Djuga mdlajani Jtgsanaa Batik2 jfang Halus / Sedang 
Daltar Harga kiiim Prangko R,P. 10,— 

UJrrtUk niecTudapatHtaii Trima TjcciJtoh2 Eatjk tsb kirim; 
Sediildtnijia Rp, 20.000,— 

U S M A N 
Kotak Pos 29 
Djl Pcniolawensdiataji 41 
PEKALONGAN 


1965 

• WIS DADl I I 
ADJA LAU ( I 

• LAL1 PESSN 

IMPEN - IMPBNEN ! ( 

• LALI TUKU . 

RA BISA TURU I 1 I 
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